PENERAPAN PENDEKATAN PROBLEM POSING
TERHADAP HASIL BELAJAR MATEMATIKA
SISWA KELASVIII MTsSDARUL
HIKMAH KAJHU

Skripsi

Diajukan Oleh:
SAID NASRUDDIN

Mahasiswa Fakultas Tarbiyah dan Keguruan
Program Studi Pendidikan Matematika
NIM. 261 222 900

FAKULTASTARBIYAH DAN KEGURUAN
UNIVERSITASISLAM NEGERI AR-RANIRY
DARUSSALAM BANDA ACEH
2017 M/1438 H



PENERAPAN PENDEKATAN PROBLEM POSING TERIIADAP
HASIL BELAJAR MATEMATIKA SISWA KELAS VIII
MTs5 DARUL HIKMAH KATHL

SKRIPSI _

Diajukan Kepada Fakultas Tarbiyvah dan Keguruan (FTK)
Universitas [slam Negeri Ar-Raniry Darussalam Banda Aceh
Sebagai Beban Siudi untuk Memperoleh Gelar Sarjana
dalam llmu Pendidikan Islam

Oleh

SAID NASRUDDIN
Mahasiswa Fakultas Tarbiyah dan Keguruan

Frodi Pendidikan Matematika
NIM, 261222900

Diselujui oleh:

Pembimbing I, Pempbymbing 11,
Dr. H Nuralam | M. Pd Herawati! M. Pd

NIP; 196811221995121001 NIP: 198204042015032005



PENERAPAN PENDEKATAN PROBLEM POSING TERHADAP HASIL
BELAJAR MATEMATIKA SISWA KELAS VIIL
MTsS DARUL HIKMAH KAJHU

SKRIPSI

Telah Diuji Oleh Panitia Ujian Munagasyah Skripsi
Fakultas Tarbivah dan Keguruan UIN Ar-Raniry dan dinyatakan Lulus
Serta Diterima Sebagai Salah Satu Beban Studi Program Sarjana (5-1)
Dalam Ilmu Pendidikan Islam

01 Agustus 2017
B Deulkaidak 1436

Pada Hari/ Tanggal: Senin, 5
Panitia Ujian Munagasyah Skripsi,
Ketua, Sekretaris,

U

Dr. Nuralam, M. Pd. Khairatul Ulya, M. Ed.
NIP, 196811221995121001

Penguji L,

&

Herawati, M. Pd.
MIP. 198204042015032005

Mengetahui,
W' Dekan Fakul_gasqlqg;blyah dan Keguruan UIN Ar-Raniry h

i




SURAT PERNYATAAN

Yang bertanda angan di bawah ini:

Nama : Said Nasruddin

NIM DO261222000

Prod: . Pendidikan Matematika

Fakultas : FTK

Judul Skripsi . Penerapan Pendekatan Proublem Posing terhadap Hasil

Belagar Matemarika Siswa Kelas VIIT MTs8 Darul
Hikinah Kajhu

Dengan ini menyatakan balowa dalam penulisan skripsi ini, sava;

—

Tidak menggunakan ide omang lain tanpa mampu mengembangkan dan
mempertanggung jawabkan,

Tidak melakukan plagiasi rerhadap naskah karva orang lain

Tidak menggunakan karva orang lain tanpa menvebutkan sumber asli atan
tanpa izin pemilik karva.

Tidak memanipulasi dan memalsukan data.

Mengerjakan sendiri karva ini dan mampu bertanggung jawab atas karva ini.

L e

Lh

Bila di kemudian hari ada tuntutan dan pihak lin atas karva saya. dan
telah melali pembuktian vang dapat dipertanggung jawabkan dan ternvata
memang ditemukan bukti bahwa saya telah melanggar pernyataan ini, maka saya
siap dikenail sanksi berdasarkan aturan yvang berlaku di Fakultas ‘larbivah dan
Keguruan UIN Ar-Raniry.

Dremikian pemyvataan ini sava buat dengan sesungguhnyva.

Banda Aceh, Agusius 2017

' Said Nasruddin
NIM, 261 222 %00

v



.

AL D O D D, T 4

I

o

i

o2

Ya Allah, sepercik ilmu telah EngRau karuniakan Repadaku hanya pufi dan syukur dapat Gy
Kupersembahkan Repada-Mu. Ak hanya mengetahui sebagian Kecil ilmu yang ada pada-Mu ﬁ

LY, seperti firman-Mu ya Rabbi... c/)
o pertifi b/ <.

7/ Ambillah waktu untuk berfikir, itu adalah sumber ReRuatan _:..c-:,

(O

Ambillah waktu untuk belajar, itu adalah sumber Rebijjaksanaan
Ambillah waktu untuk mencintai & dicintai, itu adalah hak, istimewa yang diberikan Allah
untukmu
Ambillah waktu untuk bersahabat, itu adalah jalan menuju Rebahagiaan
Ambillah waktu untuk memberi, itu adalah nilai Reberhasilan

é}) Ambillah waktu untuk berdo’a, itu adalah sumber Retenangan

Ly

&0

L

73R

Ayahanda yang tercinta,
Selama hidupky belum pernah Rutemui laki-laR setegar T sekuat dirimu
Dalam menerima cobaan dari Allah SWT, suka T duka ARu selalu berdo’a kepada Allah

% Semoga dalam darah ini juga mengalir sifat tegar dan ReRuatan agarku dapat

%\\ menjalankan Kehidupan di dunia ini. Hanya dalam nasehat mu ARy selalu merasa @'2?

tenang (=

v Tempatky berbagi perasaan sedih & bahagia, semoga do'a Ayah selalu N
@E% menyertaiRyi. .. ?‘*‘I
) Ibunda yang tersayany... &\'9
o Engkaulah perempuan yang mengajariku hidup tanpa menyaRiti perasaan orang lain o

’ _hl-@ EngRaulah wanita pertama yang membuatky menangis r%
& Karena dirimu lah sampai saat ini ARy masih bisa manjalani hidup dengan ';'._jl
lrll‘: Rebahagiaan, Wa[fzupun dirimu telah lama .zﬁpc'mgg?[ oleh sang Khalid tetapi e
= semangat dan Rasih sayangmu selalu ada dihatiRy, ibu semoga engRau é:-

( '3.\ mendapatRan tempat yang mulia disisi-NYA, Ku persembahkan karya ini

Wl s
WY

untuk mu ibu, I6u I LOVE YOU FULL....

Terima Rasihku yang tak, terfiingga buat abang Sayed Husen dan adek Sayed
Afdal Saputra, Ami Sayed Kamaruzzaman . Terima Rasih juga Repada ibuk Cut Azizah
Yahya, S Ag. yang telah menerima saya untuk tinggal dirumah, membantu menjaga dan
membimbing saya selama Ruliah.

s

S

Teman-teman seperjuangan....(Suryadi, Hendris, Ahsani, Zahrul, Nita, Dian, Desy,
Ina, Ayu, Kiki . Dimanapun Ralian berada jangan pernah (upa bahwa Rjta pernah duduk,
¥ belajar, makan, tertawa bersama di sudut Rota Banda Aceh Kampus Tercinta VIN Ar-

%Mﬁiwg&ﬁ

Rgmny tux smua warga TMA Rhususnya leting 2012, semoga Rita slalu menghiasi hari2 {3?5'
) dengan berzikir kepada-\NYA. \f
(]
/N ARhirnya hanya lepada Allah Rita bertawaRRal g‘ﬁ’
t‘:a;";_“ Semoga amal baik teman-teman semua diterima di sisi Allah SWT
e
g Syukurky
r;"? s,m) NASRUDDIN,
-4
]

L»{Q ¢ a;m(‘gg”m@a%@.ﬁ&b% @Q%‘Qx ap?a

o r al



ABSTRAK

Nama : Said Nasruddin

NIM : 261222900

Fakultas/Prodi : Tarbiyah dan Keguruan / Pendidikan Matematika

Judul . Penerapan Pendekatan Problem Posing terhadap Hasil
Belgar Matematika Siswa Kelas VIII MTsS Darul Hikmah
Kahu

Tanggal Sidang : 01 Agustus 2017

Tebal Skrips : 136 Halaman

Pembimbing | : Dr. H. Nuralam, M. Pd

Pembimbing |1 . Herawati, M. Pd

Kata Kunci : Pendekatan Problem Posing, Hasil Belgjar

Rendahnya hasil belgjar matematika dipengaruhi oleh banyak faktor baik secara
internal maupun eksternal. Salah satu faktor tersebut adalah kecenderungan guru
lebih aktif dalam pembelgaran dibandingkan dengan siswa. Akibatnya siswa pasif
dan hasil belgarnya cenderung rendah. Oleh karena itu, salah satu pendekatan
pembelgaran yang dapat membuat siswa terlibat secara aktif dalam proses
pembelgjaran matematika di kelas terutama pada materi statistika adalah dengan
penerapan Pendekatan Problem Posing. Adapun Tujuan dari penelitian ini adalah
()Untuk mengetahui perbandingan hasil belgar siswa yang digarkan
menggunakan Pendekatan Problem Posing dengan hasil belgar siswa yang
digarkan menggunakan model pembelgjaran langsung pada materi statistika siswa
kelas VIII MTsS Darul Hikmah Kajhu (2) untuk mengetahui respon siswa setelah
mengikuti pembelgjaran dengan Pendekatan Problem Posing pada materi
statistika siswa kelas VIII MTsS Darul Hikmah Kahu. Jenis penelitian yang
digunakan adalah jenis Quasi Eksperimen dengan model rancangan Control
Group only Post Test Design. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa
kelas VIII MTsS Darul Hikmah Kajhu dan sampel diambil secara Total Sampling
yaitu kelas VIII-, sebagai kelas eksperimen dan X 1PA-; sebaga kelas kontrol.
Pengumpulan data menggunakan tes hasil belgar, dan angket respon siswa
Anadlisis data hasil belgjar siswa menggunakan statistik-t dilakukan melalui uji
normalitas data dan uji homogenitas varians, sedangkan analisis terhadap data
respon siswa dilakukan melalui analisis kriteria skor rata-rata. Berdasarkan uji
perbedaan rata-rata dengan uji pihak kanan (uji t) diperoleh bahwa thiwung > trape
yaitu 2.45 > 1.70. Dari hasil kriteria skor rata-rata respon siswa juga menunjukkan
bahwa respon siswa terhadap pendekatan Problem Posing sangat positif yaitu
dengan skor rata-rata 3,29. Berdasarkan hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
hasil belgar matematika siswa pada materi statistika yang digarkan dengan
Pendekatan Problem Posing lebih tinggi daripada hasil belgjar matematika siswa
yang digarkan dengan model pembelgaran langsung. Dengan rata-rata hasil
belajar matematika siswa kelas eksperimen adalah 78 dan rata-rata hasil belgar
matematika siswa kelas kontrol adalah 69,97.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. L atar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan ha penting untuk membekali peserta didik
menghadapi masa depan. Peran pendidikan sangat penting untuk menciptakan
kehidupan yang cerdas, damai terbuka dan demokratis. Kemudian kualitas kehidupan
bangsa sangat ditentukan oleh faktor pendidikan itu sendiri. Pendidikan diatur dalam
Undang-Undang tersendiri dalam bentuk Sistem Pendidikan Nasiona (Sisdiknas).
Sebagaimana yang tercantum dalam Undang-Undang Sisdiknas tahun 2003 bahwa:

Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk
watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan
kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar
menjadi manusia yang beriman dan bertagwa kepada Tuhan Yang Maha Esa,
berakhlag mulia, sehat berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga
negara yang demokratis serta bertanggung jawab.*

Sekolah sebagai pendidikan formal mempunya tanggung jawab dan
wewenang untuk turut mencerdaskan kehidupan anak bangsa. Pencapaian tujuan
pendidikan berkaitan erat dengan input, proses transformasi dan output yang
dihasilkan dari suatu institusi pendidikan. Belgjar bukan sekedar menghafal sebuah
fakta atau informasi. Belgjar adalah berbuat, memperoleh pengalaman tertentu sesuai

dengan tujuan yang diharapkan. Karena itu, pembelgaran di kelas guru sebaiknya

memperhatikan berbagai aspek kegiatan, terutama berkaitan dengan pendekatan

! Bintu Maunah, Landasan Pendidikan, (Y ogyakarta: Teras, 2009), h, 14

1
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dalam pembelagjaran yang dapat mendorong aktivitas siswa lebih optimal. Aktivitas
tidak dimaksudkan terbatas pada aktivitas fisik, akan tetapi juga meliputi aktivitas
yang bersifat psikis seperti aktivitas mental >

Upaya untuk meningkat mutu pendidikan telah banyak dilakukan, salah
satunya dengan meningkatkan kualitas pembelajaran khususnya pembelajaran
matematika. Berbagal upaya tersebut antara lain (1) penataran guru, (2) kualifikasi
pendidikan guru, (3) pembaharuan kurikulum, (4) penerapan model atau metode
pembelgjaran baru, (5) penelitian tentang kesulitan dan kesalahan siswa dalam
matematika.®

Matematika merupakan salah satu bidang studi yang dipelgari pada setiap
jenjang sekolah baik di tingkat dasar, menengah maupun perguruan tinggi.
Matematika mempunyal peranan yang sangat penting dalam dunia pendidikan, karena
matematika termasuk disiplin ilmu pengetahuan yang melatih manusia berpikir logis,
kritis dan mampu menyelesaikan permasalahan dalam berbagai aspek kehidupan.
Ruseffendi  mengatakan bahwa tujuan mempelgari matematika yaitu: “Untuk
membentuk pribadi-pribadi siswa yang mempunyai sifat kreatif, kritis, berfikir logis,
ilmiah, jujur, hemat, disiplin, tekun, berperikemanusiaan, mempunyal perasaan

keadilan sosial dan bertanggung jawab terhadap kesejahteraan bangsa dan negara”.*

2 Wina Sanjaya, Kurikulum dan Pembelajaran, (Jakarta: Kencana, 2008), h, 16
% Wina Sanjaya, Kurikulum ....... h, 16

* E.T Ruseffendi, Dasar-Dasar Matematika Modern dan Komputer, (Bandung: Tarsito, 1989),
h, 82



3
Meskipun ilmu matematika penting, namun masih ada siswa yang sukar
mempelgari matematika. Sebagian siswa memandang pelgjaran matematika adalah
pelgaran yang sulit dan membosankan. Hal ini sesuai dengan yang dikemukakan
oleh Saragih, “Tidak sedikit siswa yang memandang matematika sebagai suatu mata
pelajaran yang sangat membosankan, menyeramkan, bahkan menakutkan”.®> Karena
anggapan yang demikian maka berakibat pada hasil belgar matematikanya.
Persoadlan hasil belgar matematika yang berada pada posis yang kurang baik
tersebut juga tampak pada sekolah yang akan pendliti lakukan penelitian yaitu di
MTsS Darul Hikmah Kahu. Hal ini dapat dilihat dari hasil Ujian Nasiona yang
disgiikan dalam tabel 1.1 berikut ini:

Tabel 1.1 Daftar Peringkat Provinsi, Kabupaten dan Sekolah Jenjang SMP /MTs
Berdasarkan Ujian Nasional Matematika SMP/MTs Tahun Pelgaran

2014/2015
. . Nilai Nilai Nilai
No Tingkat Peringkat Tertinggi | Terendah | Ratarata
1 Aceh 5 dari 34 Provinsi di 100 15.0 66.50
Indonesia
Aceh Besar | 17 dari 24 kabupaten
2 di Provinsi Aceh 97.5 175 60.93
MTsS Darul | 17 dari 30 sekolah
3 | Hikmah MTsN/MTsS di Aceh 20 25 51.79

Besar
Sumber: Data Hasil Ujian Nasional Tahun Pelgjaran 2014/215, BSNP, Kementerian
Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia®

® Sahat Saragih, Menumbuh Kembangkan Berfikir Logis dan Skap Positif  Terhadap
Matematika Melalui Pendekatan Matematika Realistik, (Bandung: PPS UPI), h. 3

® Data Hasil Ujian Nasional Tahun Pelajaran 2014/215, BSNP, Kementerian Pendidikan dan
Kebudayaan Republik Indonesia
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Tabel 1.1 memperlihatkan bahwa posisi peringkat MTsS Darul Hikma Kahu
berada pada peringkat 17 dari 30 sekolah MTSN/MTSsS di Aceh Besar, dengan nilai
ratarrata UN sebesar 51,79. Kondis ini disebabkan oleh beberapa faktor baik faktor
internal dan faktor eksternal. Dilihat dari faktor internal, ini menunjukkan bahwa ada
yang terjadi pada diri siswa terutama kemampuan belgjar, kemampuan menyerap
pelgjaran, berinteraksi sesama siswa dan berinteraksi dengan guru. Di sisi faktor
eksternal yaitu metode pembelgaran, fasilitas belgar, kurikulum dan sarana
prasarana sekolah. Jadi baik faktor internal maupun faktor eksternal memberikan
kontribusi bagi hasil belgjar matematika siswa. Salah satu faktor eksternal yang
menjadi perhatian peneliti adalah metode pembelgjaran, dalam hal ini seperti apa
pendekatan yang dilakukan oleh guru matematika di kelas.

Pemilihan pendekatan yang tepat dalam kegiatan pembelgjaran matematika
akan memudahkan siswa dalam mempelgjari materi yang disgjikan guru, sehingga
hasil belgjar siswa akan lebih optimal. Oleh karena itu, guru sebaiknya dapat
menerapkan pembelgjaran yang dapat membuat siswa lebih aktif dan mempunyai
memotivasi dalam proses pembelgaran. Lebih lanjut Djamarah dan Aswan
mengemukakan bahwa: “penggunaan pendekatan dalam mengajar sangat menentukan
kualitas hasil belajar”.”

Suatu pendekatan yang cenderung menciptakan pembelgjaran aktif dan
menyenangkan tentunya dengan melibatkan siswa dalam pembelgjaran. Pembelgjaran

" Syaiful B. Djamarah dan Aswan, Srategi Belajar Mengajar, (Jakarta: Rineka Cipta, 2002),
h, 130.
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dengan suasana belgjar aktif dan bermakna, menentukan pendekatan yang tepat
dengan materi yang disgjikan sesuai pengalaman belgjar siswa. Salah satu pendekatan
pembelgaran yang dapat membantu siswa belgar aktif dalam mempelgjari
matematika yaitu pendekatan Problem Posing

Pendekatan Problem posing merupakan salah satu pendekatan untuk
meningkatkan kemampuan menganalisa/informasi yang terdapat dari soal-soal
matematika, Karena pendekatan Problem Posing menuntut siswa untuk membuat
pernyataan dari informasi yang diberikan tersebut. Selain itu, pendekatan problem
posing dapat melatih siswa untuk membuat soal dari situasi yang diberikan sehingga
siswa akan terbiasa dalam menghadapi dan menyelesaikan soa.® Hasil penelitian
dari Laila Zahara menunjukkan bahwa ketuntasan belgjar siswa secara individu
sebanyak 20 siswa tuntas belgar dan 2 siswa tidak tuntas belgjar pada materi
statistika, sedangkan ketuntasan belgjar klasikal melebihi kriteria yang telah
ditentukan yaitu 90,9% siswa tuntas belgjar.’

Hasl penelitian dari Siti Hajar menunjukkan bahwa pembelajaran melalui
pendekatan Problem Posing dapat meningkatkan hasil belgjar siswva MTsN Rukoh

Banda Aceh pada materi himpunan.’® Berdasarkan beberapa hasil penelitian tersebut

8 Baharudin dan Esa Nur Wahyuni, Teori Belajar dan Pembelajaran, (Jakarta : Ar- Ruzz
Media, 2010), h, 5

° Laila Zahara, Penerapan Pendekatan Problem Posing pada Materi Statistika di Kelas IX SMP
Negeri 8 Banda Aceh, Skripsi ( Banda Aceh: IAIN Ar-Raniry, 2010), h, 47

9 Siti Hajar, Pendekatan Problem Posing untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa pada
Materi Himpunan di MTsN Rukoh Banda Aceh. Skripsi (Banda Aceh: IAIN Ar-Raniry, 2007), h, 7
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menunjukkan bahwa pendekatan Problem Posing dapat mengoptimalkan hasil
belajar matematika.

Materi statistika adalah salah satu materi yang dipelgari oleh siswakelas VI
SMP/MTs. Statistika merupakan ilmu yang berkenaan dengan data, sedang statistik
adalah data, informasi, atau hasil penerapan algoritma statistika pada suatu data.
Dari kumpulan data, statistika dapat digunakan untuk menyimpulkan atau
mendeskripsikan data™. Materi ini sangat penting untuk dipelgjari karena materi
statistika sangat berguna dalam kehidupan sehari-hari, misalnya mencari nila rata-
rata rapor siswa, membuat grafik pendapatan dan pengel uaran seorang pengusaha tiap
bulannya, dan perhitungan indeks prestasi.

Namun materi statistika masih merupakan salah satu materi yang dianggap
susah oleh siswa, karena pada materi ini  banyak proses perhitungan dengan langkah
dan rumus-rumus tertentu yang membutuhkan ketelitian dan kecermatan dalam
mempelgjari materi tersebut. Namun masih ada siswa yang tidak teliti atau keliru
dalam proses pembelgaran pada materi statistika ini. Hal ini dapat ditunjukkan dari
hasil ulangan pada pokok pembahasan statistika yang masih tergolong rendah. Hasil

ulangan siswa bisa dilihat pada Tabel 1.3 berikut ini:

" walpole, R.E.. Pengantar Satistika. (Jakarta: PT Gramedia Pustaka Utama, 1992), h, 55
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Tabel 1.3 Hasil Nilai Ulangan Siswa Kelas VIII Semester Ganjil Tahun Ajaran
2016/2017 Pokok Bahasan Statistika

Nilai Nilai Jumlah Jumlah Siswa Rata-

No | Kelas o o
Tertinggi | Terendah Nilai yang Ikut Ulangan Rata
1 | V-1 100 10 624 12 52
2 | VIII-2 55 3 289 13 22
Rata-Rata 36,52

Sumber: Dokumentasi Nilai Hasil Ulangan Siswa Kelas VIII Semester Ganjil Tahun Ajaran
2016/2017 Pokok Bahasan Statistika

Dari Tabel 1.3 diatas menunjukkan bahwa nilai rata-rata ulangan statistika
dari kedua kelas adalah 36,52. Hal ini menunjukkan bahwa materi statistika masih
dianggap sulit oleh siswa. Kesulitan materi statistika juga diperkuat dalam jurna
yang diteliti oleh  Nusrotus Sa’idah yang menyatakan bahwa materi statistik
sangatlah menjadi ketakutan tersendiri karena menurut anggapannya statistik itu
sangat sulit. Daya serap dan kemampuan siswva dalam mengaplikasikan permasal ahan
yang diberikan tergolong rendah. Tingkat pemahaman dan karakteristik potensi dari
setigp siswa berbeda-beda.

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas, maka
peneliti tertarik untuk melakukan penelitian lebih lanjut tentang *“Penerapan
Pendekatan Problem Posing terhadap Hasll Belajar Matematika Siswa Kelas

VIl MTsS Darul Hikmah Kajhu™.



=

Rumusan masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan di atas, maka dapat
dirumuskan masalah penelitian ini adalah sebagai berikut:
Apakah hasil belgjar matematika siswa yang digarkan menggunakan pendekatan
Problem Posing lebih tinggi daripada hasil belgjar matematika siswa yang
digiarkan menggunakan mode pembelgaran langsung pada siswa kelas VI
MTsS Darul Hikmah Kajhu ?
Bagaimanakah respon siswa setelah mengikuti pembel gjaran dengan pendekatan

Problem Posing pada siswa kelas VIII MTsS Darul Hikmah Kajhu ?

Tujuan Penelitian

Sesuali dengan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini
adal ah sebagai berikut :
Untuk mengetahui perbandingan hasil belgar matematika siswa yang digjarkan
menggunakan pendekatan Problem Posing dengan hasil belgjar matematika siswa
yang digiarkan menggunakan model pembelgaran langsung pada siswa kelas
VIl MTsS Darul Hikmah Kajhu.
Untuk  mengetahui respon siswa setelah mengikuti pembelgjaran dengan

pendekatan Problem Posing padasiswakelas VIII MTsS Darul Hikmah Kajhu.



D. Manfaat Penelitian

Adapun manfaat dari penelitian dibagi menjadi dua yaitu :
1.  Secarateoretis

Secara umum, hasil penelitian ini diharapkan dapat memberi sumbangan kepada
pembelgaran matematika terutama pada hasil belgar matematika siswa melalui
pendekatan Problem Posing. Secara khusus hasil penelitian ini dapat bermanfaat
sebagai langkah untuk mengembangkan penelitian-penelitian yang sgjenis, serta dapat
memberikan kontribusi terhadap perkembangan pembel ajaran matematika.
2. SecaraPraktis
a  Pendliti

Untuk menambah pengetahuan dan pengalaman bagi peneliti dalam menerapkan
ilmu dan pengetahuan yang diperoleh selama duduk di bangku kuliah terhadap
masalah yang dihadapi di dunia pendidikan secara nyata, serta memperoleh
pengalaman langsung dalam menerapkan model pembelgaran Problem Posing
dalam proses pembel gjaran.
b. Sekolah

Menjadi masukan yang berarti dalam dunia pendidikan untuk dapat
meningkatkan hasil belgar matematika siswa. Hasil belgar dapat dijadikan
pendorong bagi siswa dalam meningkatkan ilmu pengetahuan dan teknologi di

sekolah. Dapat memperluas pengetahuan tentang pendekatan pembelgjaran dan
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memberikan kontribusi untuk menambah wawasan, rangking guru untuk dapat
mempergunakannya pada materi lain maupun bidang studi lain
c. Guru

Pendekatan Problem Posing dapat memberikan kontribusi pemikiran agar
pembelgaran matematika dapat dilaksanakan secara lebih optimal, serta guru dapat
mengajarkan pembelgjaran yang lebih melibatkan siswa dalam proses pembelagjaran
matematika.

d. Bagi siswa

Memberikan semangat, membangun mental, dan membangun daya menalar
siswa, serta berani bertanya dan bisa berkomunikasi dengan baik terhadap peserta
didik lain dadam mengikuti pembelgaran di kelas, serta dengan tujuan untuk

meningkatkan hasil belgjar matematika.

E. Definisi Operasional
1. Pendekatan Pembelgjaran Problem Posing

Pendekatan Problem Posing merupakan pendekatan dalam pembelgaran
dimana siswa diminta untuk merumuskan, membentuk dan mengajukan pertanyaan
atau soal dari situasi yang disediakan serta menyelesaikan soal tersebut.”® Menurut
Stayanova yang dikutip dalam modul Rahma Johar: “Pendekatan Problem Posing
dapat diaplikasikan pada tiga bentuk aktifitas materi yang berbeda yaitu situasi Free

2 Tim MKPBM, Strategi Pembelajaran Matematika Kontemporer , (Bandung: UPI, 2001), h,
34.
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Problem Posing (Problem Posing bebas). Menurut tipe ini siswa diminta untuk
membuat soal secara bebas berdasarkan situasi kehidupan sehari-hari. Semi-
structured Problem Posing (Problem Posing semi terstruktur). Dalam hal ini siswa
diberikan suatu sSituas bebas atau terbuka kemudian siswa diminta untuk
mengajukan soal dengan mengkaitkan informasi itu dengan pengetahuan yang sudah
dimilikinya, Structured problem posing (problem posing terstruktur). Dalam hal ini
siswa diminta untuk membuat soal yang diketahui dengan mengubah data atau
informasi yang diketahui, kemudian berdasarkan hal tersebut siswa diminta untuk
mengajukan soa baru.*®
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah Free Problem Posing
(problem posing bebas). Menurut tipe ini siswa diminta untuk membuat soal
secara bebas berdasarkan petunjuk yang diberikan oleh guru. Pembelgjaran Problem
Posing adalah salah satu pendekatan yang mana dalam proses pembelgjaran siswa
dilatih untuk mengajukan pertanyaan sendiri sesual informasi yang diperoleh.
Pertanyaan yang dibuat oleh siswa bebas sesua dengan kreativitas dan
kemampuan masing-masing siswa.
2. Model Pembelgaran Langsung
Model pembelgaran langsung adalah model pembelgaran yang biasa
diterapkan selama proses pembelgaran yang berlangsung di suatu sekolah.

Pembel g aran langsung merupakan sebuah model pembelgjaran yang bersifat Teacher

3 Rahmah Johar, Model-Model Pembelajaran, Modul, (Banda Aceh: FKIP, 2007), h, 18
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Centered (berpusat pada guru).** Menurut Arends, model pengajaran langsung adalah
salah satu pendekatan menggjar yang dirancang khusus untuk menunjang proses
belgjar siswa yang berkaitan dengan pengetahuan deklaratif dan pengetahuan
prosedural yang terstruktur dengan baik yang dapat digjarkan dengan pola kegiatan
yang bertahap, selangkah demi selangkah. Sintaks model pembelgaran langsung
terdiri dari 5 fase (langkah), yaitu: (1) Menyampaikan tujuan dan mempersiapkan
siswa; (2) mendemonstrasikan pengetahuan dan keterampilan; (3) Membimbing
pelatihan; (4) Mengecek pemahaman dan memberikan umpan balik; (5) Memberi
kesempatan pelatihan lanjutan dan penerapan.™
3. Hasil Belgar Matematika
Hasil belgjar adalah perubahan perilaku akibat belgjar.’® Hasil belgjar
matematika adalah hasil usaha yang dicapai yang menunjukkan ukuran kecakapan
dalam bentuk nilai pada mata pelajaran matematika. Perubahan yang dimaksud dalam
penelitian ini adalah perubahan nilai terhadap hasil evaluasi kognitif pada materi
statistika dan merupakan salah satu materi yang digjarkan di kelas VIII semester
genap. Oleh karena itu, proses pembelgaran matematika seorang guru harus
menciptakan suasana lingkungan yang memungkinkan bagi siswa untuk
mel aksanakan kegiatan pembel gjaran yang baik.

¥ Triyanto, Mendesain Model Pembelajaran Inovatif-Progresif, (Surabaya: K encana Prenada
Media Group, 2009), h, 41.

> Triyanto, Mendesain Mode! ...................... h, 43.

1® purwanto, Evaluasi Hasil Belajar, (Y ogyakarta : Pustaka Belgjar, 2009), h, 46
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Berdasarkan penjelasan di atas, dapat ditarik kesimpulan bahwa hasil belgjar
merupakan perubahan tingkah laku dalam diri seseorang setelah melalui proses
belajar yang mencakup bidang kognitif, afektif, dan psikomotorik.'” Adapun hasil
belgjar yang diperoleh dibatasi pada materi statistika. Dalam penelitian ini yang
peneliti bahas yaitu tentang penygjian data dalam tabel, penygjian data dalam
diagram batang, penyajian data dalam diagram garis, penygjian data penyajian data

dalam diagram lingkaran.

7 Nana Sudjana, Penilaian Hasil Proses Belajar Mengajar, (Bandung: Remaja Rosdakarya,
2005), h, 3.



BAB I
KAJIAN TEORETIS

A. Tujuan Pembelajaran Matematika

Proses belgjar mengagjar di kelas harus dapat berhasil dengan baik sesuai
dengan tujuan yang digariskan sebelumnya. Hal ini dapat dicapai oleh siswa apabila
guru lebih dahulu membuat persiapan mengagjar. Setiagp orang mengagar pada
dasarnya menghendaki tercapainya hasil yang baik. Menggar dikatakan berhasil
apabila bahan yang disgjikan dapat dipahami oleh siswa.

Sekolah sebagal suatu lembaga pendidikan formal, dalam mencapai tujuannya
tidak terlepas dari kegiatan belgjar mengajar, untuk melihat tingkat tercapainya tujuan
pembelgaran sangat tergantung pada proses belgar menggar yang dilakukan.
Dengan demikian tanggung jawab seorang guru adalah membantu siswa dalam
mencapal tujuan pendidikan tersebut. Pengalaman belgar dengan memberikan
kesempatan kepada siswa untuk mencoba sendiri, mencari jawaban sesuatu masalah
dengan cara bekerja sama atau membuat kelompok kerja. Hal ini akan jauh Iebih baik
bila dibandingkan dengan belgjar sendiri-sendiri dalam memecahkan suatu masalah
maupun dalam mencari informasi-informasi yang dibutuhkan pada setiap kegiatan
belajar.

Pelaksanaan pendidikan dan penggjaran di sekolah serta materi yang disajikan

harus sesuai dengan kurikulum yang berlaku. Apabila materi yang diberikan tidak

14
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sesuai dengan kurikulum atau kurikulum tersebut tidak dilaksanakan sebaik mungkin,
maka tujuan pembelgjaran tidak akan tercapai dengan baik.

Tujuan matematika secara khusus seperti yang diungkapkan oleh R. Soejadi
yaitu (1) Mempersigpkan siswa agar menghadapi perubahan keadaan dan pola pikir
dalam kehidupan di dunia yang selalu berkembang, dan (2) Mempersiapkan siswa
menggunakan matematika dalam kehidupan sehari-hari dan mempelgari ilmu
pengetahuan.’

Matematika merupakan ilmu universal yang berguna bagi kehidupan manusia
dan juga mendasari perkembangan teknologi modern, serta mempunyai peran penting
dalam berbagai disiplin dan memajukan daya pikir manusia. Perkembangan pesat di
bidang teknologi di informasikan di bidang teori bilangan, ajabar, analisis, teori
peluang, dan matematika diskrit. Untuk menguasai dan mencipta teknologi di masa
depan, diperlukan penguasaan dan pemahaman atas matematika yang kuat sejak dini.

Mata pelgaran matematika perlu diberikan kepada semua peserta didik mulai
dari sekolah dasar, untuk membekali peserta didik dengan kemampuan berpikir logis,
analitis, sistematis, kritis, inovatif dan kreatif, serta kemampuan bekerjasama.
Kompetens tersebut diperlukan agar peserta didik dapat memiliki kemampuan
memperoleh, mengelola, berubah, tidak pasti, dan sangat kompetitif. Dalam
mel aksanakan pembel gjaran matematika, diharapkan bahwa peserta didik harus dapat

merasakan kegunaan belgjar matematika.

'R, Sogjadi, Kiat Pendidikan Matematika di Indonesia, (Jakarta: Depdiknas, 2000), h, 12.
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Tujuan matematika terdapat kaitan antara penguasaan matematika dengan
ketinggian, keunggulan dan kelangsungan hidup suatu peradaban. Penguasaan
matematika tidak cukup hanya dimiliki penguasaan matematika pada peradaban.
Setiap individu perlu memiliki penguasaan matematika pada tingkat tertentu.
Penguasaan individua demikian pada dasarnya bukanlah penguasaan terhadap
metematika sebagai ilmu, melainkan penguasaan akan kecakapan matematika
(mathematical literacy) yang diperlukan untuk dapat memahami dunia di sekitarnya
serta untuk berhasil dalam kehidupan atau kariernya. Kecakapan matematika yang
ditumbuhkan pada kehidupan merupakan sumbangan mata pelgaran matematika
kepada percapaian kecakapan hidup yang ingin dicapa melaui kurikulum
matematika. Mata pelgjaran matematika bertujuan sebagaimana yang dipaparkan
dalam PERMEN DIKBUD No 59 tahun 2014 adalah sebagai berikut:

1. Memahami konsep matematika, merupakan kompetensi dalam menjelaskan
keterkaitan antar konsep dan menggunakan konsep maupun algoritma, secara
luwes, akurat, efisien, dan tepat, dalam pemecahan masalah, indikator-
indikator pencapaian kecakapan ini, meliputi:

a. Menyatakan ulang konsep yang telah dipelgjari,
b. Mengklasifikasikan objek-objek  berdasarkan  dipenuhi  tidaknya
persyaratan yang membentuk konsep tersebut,

Mengidentifikas sifat-sifat operasi atau konsep,

Menerapkan konsep secaralogis,

Memberikan contoh atau bukan contoh dari konsep yang dipelagari,

Menyajikan konsep dalam berbagal macam bentuk representasi matematis

(tabel, grafik, diagram, gambar, sketsa, model matematika, atau cara

lainya),

0. Mengatkan berbaga konsep dalam matematika maupun di luar
matematika,

h. Mengembangkan syarat perlu dan/ atau syarat cukup suatu suatu konsep,
Termasuk dalam kecakapan ini adalah melakukan agoritma atau
prosedur, yaitu kompetenss yang ditunjukkan saat bekerja dan
menerapakan konsep-konsep matematika seperti melakukan operas

-0 aop
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hitung, melakukan operasi aljabar, melakukan manipulasi aljabar, dan

keterampilan melakukan pengukuran dan melukis mengambarkan/

merepresentasikan konsep keruangan. Indikator-indikator percapaian

kecakapan ini, meliputi:

Menggunakan, memanfaatkan dan memilih prosedur/ algoritma

Memodifikas atau memperhalus prosedur

M engembangkan prosedur

Menggunakan matematika dalam konteks matematika seperti melakukan

operasi matematika yang standar ataupun tidak standar (manipulasi

aljabar) dalam menyel esaikan masalah matematika

. Menggunakan pola sebagai dugaan dalam penyelesaian masalah, dan mampu

membuat generalisasi berdasarkan fenomena atau data yang ada indikator-

indikator percapaian kecakapan ini, meliputi:

a. Menga ukan dugaan (conjecture)

b. Menarik kesimpulan dari suatu pernyataan

c. Memberikan alternatif bagi suatu argumen

d. Menemukan pola pada suatu gejala matematis

. Menggunakan penalaran pada sifat, melakukan manipulas matematika baik

dalam penyederhanaan, maupun menganalisa komponen yanga ada dalam

pemecahan masalah dalam konteks matematika maupn di luar matematika

(kehidupan nyata, ilmu, dan teknologi) yang meliputi kemampuan memahami

masalah, membangun model matematika, menyelesalkan model dan

menafsirkan solusi yang diperoleh termasuk dalam rangka memecahkan

masalah dalam kehidupan sehari-hari (dunia nyata). Masalah ada yang bersifat

rutin maupun yang tidak rutin. Masalah tidak rutin adalah masalah baru bagi

siswa, dalam arti memiliki tipe yang berbeda dari masalah-masalah yang telah

dikenal siswa. Untuk menyelesaikan masalah tidak rutin, tidak cukup bagi

siswa untuk meniru cara penyelesasian masalah-masalah yang telah

dikenalnya, melainkan ia harus melakukan usaha-usaha tambahan, misalnya

dengan melakukan modifikasi pada cara penyelesaian masalah yang telah

dikenalnya, atau memecah masalah tidak rutin itu kedalam beberapa masalah

yang telah dikenalnya, atau merumuskan ulang masalah tidak rutin itu

menjadi masalah yang telah dikenanya. Indikator-indikator pencapaian

kecakapan ini, meliputi:

a. Memahami masalah

b. Mengorganisasikan data dan memilih informasi yang relevan dalam
mengidentifikasi masalah

c. Menygikan suatu rumusan masalah secara matematis dalam berbagai

bentuk

Menggunakan atau mengembangkan strategi pemecahan masalah

Memilih pendekatan dan strategi yang tepat untuk memecahkan masalah

Menafsirkan hasil jawaban yang diperoleh untuk memecahkan masalah

Menyel esaikan masalah

cooo

Q@0
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4. Mengomunikasikan gagasan, penalaran serta mampun menyusun bukti
matematika dengan menggunakan kalimat lengkap, ssimbol, tabel, diagram,
atau media lain untuk memperjelas keadaan atau masalah. Indikator-indikator
percapaian kecakapan ini, meliputi:

a. Memberikan alasan atau bukti terhadap kebenaran suatu pernyataan

b. Menduga dan memeriksa kebenaran dugaan (conjecture)

c. Memeriksa kesahihan atau kebenaran suatu argumen dengan penalaran
induksi

d. Menurunkan atau membuktikan rumus dengan penalaran deduksi

e. Menduga dan memeriksa kebenaran dugaan (conjecture)

5. Memiliki sikap menghargai kegunaan matematika dalam kehidupan, yaitu
memiliki rasa ngin tahu, perhatian, dan minat dalam mempelagari matematika,
serta sikap ulet dan percaya diri dalam pemecahan masalah. Indikator-
indikator pencapaian kecakapan ini, meliputi:

a. Memilki rasaingin tahu yang tinggi

b. Bersikap penuh perhatiaan dalam belgjar matematika

c. Bersikap antusias dalam belgjar matematika

d. Bersikap gigih dalam menghadapi permasalahan

e. Memiliki penuh percaya diri dalam belgjar dan menyel esaikan masalah

6. Memiliki sikap dan prilaku yang sesuai dengan nilai-nilai dalam matematika
dan pembelgarannya, seperti taat azas, konsisten, menjunjung tinggi
kesepakatan, toleran, menghargai pendapat orang lain, santun, demokrasi,
ulet, tangguh, kreatif, mengharga kesemestaan (konteks, lingkungan),
kerjasama, adil, jujur, teliti, cermat, dsb. Indikator-indikator pencapaian
kecakapan ini, meliputi:

a. Bersikap luwes dan terbuka
b. Memiliki kemauan berbagi rasa dengan orang lain

7. Melakukan kegiatan-kegiatan motorik yang menggunakan pengetahuan
matematika

8. Menggunakan alat peraga sederhana maupun hasil teknologi untuk melakukan

kegiatan-kegiatan matematika.
Kecakapan atau kemampuan-kemampuan tersebut saling terkait erat, yang
satu memperkuat sekaligus membutuhkan yang lain. Sekalipun tidak
dikemukakan secara eksplisit, kemampuan berkomunikass muncul dan
diperlukan di berbagai kecakapan, misalnya untuk menjelaskan gagasan pada
pemecahan konseptual, menyajikan rumusan dan penyelesaian masalah, atau
mengemukakan argumen pada penalaran.?

? Peraturan K ementerian Pendidikan dan K ebudayaan, Tentang K erangkas Dasar dan Struktur
Kurikulum Sekolah Menengah Pertama/Madrasah Tsanawiyah Nomor 59Tahun 2014, h. 3
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B. Pendekatan pembelajaran
1. Pendekatan Problem Posing

a. Pengertian Pendekatan Problem Posing

Problem posing merupakan salah satu pendekatan pembelgaran yang
berbasiskan konstruktivisme. Pendekatan ini pada dasarnya menekankan pentingnya
siswa membangun sendiri pengetahuan mereka lewat keterlibatan aktif proses belgjar
mengajar. Proses belgjar mengajar lebih diwarnai student centered daripada teacher
centered.® Problem posing merupakan istilah dalam bahasa inggris yaitu dari kata
“problem” artinya masalah, soa atau persoalan dan kata “pose” yang artinya
mengajukan. Jadi Problem Posing bisa diartikan sebagai penggjuan soal atau
pengajuan masalah.*

Pendekatan Problem Posing adalah suatu pendekatan dalam pembelajaran
dengan cara memberikan tugas kepada siswa untuk menyusun atau membuat soal
berdasarkan situasi yang tersedia dan menyelesaikan soa itu. Situasi dapat berupa
gambar, cerita, rumus, atau informasi yang berkaitan dengan pembelgjaran.

Menurut Siswono membagikan kagian Problem Posing membagi tiga yaitu

sebagal berikut:

® Triyanto, Mendesain Model Pembelajaran Inovatif-Progresif, (Surabaya: Kencana prenada
media group, 2009), h, 111.

“ Echols. Jhon, M, DKkk., Kamus Inggris Indonesia, ( Jakarta: PT Gramedia, 1995), h, 439
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Problem Posing adalah perumusan soal sederhana atau perumusan soal yang
ada dengan beberapa perubahan agar lebih sederhana dan dapat dikuasai. Hal
ini terjadi dalam pemecahan soal-soa yang rumit, dengan pengertian bahwa
problem posing merupakan salah satu langkah dalam menyusun rencana
pemecahan masalah.
Problem Posing adalah perumusan soal yang berkaitan dengan syarat-syarat
pada soal yang telah dipecahkan dalam rangka pencarian aternatif pemecahan
atau alternatif soal yang relevan.
Problem Posing adalah perumusan soal dari suatu situasi yang tersedia baik
dilakukan sebelum, ketika, atau pemecahan masalah.’

Pada penelitian ini, Problem Posing yang dimaksud adalah perumusan soa dari

suatu situasi yang tersedia baik dilakukan sebelum, ketika, atau pemecahan masalah.

Menurut Ellerton yang dikutip oleh Tatang mengartikan Problem Posing

sebagai pembuatan soal oleh siswa yang dapat mereka pikirkan tanpa pembatasan

apapun baik terkait isi maupun konteksnya. Selain itu, Problem Posing diartikan

sebagai pembentukan soal berdasarkan konteks, cerita, informasi, atau gambar yang

diketahui.®

® Maya Wulandari, Efektifitas Penerapan Pendekata Problem Posing dengan Multimedia

pada Materi Teorema Phytagoras Di Kelas VIII SMP Negeri 14 Banda Aceh, Skripsi, (Banda Aceh:
UIN Ar-Raniry 2013), h.18.

® Tatang Yuli Eko Siswono, Pendekatan Matematika Berbasis Pengajuan dan Pemecahan

Masalah untuk Meningkatkan Kemampuan Berpikir Kreatif, (Unesa University Press, 2008), h. 40
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Stayanova yang dikutip dalam modul Rahma Johar mengklasifikasikan

Problem Posing menjadi 3 tipe kognitif, yaitu free Problem Posing (Problem

Posing bebas), semi-structured problem posing (problem posing semi terstruktur),

dan structured Problem Posing (Problem Posing terstruktur). Pemilihan tipe-tipe itu

didasarkan pada materi matematika, kemampuan siswa, hasil belgar siswa, atau
tingkat berpikir siswa. Berikut diuraikan masing-masing tipe tersebut.

a) Free Problem Posing (Problem Posing bebas). Menurut tipe ini siswa
diminta untuk membuat soal secara bebas berdasarkan situasi kehidupan
sehari-hari. Tugas yang diberikan kepada siswa dapat berbentuk: ”buatlah soal
yang sederhana atau kompleks”, buatlah soal yang kamu sukai, buatlah soal
untuk kompetis matematika atau tes, ,,buatlah soal untuk temanmu *“, atau
“buatlah soal sebagai hiburan (for fun).

b) Semi-structured Problem Posing (Problem Posing semi terstruktur). Dalam hal
ini siswa diberikan suatu situasi bebas atau terbuka kemudian siswa diminta
untuk mengajukan soal dengan mengkaitkan informasi itu dengan pengetahuan
yang sudah dimilikinya. Situasi dapat berupa gambar atau bukan gambar.

c) Structured problem posing (problem posing terstruktur). Dalam hal ini siswa
diminta untuk membuat soal yang diketahui dengan mengubah data atau
informasi yang diketahui, kemudian berdasarkan hal tersebut siswa diminta

untuk mengajukan soal baru.’

’ Rahmah Johar, Model-Model Pembelajaran, Modul, (Banda Aceh: FKIP, 2007), h, 18



22
b. Karakteristik pendekatan Problem Posing
Adapun karakteristik pendekatan Problem Posing adalah:

1. Adanyainteraksi antar siswadan interaks guru dengan siswa

2. Adanya dialog matematis antar siswa

3. Guru menyediakan informasi yang cukup mengenai pengajuan soal, dan siswa
mengklarifikasikan, menginterpretasi, dan mencoba mengkostruksi
pemahaman dalam pengajuan soal dan penyel esaiannya.

4. Karakteristik lanjutan adalah bahwa pendekatan Problem Posing dapat
mengiatkan siswa untuk melakukan generalisasi aturan dan konsep, sebuah
proses sentra dalam matematika, mengiatkan siswa untuk melakukan
generalisasi aturan dan konsep, sebuah proses sentral dalam matematika.®

c. Langkah-Langkah Pendekatan Problem Posing
Langkah-langkah pembelgjaran pendekatan Problem Posing disusun dengan

memperhatikan karakteristik Problem Posing dan mengacu pada langkah-langkah
pembelgjaran yang sering digunakan guru matematika. Pada intinya langkah-langkah
pembelgjaran ini menurut Yuhasriati terdiri dari empat kegiatan pokok yaitu seperti
berikut ini:
a. Kegiatan pendahuluan

Tahap ini, kegiatan yang dialakukan adalah memotivasi siswa, untuk menjelaskan

tujuan pembelgaran dan mengingat kembali materi sebelumnya yang relevan

*Muhammad Thabroni, Belajar dan Pembelajaran, ( Jakarta: Ar-Ruzz Media, 2013), h, 350
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b. Kegiatan pengembangan

Tahap ini, kegiatan yang dilakukan adalah guru menyajikan materi baik berupa

konsep-konsep, prinsip serta contoh-contoh kepada siswa
c. Kegiatan penerapan (pengajuan soal)

Tahap ini, siswa dimita untuk menerapkan materi yang telah dipelgjari pada materi

yang lebih luas. Bentuk kegiatannya seperti mengerjakan soal-soal latihan atau

membuat tugas-tugas.
d. Kegiatan penutup

Tahap ini, kegiatan yang dilakukan adalah membuat ringkasan hasil pembelgjaran

dan memberikan latihan sebagai pekerjaan rumah.

Dalam penelitian ini jenis pendekatan problem posing yang digunakan adalah
bentuk semi terstruktur. Langkah-langkah pembelgaran pendekatan Problem Posing
bentuk semi terstruktur yang dilakukan secara berkelompok adalah secara berikut:

1) Guru menjelaskan materi pelgjaran kepada siswa

2) Guru memberikan latihan soal secukupnya

3) Guru membentuk kelompok-kelompok belgjar yang heterogen, yang terdiri

atas 4-5 siswa.

4) Setigp kelompok diminta untuk meyelesaikan soal pada lembar kerja

kelompok
5) Setiap kelompok diminta mengajukan soa yang menantang, dan kelompok
yang bersangkutan harus mampu menyelesaikannya, suatu masalah

mengandung tantangan dan memerlukan tindakan dalam menanganinya jika
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masalah tersebut tidak dapat diselesaikan melalui prosedur rutin yang telah
diketahui oleh siswa.

6) Guru menyuruh secara acak perwakilan kelompok untuk menyajikan soal
temuannya didepan kelas. Dalam hal ini, guru dapat menentukan kelompok
secara selektif berdasarkan bobot soal yang digjukan.

7) Guru bisa membubarkan kelompok yang dibentuk dan para siswa kembali
ketempat duduknya masing-masing

8) Guru memberikan tugas rumah secaraindividu.’

Tabel 2.1 Langkah-Langkah Pembelgjaran Melalui Pendekatan Problem Posing

Kegiatan guru Kegiatan siswa
1. Memberitahu tujuan pembelgjaran  |1. Memahami tujuan pembelgaran.
2. Mengingatkan kembali materi 2. Berusaha mengingatkan lagi materi
sebelumnya yang relevan yang diingatkan siswa.
3. Menyajikan materi pelgjaran 3. Memperhatikan dan mencoba

memahami materi pelgjaran

4. Memberi kesempatan kepada siswa
untuk bertanya tentang hal-hal yang
belum dimengerti

5. Memberikan kesempatan kepada
siswa untuk mengajukan soal dari
informasi yang diberikan.

6. Mempersilahkan siswa untuk
menyesel saikan soal yang digjukan

7. Mengarahkan siswa untuk memberi |7. Berusaha untuk dapat
kesimpulan dari materi yang di menyimpulkan materi yang di
pelgari. pelgarinya

Sumber: Adopsi dari Skripsi Yusnaini, Mahasiswi Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Ar-
Raniry Banda Aceh, Tahun 2014.

4. Bertanyahal-hal yang belum
dimengerti

5. Mengaukan soal berdasarkan
informasi yang diberikan

6. Menyelesaikan soal yang di sgjikan

® Yusnaini, Peningkatan Hasil Belajar pada Materi Himpunan Melalui Pendekatan Problem
Posing pada Siswa Kelas VII MTsS Syamsuddhuha Aceh Utara, Skripsi (Banda Aceh: UIN Ar-Raniry
Banda Aceh, 2014), h, 22
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d. Kelebihan dan Kekurangan Pendekatan Problem Posing

dan

Dalam setiap pembelgaran pasti ada sisi kelebihan atau keunggulan

kekurangan atau kelemahan. Menurut Rahayuningsih kelebihan dan

kekurangan Problem Posing diantaranya adalah :

K elebihan Problem Posing adalah sebagai berikut :

1

Kegiatan pembelgaran tidak terpusat pada guru, tetapi dituntut keaktifan
siswa

Minat siswa dalam pembelgaran matematika lebih besar dan siswa lebih
mudah memahami soal karena dibuat sendiri

Semua siswa terpacu untuk terlibat secara aktif dalam membuat soal

Dengan membuat soal dapat menimbulkan dampak terhadap kemampuan
siswa dalam menyel esaikan masalah

Dapat membantu siswa untuk melihat permasalahan yang adadan yang baru
diterima sehingga diharapkan mendapatkan pemahaman yang mendalam
dan lebih baik, merangsang siswa untuk memunculkan ide-ide yang kreatif dari
yang diperolehnya dan memperluas pengetahuan , siswa dapat memahami soal

sebagai latihan untuk memecahkan masalah

Selain  mempunyai beberapa kelebihan, pendekatan Problem Posing juga

mempunyal beberapa kelemahan antaralain adalah sebaga berikut :

1. Persigpan guru lebih banyak karena menyiapkan informasi apa yang dapat

disampaikan.
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2. Waktu yang digunakan lebih banyak untuk membuat soa dan
penyel esaiaannya sehingga materi yang disampaikan lebih sedikit.
3. Tidak semuamurid terampil bertanya.™
2.  Moded Pembelajaran Langsung
a. Pengertian Model Pembelajaran L angsung
Model pembelgjaran langsung (direct instruction) dilandasi oleh teori belgar
perilaku yang berpandangan bahwa belgjar bergantung pada pengalaman termasuk
pemberian umpan balik. Satu penerapan teori perilaku dalam belgar adalah
pemberian penguatan.

Jadi model pembelgjaran langsung merupakan sebuah model pembelgjaran
yang bersifat teacher centered (berpusat pada guru).* Saat melaksanakan model
pembelgjaran ini, guru harus mendemonstrasikan pengetahuan dan keterampilan yang
akan dilatihkan kepada siswa, selangkah demi selangkah. Guru sebagali pusat
perhatian memiliki peran yang sangat dominan. Karena itu, pada direct instruction,
guru harus bisa menjadi model yang menarik bagi siswa. Beberapa pakar pendidikan
seperti Good dan Grows, 1985 menyebut direct instruction (model pembelgjaran
langsung) ini dengan istilah ‘pengajaran aktif’ atau diistilahkan sebagai mastery
teaching (mengagjar tuntas) oleh Hunter, 1982. Sedangkan oleh Rosenshine dan

Stevens, 1986 disebut sebagal pengajaran eksplisit (explicit instruction).

' Muhammad Thabroni, Belajar dan Pembelajaran, ( Jakarta: Ar-Ruzz Media, 2013), h, 350

" Triyanto, Mendesain Model Pembelajaran Inovatif-Progresif, (Surabaya: K encana Prenada
Media Group, 2009), h, 41.
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Pendekatan penggaran langsung memberikan kesempatan siswa belgar
dengan mengamati secara selektif, mengingat dan menirukan apa yang dimodelkan
gurunya. Oleh karena itu ha penting yang harus diperhatikan dalam menerapkan
model pengajaran langsung adalah menghindari menyampaikan pengetahuan yang
terlalu kompleks. Di samping itu, model penggaran langsung mengutamakan
pendekatan deklaratif dengan titik berat pada proses belgjar konsep dan keterampilan
motorik, sehingga menciptakan suasana pembel gjaran yang lebih terstruktur.

Guru yang menggunakan pendekatan penggaran langsung tersebut
bertanggung jawab dalam mengidentifikasi tujuan pembelgaran, struktur materi,
dan keterampilan dasar yang akan digjarkan. Kemudian menyampaikan pengetahuan
kepada siswa, memberikan pemodelan/demonstrasi, memberikan kesempatan pada
siswa untuk berlatih menerapkan konsep/keterampilan yang telah dipelgari, dan
memberikan umpan balik.

Perlu diketahui dalam prakteknya di dalam kelas, direct instruction (model
pembelgjaran langsung) ini sangat erat berkaitan dengan metode ceramah, metode
kuliah, dan resitasi, walaupun sebenarnya tidaklah sama (tidak sinomim). Model
pembelgjaran langsung atau direct instruction menuntut siswa untuk mempelgjari
suatu keterampilan dasar dan memperoleh informasi yang dapat digarkan selangkah
demi selangkah. Ciri-ciri model pengajaran langsung adal ah:

1. Adanya tujuan pembelgjaran dan pengaruh model pada siswa termasuk
prosedur penilaian belgjar.

2. Sintaks atau pola keseluruhan dan alur kegiatan pembelgaran
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3. Sistem pengelolaan dan lingkungan belgar yang diperlukan agar
kegiatan pembelgjaran tertentudapat belangsung dengan berhasil.*?
b. Sintaks Model Pembelajaran Langsung
Pada model pembelgjaran langsung terdapat lima fase yang sangat penting.
Guru mengawali pelgjaran dengan penjelasan tentang tujuan dan latar belakang
pembel gjaran, serta mempersiapkan siswa untuk menerima penjelasan gurul.
Penggjaran langsung menurut Kardi, dapat berbentuk ceramah, demonstras,
pelatihan atau praktik, dan kerja kelompok. Pembelgjaran langsung digunakan untk
menyampaikan pelgjaran yang ditransformasikan langsung oleh guru kepada siswa.
Penyususan waktu yang digunakan untuk mencapai tujuan pembelgjaran harus
seefesien mungkin, sehingga guru dapat merancang dengan tepat waktu yng akan
digunakan.*®
Sintaks model pembelgjaran langsung terdiri dari 5 fase (langkah), yaitu seperti
ditunjukkan dalam tabel 2.2 berikut.

Tabel. 2.2 Sintaks Model Pembelgjaran Langsung

Fase Peran guru
Guru menjelaskan informasi  latar
Fasel belakan engajaran entingnya
Menyiapkan tujuan dan mempersiapkan xang penggaran, - p gny
. pelgjaran, mempersigpkan siswa untuk
siswa ;
belgjar
Fase2 Guru mendemonstrasikan keterampilan
Mendemonstrasikan pengetahuan dan | dengan benar, atau menygjikan informasi

" Triyanto, Mendesain Model Pembelajaran Inovatif-Progresif, (Surabaya: K encana Prenada
Media Group, 2009), h, 42

" Triyanto, Mendesain Model................., h, 43
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keterampilan tahap demi tahap.
Fase 3 Guru merencanakan dan  memberi
M embimbing pelatihan bimbingan pelatihan awal.
Fase 4 Mengecek apakah siswa telah berhasil
Mengecek pemahaman mel akukan tugas dengan baik.
Guru mempersiapkan kesempatan

Fase 5
Memberikan kesempatan untuk pelatihan
lanjutan dan penerapan

melakukan pelatihan lanjutan, dengan
perhatian khusus pada penerapan kepada
situasi lebih kompleks dan kehidupan
sehari-hari

Sumber: Adopsi dari Kardi & Nur™

C. Hasll Belagjar Matematika

Hasil belgjar merupakan “tingkat perkembangan mental” yang lebih baik bila

dibanding pada saat pra-belgjar.’® Hasil belgjar adalah perubahan perilaku peserta

didik akibat belgjar. Perubahan perilaku disebabkan karena dia mencapai penguasaan

atas sgjumlah bahan yang diberikan dalam proses belgjar menggjar.’® Oleh karena

itu, di dalam proses pembelgaran matematika seorang guru harus menciptakan

suasana lingkungan yang memungkinkan bagi siswa untuk melaksanakan kegiatan

pembelgjaran yang baik.

“ Triyanto, Mendesain Model Pembelajaran Inovatif-Progresif, (Surabaya: Kencana Prenada

Media Group, 2009), h, 43.

> Dimyati dan Mudjiono, Belajar dan Pembelajaran, (Jakarta: Rineka Cipta, 2006), h. 250-

251.

'¢ purwanto, Evaluasi Hasil Belajar, (Yogyakarta : Pustaka pelajar, 2009), h. 38-46.
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Menurut Nana Sudjana, Hasil belgar adalah kemampuan-kemampuan yang
dimiliki  peserta didik setdah ia menerima pengalaman belgjarnya'’
Sementara itu Benyamin S. Bloom yang dikutip oleh Saifuddin Azwar membagi
kawasan belgjar yang mereka sebut sebagal tujuan pendidikan menjadi tiga bagian
yaitu kawasan kognitif, kawasan efektif, dan kawasan psikomotor.®
1. Aspek Kognitif

Aspek kognitif diklasifikasikan menjadi 6 kategori olen Bloom, yaitu
pengetahuan (knowledge), pemahaman (comprehension), penerapan (application),
analisis (analysis), sintesis (synthesis), dan evaluasi (evaluation). Keenam aspek ini
bersifat overlap (saling tumpang tindah), aspek yang lebih tinggi meliputi semua
aspek di bawahnya.

a. Pengetahuan (knowledge)

Pengetahuan adalah kemampuan untuk mengenali dan mengingat peristilahan,
defenisi, fakta-fakta, gagasan, pola, urutan, metodologi, dan prinsip dasar. Defenisi
yang hampir sama juga dinyatakan oleh Bloom, yaitu bahwa pengetahuan merupakan
kemampuan yang lebih dari sekedar menghafal gagasan dalam bentuk yang sangat
menyamai aslinya, tetapi yang lebih komplek tentang fakta, klasifikasi, kriteria, dan

metodologi (Tjokrodiharjo).

Y Nana Sudjana, Penilaian Hasil Proses Belajar Mengajar, (Bandung: PT Remga
Rosdakarya, 1999), Cet. 6, h. 22

18 Saifuddin Azwar, Tes Prestasi Fungsi Pengembangan Prestasi Belajar, 2000, (Y ogyakarta:
Pustaka Pelgjar), h. 8.
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Pengetahuan meliputi ingatan akan hal-hal yang pernah dipelgari, dan dissmpan
dalam ingatan. Hal ini dapat meliputi fakta, kaidah, dan prinsip serta metode yang
diketahui. Pengetahuan yang disimpan dalam ingatan, dipanggil kembali pada saat
yang dibutunkan melalui bentuk mengingat (recall) dan mengena kembali
(recognition).

Duadefenisi di atas memiliki makna yang sama karena berkaitan dengan menguat
hal-hal berupa fakta, defenisi, konsep, prinsip, urutan, dan lain-lain, hanya sgja
menurut Winkel, mengingat yang dimaksud adalah mengingat dan mengenal kembali
sesuatu yang pernah dipelgjari.

Jadi pengetahuan mencakup kemampuan ingatan tentang hal-hal yang
pernah dipelgari dan tersimpan di dalam ingatan. Pengetahan dapat berkenaan
dengan fakta, peristiwa, pengertian, kondisi, teori, prinsip atau metode.

b. Pemahaman (comprehension)

Pemahaman adalah kemampuan untuk membaca dan memahami
gambaran, laporan, tabel, diagram, arahan, dan peraturan. Sedangkan menurut
Winkel “pemahaman adalah kemampuan menangkap makna dan arti dari bahan
yang dipelgari. Maksudnya adalah bahwa pemahaman merupakan kemampuan
menguraikan isi pokok dari suatu bahan/bahasan serta mengetahui maksud dari
hal yang digambarkan.”

Contoh :

Kemampuan siswa mengubah suatu data yang disgjikan dalam bentuk

tertentu ke bentuk lain (tabel, diagram).
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Bloom menyatakan bahwa seorang siswa dikatakan memiliki pemahaman
apabila dihadapkan pada sesuatu yang harus dikomunikasikan maka dia
mengetahui apa yang harus dikomunikasikan dalam bentuk lisan, tulisan, maupun
simbol. Maksudnya adalah mampu mengkomunikasikan ide dalam berbagai
macam bentuk komunikasi (lisan maupun tulisan).

c. Penerapan (application)

Aplikasi adalah menggunakan abstraksi dalam fakta-fakta (keterangan)
dan situasi kongkrit. Abstraksi bisa berupa prinsip-prinsip dasar, ide dan teori
yang harus diingat dan diaplikasikan.

Maksudnya adalah menerapkan/mengaplikasikan konsep-kosep, ide, hukum,

dalil, teori, dan lain-lain pada situasi konkrit dan baru.

Abstraksi e Konkrit

Aplikasi mencakup kemampuan menerapkan metode untuk menghadapi masalah
yang nyata dan baru.
d. Anadisis(analysis)

Pada tahap kemampuan ini, siswa ditutut untuk dapat menguraikan suatu situasi
atau keadaan tertentu ke dalam unsur-unsur pembentuknya. Dalam tugas analisis,

siswa diminta untuk menganalisis suatu hubungan atas konsep-konsep dasar.
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Kemampuan analisis diklasifikasikan atas 3 kelompok, yaitu :

a) AnaisisUnsur
Dalam analisis unsur diperlukan kemampuan mengidentifikasi unsur-unsur
penting dan dapat membedakan antara fakta dan nilai.

b) Analisis Hubungan

Andisis ini menuntut kemampuan mengenal unsur-unsur dan pola
hubungannya.
c) Analisis Prinsip-Prinsip Terorganisasi
Jenis anadlisis menuntut kemampuan menganalisis pokok-pokok yang
melandasi tatanan suatu organisasi.
Jadi, analisis mencakup kemampuan merinci suatu kesatuan ke dalam bagian-
bagian sehingga struktur keseluruhan dapat dipahami dengan baik.
e. Sintesis (synthesis)

Pada prinsip ini, siswa dituntut untuk dapat menghasilkan sesuatu yang baru
dengan jalan menggabungkan berbagai faktor yang ada. Hasilnya dapat berupa tulisan
dan rencana (mekanisme). Sintesis mencakup kemampuan membentuk suatu pola
baru, misalnyatanpak di dalam kemampuan menyusun suatu program kerja.

f. Evaluas (evaluation)
Pada tahap ini, mencakup kemampuan seseorang untuk mengevaluasi

situasi, keadaan, pernyataan atau konsep berdasarkan suatu kriteria tertentu
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2. Ranah Afektif
Hasil belgjar menurut Bloom mencakup prestasi belgar, kecapatan belgjar dan
hasil afektif. Andersen sependapat dengan Bloom bahwa karakteristik manusia
meliputi cara berpikir, berbuat, dan perasaan. Ranah afektif mencakup watak perilaku
seperti perasaan, minat, sikap, emosi, atau nilai. Adalimatingkat ranah efektif yaitu:
a. Tingkat menerima (receiving)

Tahap ini berkaitan dengan kesediaan/kemauan siswa menerima/ mengikuti
fenomena/stimulus khusus seperti kegiatan pembel gjaran dalam kelas.
b. Tingkat Menjawab (responding)

Responding merupakan partisipasi aktif peserta didik. Pada tahap ini peserta didik
tidak sgja memperhatikan fenomena khusus, tetapi ia juga bereaksi. Maksudnya
adal ah siswa juga merspon hal yang telah iaterima, misalnya dengan bertanya.

c. Tingkat Menilai (valuing)

Menilai melibatkan penentuan nilai, keyakinan atau sikap yang menunjukkan
dergat komitmen. Misalnya keinginan untuk meningkatkan keterampilan, sampai
pada tingkat komitmen.

d. Tingkat Organisasi (organization)

Tingkat ini berhubungan dengan menyatukan nilai-nilai yang berbeda,
menyel esalkan/memecahkan konflik diantara nilai-nilai itu, dan nilai membentuk
suatu sistem nilai yang konsisten. Maksudnya adalah mengorganisasikan nilai-nilai

yang ada kedalam kehidupan menjadi suatu sistem yang konsisten.
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e. Tingkat Karakter (characterization)

Pada tingkat ini peserta didik memiliki sistem nilai yang mengedalikan perilaku
sampai pada waktu tertentu hingga terbentuk gaya hidup. Hasil pembelgjaran pada
tingkat ini berkaitan dengan pribadi, emosi, dan sosial. Maksudnya adalah pada tahap
ini ha yang paling menonjol adalah kontrol tingkah laku yang mengarah pada
pembentukan karakteristik siswa.

3. Ranah Psikomotor
Menurut Mardapi keterampilan psikomotor ada 6 tahap, yaitu gerakan refleks,
gerakan dasar, kamampuan perseptual, gerakan fisik, gerakan terampil, dan

komunikasi nondiskursif.*®

D. Pendlitian Yang Relevan

Setelah peneliti melakukan kajian pustaka tentang judul penelitian yang
dilakukan oleh peneliti, ada beberapa hasil penelitian yang relevan yang dikaji oleh
peneliti. Adapun penelitian-penelitian tersebut adalah sebagai berikut:

Pertama, Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan oleh Siti Hajar dalam
penelitiannya, tentang Problem Posing untuk meningkatkan hasil belgjar siswa pada

materi balok di MTsN Rukoh Banda Aceh, dapat disimpulkan bahwa pembelajaran

19 Depdiknas, Perangkat Penilaian KTSP SMA, 2008, h, 2
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melalui pendekatan problem posing dapat meningkatkan kemampuan penyel esaiaan
matematika siswva MTsN Rukoh Banda Aceh pada materi himpunan.®

Kedua, Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan oleh Safliza
Murdani dapat disimpulkan bahwa penerapan pendekatan Problem Posing efektif
digunakan dalam pembelgjaran materi lingkaran pada siswa kelas VIII MTsS
Darul Ulum Banda Aceh.”

E. HipotesisPendlitian

Daam penelitian ini juga perlu di lengkapi dengan hipotesis karena ia
berperan sebagai jawaban sementara yang perlu dibuktikan kebenarannya dari
permasalahan yang akan diteliti, sebagaimana yang dikemukakan oleh S.Margono
bahwa: hipotesis adalah jawaban sementara terhadap masalah peneliti yang secara
teoritis dianggap paling tinggi tingkat kebenarannya. Secara statistik hipotesis
merupakan pernyataan keadaan parameter yang akan di uji melalui statistik sampel .

Adapun yang menjadi hipotesis dalam penelitian ini adalah : Hasil belgar
matematika siswa yang digarkan menggunakan pendekatan Problem Posing lebih
tinggi daripada hasil belgjar matematika siswa yang digjarkan menggunakan model

pembelgaran langsung padasiswakelas VIII MTsS Darul Hikmah Kajhu.

% Sitj Hajar, Pendekatan Problem Posing untuk Meningkatkan Hasil Belajar Sswa pada
Materi Himpunan di MTsN Rukoh Banda Aceh. Skripsi (Banda Aceh: IAIN Ar-Raniry, 2007), h,7

2l Sefliza Murdani, Penerapan Pendekatan Problem Posing dalam Pembelajaran Materi
Lingkaran pada Siswa Kelas VIII MTsS Darul Ulum Banda Aceh, Skripsi, (Banda Aceh: 1AIN Ar-
Raniry, 2009), h,.59

2 Margono S., Metodologi Penelitian Pendidikan, ( Jakarta : Rineka Cipta, 2007), h, 67-
68
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METODE PENELITIAN

A. Rancangan Pendlitian

Jenis pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan
kuantitetif, pendekatan kuantitatif adalah suatu pendekatan yang menghasilkan
data berupa angka-angka dari hasil tes." Sedangkan metode penelitiannya adalah
metode eksperimen. Penelitian eksperimen merupakan penelitian yang bertujuan
untuk mengetahui ada tidaknya akibat dari “sesuatu” yang dikenakan pada subjek
selidik.? Jenis penelitian eksperimen yang digunakan adalah jenis Quasi
Eksperimen (eksperimen semu) dan Desain pendlitian yang di gunakan adalah
jenis Control Group only Post Test Design. Desain ini menentukan pengaruh
perlakuan dengan hanya membandingkan ratarata hasil Post Test antara
kelompok eksperimen dengan kelompok kontrol atau kelompok pembanding.®
Daam pendlitian ini, peneliti membandingkan dua kelompok penelitian, yaitu
kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Kelompok eksperimen yaitu siswa
yang di garkan menggunakan pendekatan problem posing sedangkan kelas

kontrol yaitu siswa yang di garkan menggunakan model pembelgjaran langsung.

! Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif, (Bandung: Alfabeta, 2010), h. 59.
?Suharsimi Arikunto, Manajemen Penelitian, ( Jakarta: Rineka Cipta, 2007), h. 207.

% Wina Sanjaya, Penelitian Pendidikan, (Bandung: Kencana Prenada Media Group,
2013), h. 104
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Adapun desain penelitiannya dapat dilihat sebagai berikut:

Tabel 3.1 Rancangan Penelitian Control Group only Post Test Design

Kelas Perlakuan Tes akhir
Eksperimen X1 O
Kontrol X2 O,
Sumber: Adops dari Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian, Jakarta: Rineka Cipta,
2006
Keterangan:

O: =Teshasil belgjar kelas eksperimen

O, =Teshasl| belgar kelas kontrol

X1 = Treatment, yaitu belajar menggunakan pendekatan Problem
Posing

X, = Belgjar menggunakan model pembelgjaran langsung.”

B. Populasi dan Sampel

Menurut Suharsimi  Arikunto populass adalah keseluruhan objek
penelitian sedangkan sampel adalah bahagian dari populasi yang dijadikan contoh
dalam penelitian”.> Dalam penelitian ini yang menjadi populasi penelitian adalah
seluruh siswa kelas VIII MTsS Darul Hikmah Kajhu yang terdiri dari dua kelas.
Oleh karena populasi terdiri dari dua kelas sgja maka teknik pengambilan sampel
yang peneliti gunakan adalah Total Sampling. Menurut Sugiyono Total Sampling
adalah “teknik pengambilan sampel dimana jumlah sampel sama dengan
populasi”.® Dengan begitu yang menjadi sampel dalam penelitian ini adalah kelas

V-1 dan VIII-;.

* Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta :Rineka
Cipta, 1993), h. 166

®Suharsimi Arikunto, Prosedur.................. h. 169

® Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif, (Bandung: Alfabeta, 2007), h. 72
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Selanjutnya, berdasarkan hasil ulangan pada materi statistika pendliti
menetapkan siswa kelas V-, sebagai kelompok eksperimen dan siswa kelas
VIII-; sebagai kelompok kontrol. Siswa kelas VIlI-, sebagai kelompok
eksperimen adalah siswa yang digjar dengan menggunakan pendekatan Problem
Posing. Sedangkan siswa kelas VIII-; sebagai kelompok kontrol adalah siswa

yang digjar dengan menggunakan model pembel gjaran langsung.

C. Instrumen Penelitian
Instrumen penelitian merupakan salah satu perangkat yang digunakan

dalam mencari sebuah jawaban pada suatu penelitian, yang terdiri atas perangkat
pembelgaran (RPP dan LKS) dan instrumen pengumpulan data. Instrumen
pengumpulan data terdiri dari tes hasil belgjar dan angket respon siswa yang
masing-masing akan digunakan untuk mengumpulkan data sebagai dasar untuk
menjawab pertanyaan penelitian. Secara singkat instrumen pengumpulan data
tersebut diuraikan sebagai berikut:
1. TesHasl Beajar

Tes adalah instrumen atau alat untuk mengumpulkan data tentang
kemampuan subjek penelitian dengan cara pengukuran, misalnya untuk mengukur
kemampuan subjek penelitian dalam menguasai materi tertentu, digunakan tes
tertulis tentang materi pembelgjaran tersebut.’

Tes hasil belgar yang dimaksud di sini adalah soal-soal yang akan

diberikan peneliti kepada siswa dalam bentuk essay sebanyak 4 soal, isi soalnya

"Wina Sanjaya, Penelitian Pendidikan , (Jakarta : Kencana Prenada Media Group, 2013),
h, 251.
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yaitu tentang penyagjian data dalam tabel, grafik, diagram garis, diagram batang
dan diagram lingkaran. Tes dirancang mengacu pada indikator yang ditetapkan
pada RPP. Soal-soa tersebut terlebih dahulu sudah dikonsultasikan dengan dosen
pembimbing dan di validasi oleh seorang dosen dan seorang guru matematika.

2.  Lembar Angket Respon Siswa

Angket adalah instrumen penelitian berupa daftar pernyataan atau
pernyataan secara tertulis yang harus dijawab atau diisi oleh responden sesuai
dengan petunjuk pengisiannya.® Angket respon berupa pertanyaan tertulis yang
diberikan kepada siswa untuk memperoleh data tentang respon siswa terhadap
kegiatan pembelgjaran matematika setelah menggunakan pendekatan problem
posing. Siswa memberikan tanda cek list pada kolom yang tersedia untuk setiap
pertanyaan yang digjukan, dengan menggunakan skala Likert yang terdiri dari
empat pilihan jawaban, yaitu : SS (sangat setuju), S (setuju), TS (tidak setuju),
dan STS (sangat tidak setuju). Lembar angket beris 10 pernyataan yang harus
dijawab oleh siswa. Ada pun pernyataan pada lembaran ini adalah pernyataan
yang bersifat positif dan pernyataan yang bersifat negatif Salah satu pertanyaan
yang bersifat positif yaitu saya merasa senang dalam menyelesaikan soal
pemecahan masaah dengan menggunakan pendekatan Problem Posing.
Sedangkan contoh pertanyaan yang bersifat negatif yaitu saya tidak merasakan
perbedaan antara belagjar melalui Pendekatan Problem Posing dengan belgar

seperti biasa.

8 Wina Sanjaya, Penelitian Pendidikan , (Jakarta : Kencana Prenada Media Group, 2013)
h, 255.
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D. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini merupakan cara peneliti
mengumpulkan data selama penelitian dalam kegiatan belgjar mengajar dengan
menggunakan Pendekatan Problem Posing. Teknik pengumpulan data yang
dilakukan oleh peneliti dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :
1. TesHasl Belajar
Dalam hal ini tes yang digunakan adalah post test. Post test yaitu test
yang diberikan setelah dilaksanakan proses pembelgaran terhadap kedua kelas
yaitu kelas eksperimen dan kelas kontrol. Post test ini bertujuan untuk mengetahui
perbandingan hasil belgjar matematika siswa setelah digarkan dengan
menggunakan pendekatan Problem Posing dan pembelgaran langsung pada
materi statistika
2. Angket Respon Siswa
Lembar angket respon siswa digunakan untuk memperoleh data tentang
respon siswa terhadap penerapan pendekatan Problem Posing pada materi
statistika. Dalam angket ini ada terdapat dua jenis pernyataan yaitu pernyataan
yang bersifat negatif dan pernyataan yang bersifat positif. Kemudian siswa
diminta untuk mengisi langsung lembar angket tersebut yang berisi beberapa
penyataan dengan memberi tanda cek list sesuai dengan kategori yang telah
disediakan. Pertanyaan yang beris Angket tersebut diberikan setelah

pembelgjaran selesai.
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E. Teknik Analisis Data

Teknik analisis data adalah suatu proses mengolah dan mengintepretasi
data dengan tujuan untuk mendudukkan berbagai informasi sesuai dengan
fungsinya sehingga memiliki makna dan arti yang jelas sesuai dengan tujuan
penelitian. Data yang diperolen pada penelitian ini kemudian diandlisis
menggunakan ketentuan sebagai berikut:
1. AnalisisDataHasil Belajar Siswa

Setelah data keseluruhan terkumpul, maka tahap selanjutnya adalah
pengolahan data. Tahap pengolahan data sangat penting dalam suatu penelitian,
karena pada tahap ini penulis dapat merumuskan hasil penelitiannya. Adapun data
yang diolah adalah tes akhir. Langkah-langkah yang dilakukan untuk pengujian
data tes akhir yang telah terkumpul adalah sebagai berikut :

a. Data Perbandingan Hasil Belgjar di Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol

Untuk pengolahan data tentang hasil belgjar siswa kelas eksperimen dan
kelas kontrol, dapat dianalisis dengan menggunakan uji-t.
Langkah-langkah yang digunakan dalam pengolahan data adal ah sebagai berikut:

1) Uji Normalitas

Uji normalitas dilakukan untuk melihat bahwa data yang diperoleh
merupakan sebaran secara norma atau tidak. Untuk menguji normalitas data
digunakan uji chi kuadrat (¥%). Langkah-langkah yang dilakukan dalam uji
normalitas adalah sebagai berikut:

a) Mentabulas Data ke dalam Daftar Distribusi
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Untuk menghitung tabel distribusi frekuensi dengan panjang kelas yang
sama menurut Sudjana terlebih dahulu ditentukan:

1. Rentang (R)adalah data terbesar-data terkecil

2. Banyak kelasinterval (K) =1+ 3,3logn

3. Panjang kelasinterval (P) = HH—

4. Pilih ujung bawah kelas interval pertama Untuk ini bisa diambil sama
dengan data terkecil atau nilai data yang lebih kecil dari data terkecil
tetapi selisthnya harus kurang dari panjang kelas yang telah ditentukan.
Selanjutnya daftar diselesaikan dengan menggunakan harga-harga yang
telah dihitung.

b) Menghitung rata-rata skor post-test masing-masing kelompok dengan

rumus:’

st

= jl"-l..
21

c)  Menghitung ssmpangan baku masing-masing kelompok dengan rumus:

§= [mei-CrE 10
n(n—1) '

d)  Menghitung chi-kuadrat (3?), menurut Sudjana dengan rumus:**

K .

7 _ Z (0,—Ey)"

X —E.!
=1

° Sudjana, Metoda....., h. 70
g, djana, Metoda Statistika, (Bandung : Tarsito, 2005), h. 95

" Sudjana, Metoda.............. h. 273



Keterangan:
¥= Statistik chi-kuadrat
0,= Frekuens pengamatan
E,= Frekuens yang diharapkan
Hipotesis yang akan diuji adalah:
H;: Data hasil belgjar siswa berdistribusi normal.
H,: Data hasil belgjar siswa tidak berdistribusi normal.

Langkah berikutnya adalah membandingkan x* dengan x*.

nit
dengan taraf signifikan « = 0,05 dan dergjat kebebasan (dk) = k-1, dengan
kriteria pengujian adalah tolak H; jikax® > xa_u)m_ 1) dan dalam hal lainnya H;
diterima.*?
2) Uji Homogenitas Varians

Uji homogenitas varians bertujuan untuk mengetahui apakah sampel dari
penelitian ini mempunya varians yang sama, sehingga generalisasi dari hasil
penelitian akan berlaku pula untuk populasi yang berasal dari populas yang sama

atau berbeda. Untuk menguji homogenitas digunakan statistik —f dengan kriteria

penolakan Hy sebagai berikut:
a Jikasg>sy: Tolak Ho F = 2>y, o)
b. Jkas;:<s;z,Tolak Ho F = ':—§>f*;,<(:,:,[,!) dengan rumus Hipotesisnya:

Hg:of = of: Tidak terdapat perbedaan varians antara kelas eksperimen dan kelas

kontrol.

2 Sudjana, Metoda...... ....... h. 273
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H,:0f #+ of: Terdapat perbedaan varians antara kelas eksperimen dan kelas
kontrol.

Berdasarkan sampel acak yang masing-masing secara independen

diambil dari populasi tersebut. Jika sampel dari populasi kesatu berukuran n;

dengan varians s,° dan sampel dari populasi kedua berukuran n, dengan varians

s, maka untuk menguji hipotesis diatas menggunakan statistik dengan kriteria
a3

= dan 1,=

pengujian homogenitas varians tolak Ho jika F = F,, ..y dengan F =

1,-1, v5= ny-1, Perumusan hipotesisnya sebagai berikut :**
H;_ (varians skor nilai kelompok eksperimen dan kontrol homogen)
H,- (varians skor nilai kelompok eksperimen dan kontrol tidak homogen)
3) Pengujian Hipotesis

Uji hipotesis dilakukan untuk mengetahui hasil belgar siswa kelas
eksperimen dengan hasil belgjar siswa kelas kontrol setelah masing- masing kelas
diberi perlakuan yang berbeda. Pengujian hipotesis dalam pengujian ini
menggunakan uji satu pihak (pihak kanan). Menurut Sudjana kriteria pengujian
yang berlaku adalah “Terima Hg jika tp; <l(1-x) dan tolak Ho jika t
mempunyai harga-harga lain. Dengan dergjat kebebasan untuk daftar distribusi t

ialah (dk = ny+ n—2).* Peluang (1 — u) dengan taraf signifikan o = 0,05.

3 Sudjana, Metoda.........h.251

¥ Sudjana, Metoda.......h.243
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Adapun rumusan hipotesis nol (Hp) dan hipotesis alternatif (H;) adalah
sebagal berikut:

Ho: ity = i Hasil belgar yang digarkan melaui pendekatan Problem Posing

sama dengan hasil belgar yang digarkan melalui model

pembelgjaran langsung pada materi statistika siswa kelas VI

MTsS Darul Hikmah Kajhu.

Hi py >z Hasll belgar yang digarkan melalui pendekatan Problem Posing
lebih tinggi dari pada hasil belgjar yang digarkan melalui model
pembelgjaran langsung pada materi statistika siswa kelas VI

MTsS Darul Hikmah Kajhu.

Pengol ahan data dilakukan dengan cara ketentuan-ketentuan berikut:

a) Jika kedua sampel berdistribus normal dan homogen maka digunakan uji t
dengan rumus:*

Lnit

Untuk mencari simpangan baku (s) menurut Sudjana dapat diukur dengan

rumus;*®

<= /('”1 — Dsy* = (11z — D)s;*
_\| iy + g — 2

Keterangan:
X, = Ratarata hasil belgar siswa yang digarkan dengan pendekatan
Problem Posing

> sudjana, Metoda. .. ....h.239

18 Sudjana, Metoda. .. .....h.239
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= Rata-rata hasil belgjar siswa yang digjarkan tanpa pendekatan Problem
Posing

1y, = Jumlah sampel kelas eksperimen.

n; =Jumlah sampel kelas kontrol.

S = Varians gabungan / simpangan baku gabungan.

5,% = Varians kelompok eksperimen.

s5° = Varians kelompok kontrol.

Xy

b.) Jka kedua sampel berdistribus normal tetapi tidak homogen maka
digunakan uji-t dengan rumus:

[}
L nit

Keterangan:

X, = Ratarrata hasil belgar siswa yang digarkan dengan penerapan pendekatan
Problem Posing

= Ratarata hasil belgar siswa yang digjarkan tanpa penerapan pendekatan
Problem Posing

1y = Jumlah sampel kelas eksperimen.

r; = Jumlah sampel kelas kontrol.

s,“ = Varians kelompok eksperimen.

5% = Varians kelompok kontrol.*’

Xy

2. Analisis Data Respons Siswa

Untuk mengetahui respon siswa maka dianalisis dengan menghitung rata-
rata keseluruhan skor yang telah dibuat dengan model skala Likert. Dalam
menskor skala kategori Likert, jawaban diberi bobot atau disamakan dengan nilai
kuantitatif 4,3,2,1 untuk pertanyaan positif dan 1,2,3,4 untuk pertanyaan bersifat
negatif.'® Pada penelitian untuk pertanyaan positif maka diberi skor 4 untuk

sangat setuju, 3 untuk setuju, 2 untuk tidak setuju dan 1 untuk sangat tidak setuju.

Ysudjana, Metode Statistika ..., h, 231 - 241.

8Sukardi, Metodologi Penelitian Pendidikan Kompetensi dan Prakteknya, (Jakarta: Bumi
Aksara, 2004), h, 107.
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Sedangkan untuk pernyataan negatif diberi skor sebaliknya yaitu 1 untuk sangat
setuju, 2 untuk setuju, 3 untuk tidak setuju,4 untuk sangat tidak setuju. Skor rata-
rata respon siswa dapat dihitung dengan rumus sebagai berikut:

Zli— (e f)
N

Skor rata-rata siswa =

Keterangan: f; = Banyak siswayang menjawab pilihan i
n; = Bobot skor pilihan i
N = Jumlah keseluruhan siswa yang memberikan respon
i =14

Kriteria skor rata-rata untuk respon siswa adalah sebagai berikut:
3 < skor rata-rata< 4 = sangat positif
2 < skor ratarata< 3 = positif

1 < skor ratarata< 2 = negatif
0 < skor rata-rata < 1 = sangat negatif™

Penulisan skripsi ini berpedoman pada buku panduan penulisan skripsi mahasiswa

Fakultas Tarbiyah UIN Ar-Raniry tahun 2014.

Sukardi, Metodologi Penelitian. . ., h, 108.



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasl Penéelitian
1. Deskrips Lokas Penelitian

Lokas penelitian ini bertempat di Madrasah Tsanawiyah Swasta (MTSsS)
Darul Hikmah Kajhu. Kajhu berada di bawah naungan Y ayasan Uswatun Hasanah
Aceh yang terletak di jalan Laksamana Malahayati 8,5 km Desa Kajhu km 7,
Dusun Keude Aron lebih kurang 100 meter dari jalan raya, Kec. Baitussalam Kab.
Aceh Besar. Madrasah ini memiliki luas tanah lebih kurang 1.000 m?® serta
memiliki 5 ruang belgjar dan 23 orang tenaga penggjar. Data pengajar di MTsS
Darul Hikmah Kajhu tersebut di paparkan dalam bentuk Tabel 4.1

Tabel 4.1 Jumlah Guru MTsS Darul Hikmah Kajhu

. Guru
Pendidikan LK Pr Jumlah
S1 7 16 23
Jumlah 7 16 23

Sumber: Dokumentas Tata Usaha MTsS Darul Hikmah Kajhu Tahun 2016-2017
Untuk data guru matematika yang mengajar di MTsS Darul Hikmah Kajhu
berjumlah 4 orang baik status guru tetap maupun guru tidak tetap.

Tabel 4.2 Data Guru MTsS Darul Hikmah Kajhu

No Nama GT/GTT JenisKelamin
1. | IndraSari, S.Pd.| GT Laki-Laki
2. | Masrul Khalis, S.Pd GTT Laki-Laki
3. | Santi Sari, S.Pd.| GT Perempuan
4 | YuliaAffi, S.Pd.I GTT Perempuan

Sumber: Dokumentas Tata Usaha MTsS Darul Hikmah Kajhu Tahun 2016-2017
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2016/2017 dipaparkan dalam bentuk Tabel 4.3 yaitu:

Tabel 4.3 Jumlah SiswaMTsS Darul Hikmah Kahu

50

Adapun banyaknya siswa di MTsS Darul Hikmah Kajhu pada tahun gjaran

Jumlah Siswa
No Nama Rombel 1 P Jumian

) (2 ©) 4 5
KELASVII

1 VII-1 - 24 24

2. VII-2 31 - 31
KELASVIII

3 VIilI-1 18 - 18

4 VIII-2 - 26 26
KELASIX

5 | IX 20 10 30

Total Siswa 69 60 129

Sumber: Dokumentas Tata Usaha MTsS Darul Hikmah Kajhu Tahun 2016-2017

2.

Deskripsi Hasil Penélitian

Sebelum melaksanakan proses pengumpulan data penelitian, penéliti

sebelumnya sudah berkonsultas dengan guru bidang studi matematika dan

dengan pengajaran disekolah tersebut tentang siswa yang diteliti. Kemudian

peneliti mempersiapkan instrumen data yang terdiri dari RPP, LKPD, soa tes

akhir dan angket respon siswa. Peneliti melaksanakan proses pembelgaran

sebanyak dua kali untuk kelas eksperimen dan dua kali untuk kelas kontrol,

kemudian peneliti langsung memberikan soal tes akhir untuk kedua kelas tersebut

dengan soa yang sama.

Proses pengumpulan data dimulai sgjak peneliti kesekolah pada tanggal 17

Maret 2017 sampa tangga 21 Maret 2017. Kemudian peneliti berkonsultasi

dengan dosen pembimbing dan juga sekolah untuk melakukan proses
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pembelgjaran dan merencanakan jadwa pengumpulan data sebagaimana dalam

Tabel berikut:
Tabel 4.4 Jadwal Pengumpulan Data
No | Hari/Tanggal Jam Kegiatan Kelas
- Menggar dengan
Jum’at/ menggunakan
1 17 Maret 2017 11.00 §/d 12.20 pendekat_an Eksprimen
Pembelgjaran
Problem Posing
- Menggar dengan
Senin/ menggunakan
2. 20 Maret 2017 07.45 ¢/d 09.05 Pembelgjaran Kontrol
langsung
- Menggar dengan
Selasal menggunakan .
3. 07.455d09.05 | pendekatan Eksprimen
21 Maret 2017 .
Pembelgjaran
Problem Posing
- Menggar dengan
Selasal menggunakan
4, 21 Maret 2017 09.05 ¢/d 10.25 Pembelgjaran Kontrol
langsung
- TesHasil Belgjar
5. | 21 Maret 2017 | 11.005d 12.20 | - Pemberian Angket | Eksperimen
respon siswa
6. | 21 Maret 2017 | 12.205d 13.30 } TesHas| Belgar Kontrol

Sumber :  Jadwal Penelitian pada tanggal 17 Maret s.d 21 Maret 2017 di MTsSDarul
Hikmah Kajhu

Data yang dikumpulkan dalam penelitian ini adalah peneliti menyagjikan
materi statiska untuk kelas eksperimen dengan menggunakan pendekatan
Problem Posing, sedangkan untuk kelas kontrol peneliti  menyajikan
menggunakan Pembelgjaran langsung. Kemudian pada akhir penelitian, pendliti
memberikan soal tes hasil belgar pada kedua kelas tersebut. Tes ini dilakukan
untuk mengetahui hasil kemampuan siswa setelah mengikuti proses pembelgjaran

pada materi statistika.
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dalam Tabel 4.5

Tabel 4.5 Data Tes Hasil Belgar Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol

Data TesHasil Belajar
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Data hasil belgar siswa kelas eksperimen dan kelas kontrol dapat dilihat

Kelas Eksperimen Kelas Kontrol
No| Nama | Subjek | Hasil Tes | No Nama Subjek Hasil
Siswa Siswa Tes
1 | AM E; 80 1 | MD Ky 38
2 | Al E, 94 2 |FM K, 63
3 | Al Es 91 3 |RM Ks 64
4 | HL E4 89 4 | HM Ky 59
5| IH Es 95 5 | HW Ks 67
6 | IA Es 63 6 |CA Ks 73
7 | MU E; 75 7 | MA K~ 50
8 | ML Es 62 8 | Ml Kg 78
9 | MY Eo 51 9 | MM Ko 70
10 | NM Eio 90 10 | MT Kio 83
11 | NA Enr 51 11 | MF K11 52
12 | NS Ei 56 12 | SG K1 86
13 | NA Eis 82 13 | MQ Kz 71
14 | PF Eis 99 14 | PA K 75
15 | RF Eis 65 15 | ZzK Kis 71
16 | RM Eie 68 16 | Ml Kie 63
17 | SA Ei7 91 17 | RQ Ki7 76
18 | SM Eis 76
19 | SF Eio 84
20 | ZR Exo 86

Sumber : Hasil Data Penelitian
1) Pengolahan DataK elas Eksperimen

a) Menentukan Rentang

Rentang = dataterbesar — data terkecil

=99-51
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b) Menentukan banyaknya kelas interval

Banyaknyakelas =1+ 3,3logn




=1+33log20

=1+3,3(1,3)

=1+4,29

= 5,29 (di ambil 5)
c) Panjang kelas Interval

Il

P
_4
s
= 9,6 (diambil 10)

53

Tabel 4.6. Daftar Distribusi Frekuensi Nilai Tes Hasil Kelas Eksperimen

Nilai Fi Xi Xin2 fi.xi fi.(xi) 2
51-60 3 55.5 3080.25 166.5 9240.75
61-70 4 65.5 4290.25 262 17161

71-80 3 75.5 5700.25 226.5 17100.75

81-90 5 85.5 7310.25 427.5 36551.25

91-100 5 95.5 9120.25 4775 45601.25
20 1560 125655

Sumber : Hasil Pengolahan Data

Berdasarkan data di atas diperoleh rata-rata dan standar deviasi sebagai berikut:

T = 2 fxg
X

= ny fyx; — (Zfzxz)z
T n(n—1)

20 X 125655 — (1560)°
B 20(20 — 1)

_ 2513100 — 2433600
B 20(19)




79500
~ 380
s =209.210
s, =144

Berdasarkan perhitungan di atas, untuk kelas eksperimen diperoleh skor rata-
rata (X) = 78, variansnya (»§) =209.210 dan simpangan bakunya (s,) =14.4
2) Pengolahan Data Kelas Kontrol

a) Menentukan Rentang
Rentang = dataterbesar — data terkecil
=88-50
=38
b) Menentukan banyaknya kelas interval
Banyaknyakelas =1+ 3,3logn
=1+33log 17
=1+33(12)
=1+3,96
=4,96 (diambil 5)

¢) Panjang kelas Interval

= 7,6 (diambil 8)
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Table 4.7. Daftar Distribusi Frekuensi Nilai Tes Hasil Belgjar kelas Kontrol

Nilai Fi Xi Xi"2 fi.xi fi.(xi)"2
50-57 2 53,5 2862.25 107 5724.5
58-65 4 61.5 3782.25 246 15129
66-73 5 69.5 4830.25 347.5 24151.25
74-81 3 77,5 6006.25 232.5 18018.75
82-89 3 85,5 7310.25 256.5 21930.75
17 1189.5 84954.25

Sumber : Hasil Pengolahan Data

Berdasarkan data di atas diperoleh rata-rata dan standar deviasi sebagai berikut:

i= 2 fixg
2

11895
17

= 69.97

e ny fyx; — (Zfzxz)z
v n(n—1)

17 x84954.25 — (1189.5)7

17(17 — 1)
_ 1444222.25 — 1414910.25
B 17(16)
29312
272
si =107.765
5 = 10.38

Berdasarkan perhitungan di atas, untuk kelas kontrol diperoleh skor rata-rata

() = 69.97, variansnya (s;) = 107.765 dan simpangan bakunya (s;) =10.38.
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3) Uji NormalitasData

Dalam pendlitian ini, uji normalitas yang digunakan adalah uji Chi

Kuadrat. Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah data berasal dari

populasi yang berdistribusi norma atau tidak, dengan ketentuan bahwa data

berasal dari populasi yang berdistribusi normal jika kriteria x5, < x§

diukur taraf signifikansi « = 0,05

Adapun untuk menguji normalitas terlebih dahulu harus menyusun data

dalam tabel distribusi frekuensi dengan cara sebagal berikut:

a

Menentukan kelas interval yang telah ditentukan pada pengolahan data
sebelumnya, kemudian ditentukan juga batas nyata kelas interval, yaitu batas
atas kelas interval ditambah dengan 0,5

Menentukan luas batas daerah dengan menggunakan tabel “luas daerah di

bawah lengkungan normal standar dari o ke z” namun sebelumnya harus

batas nyata atas - X
S

menentukan nilai z-score dengan rumus: z-score =

Dengan diketahuinya batas daerah, maka dapat ditentukan luas daerah untuk
tiap-tiap kelas interval yaitu selisih dari kedua batasnya berdasarkan kurva z-
score

Frekuensi yang diharapkan (E;) ditentukan dengan cara mengalikan luas
daerah dengan banyaknya data

Frekuensi pengamatan (O;) merupakan frekuensi pada setiap kelas interval

tersebut.
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Batas Batas L uas Frekuens Frekuens
Nilai Kelas Zscore | Luas Daerah diharapkan | pengamatan
Laerah (B) (®))
505 | -1.90 | 0.4713
51-60 0.0844 1.688 3
60.5 | -1.21 | 0.3869
61-70 0.1884 3.768 4
705 | -0.52 | 0.1985
71-80 0.1547 3.094 3
80.5 | -0.11 | 0.0438
81-90 0.1113 2.226 5
905 | 0.17 0.0675
91-100 0.3731 7.462 5

100.5]| 156 0.4406

Sumber : Hasil Pengolahan Data

Maka chi-kuadrat hitung adalah

I ) et

=1 'b'n!

_ (3-1.688)* (4—3.768) (3-3.094)¢ (5-2.226)¢ (5—7.462)

1.688 3.768 3.094 2.226

C(1312)*  (0.232)* (-0.094)* (2.774)* (-2.462)*

1.688 3.768 3.094 2.226 7.462
=1.01+ 0.01+ 0.01+ 3.46+ 0.81
=5.30

7.462

Berdasarkan taraf signifikan « = 0,05 dengan dergjat kebebasan dk =k - 1

=51 =4, lihat tabel distribusi chi-kuadrat uy ) = 9.49. Oleh karena itu,

X <X, Yaitu5.30 < 9.49. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa

datates hasil belgar dari kelas eksperimen berdistribusi normal.




Tabel 4.9. Uji Normalitas Tes Hasil Kelas Kontrol
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Frekuens Frekuens
Nilal Batas Zscore Batas L uas Luas diharapkan | pengamatan
Kelas Daerah Daerah
(E) ()
495 -1.97 0.4756
50-57 0.0907 1.5419 2
575 -1.20 0.3849
58-65 0.2185 3.7145 4
65.5 -0.43 0.1664
66-73 0.2995 5.0915 5
73.5 0.34 0.1331
74-81 0.2334 3.9678 3
815 1.11 0.3665
82-89 0.1034 1.757 3
89.5 1.88 0.4699
Sumber : Hasil Pengolahan Data
Maka chi-kuadrat hitung adalah
k(G — ED°
£ = —————————
X Ze:l E,
_ E-15 ) n (4-37 )* n (=500 )*  (3-38 )  (3-17 )
1.5 .7 5.0 a4y 1.7
_ (0.4581)¢  (0.2855)* (—0.0915)* (-0.9678)* (1.243)*
~ 1.5419 3.7145 5.0915 3.9678 1.757
=0.13+0.02 + 0.01+ 0.23 + 0.87
=1.26

Berdasarkan padataraf signifikan & = 0,05 dengan dergjat kebebasan dk = k

-1 = 5-1 = 4, lihat tabel distribusi chi-kuadrat ey )= 9.49. Oleh karena itu,

2
X nit

datates hasil belgar dari kelas kontrol berdistribusi normal.

< XE, yaitu 1.26 < 9.49. Dengan demikian dapat dismpulkan bahwa
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4) Uji Homogenitas Varians
Setelah kedua kelompok sampel yaitu kelompok eksperimen dan
kelompok kontrol pada penelitian ini dinyatakan berdistribusi normal, maka
selanjutnya uji homogenitas varians kedua populasi tersebut. Uji homogenitas ini
dilakukan untuk mengetahui apakah kedua varians populasi homogen.
Berdasarkan perhitungan di atas, diperoleh s,:>s,: yaitu 209.210 >

107.765, ,TOlak HOJ|kaF > f".o(([(_!’p;)

Sehingga:
_2 2
~ 107.765 >Fo05 (20-1,17-1)
=194> F0’05(19’ 16)
=1.94<221
Dengan demikian Fny < ke atau 1.94 < 2.21 sehingga terima

H; dan tolak H; . jadi dapat dissmpulkan bahwa tidak terdapat perbedaan varians

antara kelas eksperimen dan kelas kontrol.

5) Pengujian Hipotesis

Penulis melakukan pengujian hipotesis dengan menggunakan statistik yaitu

uji-t. Adapun rumusan hipotesis yang akan diuji adalah sebagai berikut:

Ho: 4 = uz  Hasil belgar yang digjarkan menggunakan pendekatan Problem
Posing sama dengan hasil belgar yang digarkan menggunakan
model pembelgjaran langsung pada materi statistika siswa kelas

VIII MTsS Darul Hikmah Kajhu.



60

Hi uy > ;. Hasll belgar yang digiarkan menggunakan pendekatan Problem
Posing lebih tinggi daripada hasil belgar yang digarkan

menggunakan pembelgaran langsung pada materi statistika

siswakelas VIII MTsS Darul Hikmah Kajhu.

Langkah-langkah yang akan dibahas selanjutnya adalah menghitung atau
membandingkan kedua hasil perhitungan tersebut. Dari hasil perhitungan

sebelumnya diperoleh nilai Mean dan Standar Devias pada masing-masing kelas

yaitu:
n;=20 X, =78 sf = 209,210 s, =144
n, =17 %, = 69.97 s£=107,765 s, = 10.38

52 _ (ry—1)83 +(rz—1)83
Tyt —2

_@-D2 2 +(1 -1 7
o 2 +1 -2

(1)1 o #(1)1 4

3
— 4 K=
3
s =118.9332
s =109

Berdasarkan perhitungan di atas, diperoleh s =10,9 dengan demikian dapat

dihitung nilai t sebagai berikut:
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1,1

{Jl'n—l*n—z

_ 78-69.97
109J;;;%

_ 8.03
10.9+/0.05+0.06

803
10.940.11

_ 80
1 .49x0.3

8.0

T 3.2
=245
Pengolahan data pengujian hipotesis dilakukan pada taraf signifikan
u = 0.05 dan dergjat kebebasan adalah (r1; + 1; — 2) = (20 + 17 - 2) = 35. Dari
tabel distribusi t didapat t(y yz ) = 1.70. Sehingga diketahui tp; >t
yaitu 2.45 > 1.70 maka H;; ditolak dan terimaH;. Dalam hal ini dapat disimpulkan
bahwa Hasil belgar matematika siswa yang digarkan dengan menggunakan
Pendekatan Problem Posing lebih tinggi dari pada hasil belgjar matematika siswa
yang digjarkan dengan menggunakan model pembelgaran langsung.
b. Hasl Respon Siswa
Untuk melengkapi data mengenal respon/ masukan terhadap pembelgjaran
materi statistika dengan menggunakan pendekatan pembelgjaran Problem Posing,

maka peneliti memberi angket respon siswa yang diisi oleh 20 orang siswa. Hasil
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respon siswa terhadap pelaksanaan tindakan dapat dilihat dalam Tabel 4.10

pernyataan berikut di bawah ini.

Tabel 4.10 Respon Siswa Terhadap Motivasi dalam Belgar Matematika dengan
Menggunakan Pendekatan Problem Posing

Respon Siswa f, Bobot Skor (ni) n.f
Sangat Setuju 9 4 36
Setuju 11 3 33
Tidak Setuju 0 2 0
Sangat Tidak Setuju 0 1 0
Jumlah 20 69
Skor rata-rata 3,4

Sumber : Hasil Pengolahan Data (2017)
Tabel 4.10 memperlihatkan bahwa siswa termotivasi dalam belgar

matematika dengan menggunakan pendekatan Problem Posing . Skor rata-rata di
atas memperlihatkan bahwa respon siswa dalam hal ini sangat positif.. Mayoritas
siswa menyatakan setuju dan merasa termotivasi dengan belgjar menggunakan
pendekatan Problem Posing.

Tabel 4.11 Respon Siswa Terhadap Tidak Ada Manfaat Belgar dengan
Menggunakan Pendekatan Problem Posing pada Materi Statistika

Respon Siswa f, Bobot Skor (ni) n.f
Sangat Setuju 0 1 0
Setuju 1 2 2
Tidak Setuju 8 3 24
Sangat Tidak Setuju 11 4 44
Jumlah 20 70
Skor rata-rata 35

Sumber : Hasil Pengolahan Data (2017)

Tabel 4.11 memperlihatkan bahwa respon siswa terhadap tidak ada
manfaat belgjar dengan menggunakan pendekatan Problem Posing pada materi
statistika mendapat respon yang sangat positif dengan skor ratarata 3,5.

Mayoritasnya siswa banyak menyatakan sangat tidak setuju bahwa mereka tidak
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ada manfaat belgar dengan menggunakan pendekatan Problem Posing pada

materi statistika.

Tabel 4.12 Respon Siswa Terhadap Kegiatan yang Adadi LKPD Membuat Siswa
Lebih Aktif dalam Mengajukan Pertanyaan

Respon Siswa f, Bobot Skor (ni) n.f
Sangat Setuju 6 4 24
Setuju 12 3 36
Tidak Setuju 2 2 4
Sangat Tidak Setuju 0 1 0
Jumlah 20 64
Skor rata-rata 3,2

Sumber : Hasil Pengolahan Data (2017)

Tabel 4.12 memperlihatkan respon siswa terhadap kegiatan yang ada di

LKPD membuat siswalebih aktif untuk mengajukan pertanyaan. Skor rata-rata di

respo tersebut adalah 3,2. Mayoritas siswa menyatakan setuju bahwa mereka lebih

aktif bertanya dengan proses pembelgaran menggunakan pendekatan Problem

Posing.

Tabel 4.13 Respon Siswa Terhadap Minat Mengikuti Kegiatan Pembelgaran

dengan Pendekatan Problem Posing padaMateri Lain.

Respon Siswa f, Bobot Skor (ni) n.f
Sangat Setuju 6 4 24
Setuju 14 3 42
Tidak Setuju 0 2 0
Sangat Tidak Setuju 0 1 0
Jumlah 20 66
Skor rata-rata 3,3

Sumber : Hasil Pengolahan Data (2017)

Tabel 4.13 memperlihatkan respon siswa terhadap minat mengikuti

kegiatan pembel g aran dengan pendekatan Problem Posing pada materi lain. Skor

rata-rata 3,3 dari respon siswa terhadap pernyataan tersebut kebanyakan siswa
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menyatakan setuju terhadap pendekatan Problem Posing diterapkan pada materi
yang lain.

Tabel 4.14 Respon Siswa Terhadap Tidak Merasakan Perbedaan Antara Belgar
Melalui Pendekatan Problem Posing dengan Belgjar Seperti Biasa

Respon Siswa f, Bobot Skor (ni) n.f
Sangat Setuju 0 1 0
Setuju 4 2 8
Tidak Setuju 10 3 30
Sangat Tidak Setuju 6 4 24
Jumlah 20 62
Skor rata-rata 31

Sumber : Hasil Pengolahan Data (2017)

Tabel 4.14 memperlihatkan respon siswa tentang tidak merasakan
perbedaan antara belgar melalui pendekatan Problem Posing dengan belgar
seperti biasa. Skor rata-rata dari pernyataan tersebut adalah 3,1. Mayoritas siswva
menyatakan tidak setuju bahwa meraka tidak merasakan perbedaan antara belgar
melalui pendekatan Problem Posing dengan belgjar seperti biasa

Tabel 4.15 Respon Siswa Terhadap Tidak Merasakan Suasana Yang Aktif dalam
Kegiatan Pembelgaran dengan Menggunakan Pendekatan Problem

Posing

Respon Siswa f, Bobot Skor (ni) n.f
Sangat Setuju 0 1 0
Setuju 2 2 4
Tidak Setuju 13 3 39
Sangat Tidak Setuju 5 4 20
Jumlah 20 63
Skor rata-rata 3,2

Sumber : Hasil Pengolahan Data (2017)

Tabel 4.15 memperlihatkan respon siswa terhadap tidak merasakan
suasana Yyang aktif dalam kegiatan pembelgaran dengan menggunakan
pendekatan Problem Posing. Dengan skor rata-rata 3,2 maka respon siswa dalam

hal ini sangat positif. Mayoritas siswa menyatakan tidak setuju bahwa meraka
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tidak merasakan suasan yang aktif dalam kegiatan pembelgaran dengan
menggunakan pendekatan Problem Posing.

Tabel 4.16 Respon Siswa Terhadap Dapat dengan Mudah Memahami Materi
Statistika yang Digjarkan Melalui Pendekatan Problem Posing

Respon Siswa f, Bobot Skor (ni) n.f
Sangat Setuju 7 4 28
Setuju 13 3 39
Tidak Setuju 0 2 0
Sangat Tidak Setuju 0 1 0
Jumlah 20 67
Skor rata-rata 3,4

Sumber : Hasil Pengolahan Data (2017)

Tabel 4.16 memperlihatkan bahwa siswa dapat dengan mudah memahami
materi statistika yang digarkan melalui pendekatan Problem Posing. Skor rata-
rata dari pernyataan tersebut adalah 3,4. Mayoritas siswa menyatakan setuju dan
merasa mudah memahami materi statistika yang digjarkan dengan pendekatan
Problem Posing.

Tabel 4.17 Respon Siswa Terhadap Pembelgaran Menggunakan Pendekatan
Problem Posing Membuat Saya Bingung dalam Memahami Materi

Statistika

Respon Siswa f, Bobot Skor (ni) n.f
Sangat Setuju 0 1 0
Setuju 3 2 6
Tidak Setuju 11 3 33
Sangat Tidak Setuju 6 4 24
Jumlah 20 63
Skor rata-rata 3,2

Sumber : Hasil Pengolahan Data (2017)

Tabel 4.17 memperlihatkan respon siswa terhadap pendekatan Problem
Posing membuat siswa bingung dalam memahami materi statistika. Skor rata-rata

di atas memperlihatkan bahwa respon siswa dalam hal ini sangat positif.
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Mayoritas siswa menyatakan tidak setuju bahwa pendekatan Problem Posing
membuat siswa bingung dalam memahami materi statistika
Tabel 4.18 Respon Siswa Terhadap Pembelgjaran dengan Menggunakan

Pendekatan Problem Posing Cocok Diterapkan untuk Materi
Matematika Y ang Lainnya.

Respon Siswa f, Bobot Skor (ni) n.f
Sangat Setuju 5 4 20
Setuju 13 3 39
Tidak Setuju 2 2 4
Sangat Tidak Setuju 0 1 0
Jumlah 20 63
Skor rata-rata 3,2

Sumber : Hasil Pengolahan Data (2017)
Tabel 4.18 memperlihatkan respon siswa tentang Respon siswa terhadap

pembel gjaran dengan menggunakan pendekatan Problem Posing cocok diterapkan
untuk materi matematika yang lainnya. Skor rata-rata dari pernyataan tersebut
adalah 3,2. Mayoritas siswa menyatakan setuju bahwa pembelgaran dengan
menggunakan pendekatan Problem Posing cocok diterapkan untuk materi
matematika yang lainnya.

Tabel 4.19 Respon Siswa Mengenai Pendekatan Problem Posing Membuat Saya
Bosan Dan Tidak Memotivasi Saya untuk Aktif dalam Pembelgjaran.

Respon Siswa f, Bobot Skor (ni) n.f
Sangat Setuju 0 1 0
Setuju 2 2 4
Tidak Setuju 11 3 33
Sangat Tidak Setuju 7 4 28
Jumlah 20 67
Skor rata-rata 34

Sumber: Hasil Pengolahan Data (2017)

Berdasarkan Tabel 4.19 memperlihatkan bahwa pendekatan Problem
Posing membuat saya bosan dan tidak memotivasi saya untuk aktif dalam
pembelgjaran. Dengan skor rata-rata 3,4, maka respon siswa dalam hal ini sangat

positif. Mayoritas siswa menyatakan tidak setuju bahwa pendekatan Problem
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Posing membuat saya bosan dan tidak memotivasi saya untuk aktif dalam
pembel g aran.

Adapun untuk skor rata-rata tentang respon siswa terhadap pendekatan
Problem Posing disgjikan dalam tabel 4.20 berikut ini.

Tabel 4.20 Skor Rata-Rata Respon Siswa

No Pernyataan Skor Rata-rata

1 Saya termotivas dalam belgjar matematika dengan 34
menggunakan Pendekatan Problem Posing. ’
Saya merasa tidak ada manfaat belgar dengan

2 | menggunakan pendekatan problem posing pada 3,5
materi statistika

3 Kegiatan yang ada di LKPD membuat saya lebih 30

aktif dalam mengajukan pertanyaan

Saya berminat mengikuti kegiatan pembelgaran
4 | dengan menggunakan pendekatan problem posing 3.3
pada materi lain.

Saya tidak merasakan perbedaan antara belgjar

5 | mdalui pendekatan Problem Posing dengan belgar 31
seperti biasa.
Saya tidak merasakan suasana yang aktif dalam

6 kegiatan pembel g aran dengan menggunakan 3,2

pendekatan Problem Posing.

Saya dapat dengan mudah memahami materi
7 | Statistika yang digjarkan melalui  pendekatan 34
Problem Posing

Menurut saya, pembelgaran  menggunakan
8 pendekatan Problem Posing membuat saya bingung 3,2
dalam memahami materi statistika.

Menurut saya, pembelgaran  menggunakan
9 pendekatan Problem Posing cocok diterapkan untuk 3,2
materi matematika yang lainnya

Pembelgjaran dengan menggunakan pendekatan

10 | problem Posing membuat saya bosan dan tidak 34
memotivasi saya untuk aktif dalam pembelgaran.
Jumlah 32,9
Skor rata-rata 3.29

Sumber: Hasil Pengolahan Data (2017)
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Tabel 4.20 terlihat bahwa rata-rata respon siswa terhadap komponen
pembelgaran dengan menggunakan pendekatan pembelgjaran problem posing
adalah 3,29. Itu artinya respon siswa terhadap pendekatan Problem posing pada

materi statistika mendapat respon yang sangat positif.

B. Pembahasan
1. Hasl Belgjar Siswa

Hasil belgar adalah perubahan perilaku peserta didik akibat belgar.
Perubahan perilaku disebabkan karena dia mencapal penguasaan atas sgumlah
bahan yang diberikan dalam proses belajar mengajar.* Menurut Nana Sudjana,
hasil belgar adaah kemampuan-kemampuan yang dimiliki peserta didik
setelah ia menerima pengalaman belgjarnya.®

Daam pendlitian menunjukkan bahwa rata-rata hasil belgar matematika
siswa kelompok eksperimen dengan pembelgaran pendekatan Problem Posing
adalah sebesar 78 dan untuk kelompok kontrol dengan model pembelgaran
langsung adalah sebesar 69.97. Berdasarkan uji perbedaan rata-rata dengan uji
pihak kanan (uji t) diperoleh thitung (2.45) > twne (1.70) yang berarti H; ditolak dan
H, diterima sehingga rata-rata hasil belgar matematika siswa yang digjarkan
dengan menggunakan Pendekatan Problem Posing lebih tinggi dari pada hasil

belggar matematika siswa yang digarkan dengan menggunakan model

! Purwanto, Evaluasi Hasil Belajar, (Yogyakarta : Pustaka pelajar, 2009), h. 38-46.

2 Nana Sudjana, Penilaian Hasil Proses Belajar Mengajar, (Bandung: PT Remaga
Rosdakarya, 1999), Cet. 6, h. 22
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pembelgaran langsung. Hasil uji statistik tersebut menunjukkan bahwa hasil
belajar matematika siswa yang digarkan dengan pendekatan Problem Posing
lebih tinggi dibandingkan hasil belgjar dengan model pembelgaran langsung.
Hasil belgjar yang lebih tinggi tersebut diasumsikan bahwa pendekatan Problem
Posing memberikan kontribusi terhadap kemampuan siswa dalam mempelgjari
materi statistika

Problem Posing merupakan pendekatan yang mengharuskan siswa
menyusun pertanyaan sendiri atau memecah suatu soal menjadi pertanyaan-
pertanyaan yang lebih sederhana yang mengacu pada penyelesaian soal tersebut.
Daam pembelgaran matematika, Problem Posing menempati posis yang
strategis. Siswa harus menguasai materi dan urutan penyelesaian soal secara
mendetail.®> Pada pembelgjaran Problem Posing siswa ditempatkan dalam
kelompok-kelompok kecil yang heterogen, terdiri atas 4 atau 5 siswa. Dalam
kelompok ini tidak dibedakan jenis kelamin, suku, bangsa, atau tingkat
kecerdasan siswa. Akan tetapi dalam kelompok ini ada siswa pandai, sedang,
lemah dan masing-masing merasa cocok antara satu dengan yang lainnya.
Dengan pembelgaran ini diharapkan agar siswa dapat meningkatkan keaktifan,
kreatif dan menumbuhkan rasa sosial yang tinggi.

Berbeda dengan model pembelgaran langsung umumnya siswa hanya
sebatas mendengar, menyimak, dan memperhatikan sgja otomatis kemampuan
anak berbeda. Siswa yang lebih banyak mendengar, dan menyimak secara

seksama dimungkinkan dia lebih tinggi hasil belgarnya dibandingkan anak-anak

3Muhammad Thobroni dkk, Belajar & Pembelajaran Pengembangan Wacana dan Praktek
Pembelajaran dalam Pembangunan Nasional, (Jogjakarta: Ar-Ruzz Media, 2013) h. 350
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yang tidak mendengarkan. Hal ini sesuai yang dikemukakan oleh Saragih, “Tidak
sedikit siswa memandang matematika sebagai mata pelgjaran yang membosankan,
menyeramkan bahkan menakutkan”.* Hal ini disebabkan karena siswa kurang

terlibat di dalam kegiatan pembelgjaran.

2. Respon Siswa

Angket respon diberikan kepada siswa pada akhir pertemuan yaitu setelah
siswa menyel esaikan tes akhir. Berdasarkan analisis angket respon diperoleh hasil
bahwa respon siswa terhadap pembelgjaran dengan menggunakan pendekatan
Problem Posing dengan skor rata-rata 3.29 adalah sangat positif, ini berdasarkan
kriteria yang telah ditetapkan. Hal ini sesuai dengan hasil angket yang
menyatakan bahwa siswa senang terhadap kegiatan pembelagjaran tersebut. Rasa
senang siswa terhadap pembelgjaran menunjukkan bahwa pembelgjaran ini
menimbulkan rasa puas bagi siswa. Siswa mengharapkan pembelagjaran
menggunakan pendekatan Problem Posing juga diterapkan pada materi lain. Rasa
senang siswa juga disebabkan oleh adanya kerja sama dalam kelompok dalam
menyelesailkan tugas pada LKPD, siswa juga merasa senang karena bisa
mengekspresikan ide mereka sendiri dengan corak yang beragam bentuk dan
bervariasi. Menurut Meier, kegembiraan belgjar seringkali merupakan penentu
utama kualitas dan kuantitas belgjar yang dapat terjadi. Kegembiraan bukan

berarti menciptakan suasana kelas yang ribut dan penuh hura-hura.Akan tetapi,

*Sahat Saragih, Menumbuhkembangkan Berpikir Logis dan Skap Positif Terhadap
Matematika Melalui Pendekatan Matematika Realistik, (Bandung: PPS UPI), h, 3
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kegembiraan berarti bangkitnya pemahaman dan nilai yang membahagiakan pada
diri siswa.”

Disamping itu, dengan model pembelgaran langsung dimungkinkan
respon siswa dalam belgar sangat tergantung dari gurunya. Karena guru
memegang peran penting untuk meningkatkan respon siswa. Kemudian bukan
hanya pada materi statistika siswa berminat belajar menggunakan pendekatan
problem posing, tetapi siswajuga berminat mengikuti pembelgaran menggunakan
pendekatan problem posing pada materi lain, hal ini bisa dilihat dari hasil respon
siswa pada pernyataan ke 4 dengan skor rata-rata 3,3. Namun, pada penelitian ini

tidak dilakukan angket respon siswa pada pembel gjaran langsung.

*Nyayu K hodijah, Psikologi Belajar, ( Palembang: IAIN Raden Fatah Press, 2006), h, 27
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PENUTUP

A. Kesimpulan

1

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa:
Hasil belgar matematika siswa materi statistika yang di gjarkan dengan
menggunakan pendekatan Problem Posing lebih tinggi daripada hasil belgar
matematika siswa yang di gjarkan dengan menggunakan model pembelgjaran
langsung pada kelas VIII MTsS Darul Hikmah Kahu. Hal ini diketahui

berdasarkan uji-t diperoleh ty;, > t, yaitu 2.45> 1.70

Respon siswa terhadap pembelgjaran matematika setelah digjarkan dengan

pendekatan Problem Posing sangat positif dengan skor rata-rata 3.29.

B. Saran-saran

Berdasarkan penelitian, saran-saran yang dapat penulis sampaikan adalah

sebagal berikut:

1

Diharapkan kepada guru agar dapat menggunakan pendekatan Problem
Posing dalam proses pembelgaran guna mendapatkan hasil belgar yang
optimal.

Kepada pihak sekolah dapat menggunakan pendekatan pembelgjaran
Problem Posing pada materi lain atau pelgjaran lain karena dari hasil
penelitian pendekatan tersebut menunjukkan bahwa pembelgjaran lebih

optimal dan respon siswa sangat positif.

72
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3. Disarankan kepada peneliti lain dapat menerapkan pendekatan Problem
Posing ini pada materi lain maupun pada pelgaran lain dalam penelitian

yang berbeda.
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Lampiran 4
Kelas Eksperimen
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
(RPP1)
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Mata Pelgjaran : Matematika
Kelas/ Semester VI 2
Materi Pokok . Statistika
Alokasi Waktu : 2 X 40 Menit
Tahun Ajaran : 2016/2017

A. Kompetens Inti

1. Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya.

2. Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab,
peduli (toleransi, gotong royong), santun, percaya diri, dalam berinteraksi
secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan
pergaulan dan keberadaannya.

3. Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural) berdasarkan
rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya
terkait fenomena dan kejadian tampak mata.

4. Mencoba, mengolah, dan menygji dalam ranah konkret (menggunakan,
mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak
(menulis, membaca, menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai
dengan yang dipelgjari di sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut

pandang/teori.

80
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B. Kompetens Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi

Kompetensi Dasar

Indikator Pencapaian Kompetensi

1.1 Menghargar dan menghayati
garan agama yang dianutnya.

2.1 Memiliki rasa ingin tahu,
percaya diri, dan ketertarikan
pada matematika serta memiliki
rasa percaya pada daya dan
kegunaan matematika, yang
terbentuk melalui  pengalaman
belgjar.

1.1.1 Merasa bersyukur terhadap karunia
Tuhan atas kesempatan mempelgari

kegunaan matematika dalam
kehidupan sehari hari melalui belgar
statistika.

2.1.1 Menunjukan sikap ingin tahu yang
ditandai dengan bertanya kepada
siswalain atau guru

2.1.2 Menunjukan sikap percaya diri dalam
mengkomunikasikan hasil tugas.

2.1.3 Menunjukan sikap terbuka

2.1.4 Menunjukkan sikap santun

3.14 Memahami teknik penygjian
data dua variabel menggunakan
tabel, grafik batang, diagram
lingkaran dan grafik garis
dengan komputer serta
menganalisis hubungan antara
variabel.

3.14.1 Memahami teknik penyagjian data
dalam bentuk tabel.

3.14.2 Memahami teknik penyagjian data
dalam bentuk diagram/grafik batang.

4.7 Mengumpulkan,
menginterpretasi dan
menyajikan data hasil
pengamatan dalam bentuk tabel,
diagram, dan grafik dari dua
variabel serta mengidentifikasi
hubungan antar variabel.

mengolah,

4.7.1 Menygikan data yang telah diolah
dari hasil pengamatan dalam bentuk
tabel.

Menygjikan data yang telah diolah
dari hasil pengamatan dalam bentuk
diagram/grafik batang.

4.7.2

C. Tujuan Pembelajaran

Melalui pendekatan Problem Posing diharapkan siswa dapat :

Merasa bersyukur terhadap karunia Tuhan atas kesempatan mempelgjari

kegunaan matematika dalam kehidupan sehari hari melalui belgjar statistika

lain atau guru

Menunjukan sikap ingin tahu yang ditandai dengan bertanya kepada siswa

Menunjukan sikap percaya diri dalam mengkomunikasikan hasil tugas
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4. Menunjukan sikap terbuka yaitu menerima pendapat teman baik yang satu

kelompok maupun beda kel ompok

Memahami teknik penyajian data dalam bentuk tabel

Memahami teknik penyajian data dalam bentuk diagram/grafik batang

Bisa menygjikan data yang telah diolah berdasarkan hasil pengamatan dalam

bentuk tabel

8. Bisa menyajikan data yang telah diolah dari hasil pengamatan dalam bentuk
diagram/grafik batang

No g

D. Materi Pembelagjaran
Materi pokok : Statistika
Sub materi : Menyajikan data dalam bentuk tabel dan menyajikan data
dalam bentuk diagram batang

Pertemuan ke-1
1. Penyajian data dalam bentuk tabel dan diagram batang

Diagram batang merupakan penygjian data dalam bentuk persegi panjang yang dicatat
dalam interval tertentu pada bidang cartesius.

Contoh :

Dimisalkan data UAS pelgaran matematika, Data dalam tabel di bawah ini
masih dalam bentuk acak.

Tabel Nilai UAS Pelaiaran Matematika

B35 i it T iy it} HE 95 160 15

| 7% il Bl ns a5 T I ] 4t

] ] &l 85 pli] gl

o0
L

i) 1] ]

el 1] 75 il i 5 g5 Hih a5 Rl

Untuk memudahkan penyusunan data maka disgjijkan dalam bentuk tabel.

Nilai Banyak
70
75
80
85
90
95

HIOOINO|W
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100 3
Jumlah 40

Untuk mengetahui berapa banyak siswa yang memperoleh nilai 70,75,80,85,90, dan 100
tentu kita akan mengalami kesulitan. Cara mudah mengetahui banyak siswa setigp nilai
adalah menyajikan data tersebut dalam bentuk diagram batang seperti gambar dibawah ini..

Diagram Batang

-
=1

Wanvak Sisnn
= ok @ o XD

SRR

nilal M nilal £ milkal Eib nilal & nillal nillal ft nilkal 108
il ai

E. Strategi Pembelajaran
Metode : Tanya jawab dan diskusi kelompok
Pendekatan  : Problem Posing

F. Media, Alat, dan Sumber Belajar
1. Media . Papan tulis, spidol dll

2. Sumber belgjar :Buku matematika siswa untuk SMP/MTskelas VI oleh
Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, penerbit pusat
kurikulum dan pembukuan Kemdikbud, Jakarta 2014.

3. Bahan gar :LKPD 1
G. Langkah-Langkah Pembelajaran
Pertemuan 1
No Sintak PP Kegiatan Guru Kegiatan Siswa C\Il(;l:(?ﬁ
Aperseps : Aperseps :
1. Guru memberikan 1. Siswa  menjawab
salam dan mengajak salam dan berdoa.
1 | Pendahuluan siswa untuk berdoa.
2. Guru menanyakan 2. Siswa bersiap-siap
kepada siswa apakah untuk memulai .
sudah siap belajar pelajaran, 5 Menit
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pada hari ini.

3. Guru 3. Siswa  menjawab
mengkondisikan absen berdasarkan
siswa dengan dengan nama yang
mengabsensi. dipanggil oleh guru

4. Mengingat kembali |4. Siswa
pembelgjaran mendengarkan
sebelumnya tentang penjelasan dari garu
pengertian statistika tentang pengertian

statistika
Motivasi : Motivasi :

1. Guru menyampaikan | 1. Siswa
tujuan pembelgjaran mendengarkan
yang ingin dicapal tujuan yang ingin
dan dicapai dan
menginformasikan menanyakan hal-hal
langkah-langkah yang kurang
pembelgaran dipahami  tentang
pendekatan Problem langkah-langkah
Posing pembelgaran .

pendekatan Problem +5 Menit
Posing

2. Guru menyampaikan | 2. Siswa
manfaat mempel g ari mendengarkan
materi statistika penjelasan dari guru
dalam kehidupan tentang manfaat
sehari-hari mempelgjari  materi

statistika dalam
kehidupan  sehari-
hari

Mengamati : Mengamati :

1. Guru 1. Siswamengamati
menyampaikan penjelasan dari guru
materi tentang tentang cara
penyajian data dalam penyajian data

Kegiatan bentuk tabel dan dalam bentuk tabel +20 Menit
Pengembangan penyajian data dalam dan diagram batang | —
bentuk diagram
batang
2. Guru memberikan 2. Siswamembuat soal

informasi baru yang
berkaitan dengan

sesual dengan
informasi yang
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materi yang sedang
dipelgari, kemudian

diberikan oleh guru
dan

meminta siswa untuk menyel esalkannya.
membuat soal

berdasarkan

informasi tersebut

3. Guru menanggapi . Siswa
soal dan pertanyaan mendengarkan
yang telah dibuat tanggapan dari guru
oleh siswa.

Menanya: Menanya :

1. Padatahap ini guru 1. Siswa mengikuti
membagi siswa instruksi yang
menjadi beberapa diberikan oleh guru
kelompok yang dan siswaberada
beranggotakan 4-5 dalam diskusi
orang kelompok

2. Guru membagikan . Siswamenerima
LKPD 1 kepada LKPD 1 dan siswa
tiap-tiap kelompok mendiskusikan

Kegiatan serta
Penegr apan menyelesaikan .
(Pengaj uan sqal. +15 Menit
Soal) 3. Guru . Siswa membuat

memperhatikan
siswa mengerjakan
LKPD 1 dan
membimbing
seperlunya

serta mengajukan
soal sederhana
yang berkaitan
dengan materi serta
menyel esaikannya
berdasarkan
informasi pada
LKPD 1, dan
bertanya jawab
dengan guru
seperlunya.




86

Mengasosias : Mengasosias :
1. Gurumemintasiswa | 1. Siswabekerjasama
bekerja sama dan dan berbagi
berbagi pengetahuan pengetahuan dalam
dalam menyel esaikan :
menyel esaikan masal ah pada +20 Menit
masalah di dalam LKPD1 dengan
LKPD 1. diskusi kelompok
Mengkomunikasikan : | Mengkomunikasikan :
1. Guru memintasalah | 1. Siswamelaporkan
satu kelompok hasi| diskusinya
untuk didepan kelas dan
mempresentasikan kelompok lain
hasil diskusi mendengarkan/ +10 Menit
kelompoknya ke menanggapi
depan kelas kelompok yang
sedang
mempresentasikan
LKPD 1.
Kesmpulan Kesimpulan
1. Guru mengarahkan 1. Siswamenuliskan
siswa/memberikan kesimpulan dari
penguatan untuk materi yang telah
membuat dipelgari
kesimpulan dari
materi yang telah
Kegiatan dipelgari .
4 Penutup 2. Guru menutup 2. Siswamencatat +5 Menit

pelgaran dengan
menginformasikan
materi pada
pertemuan
berikutnya dan
memberikan PR
serta salam penutup.

tugas yang
diberikan oleh guru
dan menjawab
salam.

H. Penilaian
Penilaian hasil

Penilaian proses

: Penilaian hasil kerja kelompok berupa (LKPD), dan individu (tes

akhir)

:Pengamatan respon siswa setelah pembel gjaran berlangsung.
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Kelas Eksperimen
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
(RPP 2)

Satuan Pendidikan  : MTsS Darul Hikmah Kajhu

Mata Pelgjaran : Matematika
Kelas/ Semester VI 2
Materi Pokok : Statistika
Alokasi Waktu : 2 x40 Menit
Tahun Ajaran : 2016/2017

A. Kompetens Inti

1. Menghargai dan menghayati gjaran agama yang dianutnya.

2. Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab,
peduli (toleransi, gotong royong), santun, percaya diri, dalam berinteraksi
secara efektif dengan lingkungan sosiad dan alam dalam jangkauan
pergaulan dan keberadaannya.

3. Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural) berdasarkan
rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya
terkait fenomena dan kejadian tampak mata.

4. Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret (menggunakan,
mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak
(menulis, membaca, menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai
dengan yang dipelgjari di sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut

pandang/teori
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B. Kompetens Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetens

Kompetensi Dasar

Indikator Pencapaian Kompetensi

1.2 Menghargar dan menghayati
gjaran agama yang dianutnya.

2.2 Memiliki rasa ingin tahu,
percaya diri, dan ketertarikan
pada matematika serta memiliki
rasa percaya pada daya dan
kegunaan matematika, yang

1.1.1 Merasa bersyukur terhadap karunia
Tuhan atas kesempatan mempelgjari

kegunaan matematika dalam
kehidupan sehari hari melalui belgjar
statistika.

2.1.1 Menunjukan sikap ingin tahu yang
ditanda dengan bertanya kepada
siswalain atau guru

2.1.2 Menunjukan sikap percaya diri dalam
mengkomunikasikan hasil tugas.

terbentuk melalui pengalaman [2.1.3 Menunjukan sikap terbuka
belgjar. 2.1.4 Menunjukkan sikap santun
3.15 Memahami teknik penyagjian [3.14.3 Memahami teknik penygjian data

data dua variabel menggunakan
tabel, grafik batang, diagaram
lingkaran dan grafik garis serta
menganalisis hubungan antara
variabel.

dalam bentuk diagram garig/grafik
garis.

3.14.4 Memahami teknik penygjian data
dalam bentuk diagram lingkaran.

4.8 Mengumpulkan,
menginterpretasi dan
menyajikan data hasil
pengamatan dalam bentuk tabel,
diagram, dan grafik dari dua
variabel serta mengidentifikasi
hubungan antar variabel.

mengolah,

4.7.3 Menygikan data yang telah diolah
dari hasil pengamatan dalam
bentuk diagram garis/grafik garis.
Menygjikan data yang telah diolah
dari hasil pengamatan daam
bentuk diagram lingkaran

4.7.4

C. Tujuan Pembelajaran

Melalui pendekatan Problem Posing diharapkan siswa dapat :

Merasa bersyukur terhadap karunia Tuhan atas kesempatan mempelgjari

kegunaan matematika dalam kehidupan sehari hari melalui belgjar statistika

lain atau guru

~w

Menunjukan sikap ingin tahu yang ditandai dengan bertanya kepada siswa

Menunjukan sikap percaya diri dalam mengkomunikasikan hasil tugas
Menunjukan sikap terbuka yaitu menerima pendapat teman baik yang satu

kelompok maupun beda kel ompok
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Memahami teknik penyajian data dalam bentuk diagram garis/grafik garis.
Memahami teknik penyajian data dalam bentuk diagram lingkaran.

Bisa menyagjikan data yang telah diolah dari hasil pengamatan dalam diagram
garig/grafik garis.

8. Bisa menygikan data yang telah diolah dari hasil pengamatan dalam bentuk
diagram lingkaran.

No o

. Materi Pembelajaran
Materi pokok . Statistika
Sub materi : Menygjikan data dalam bentuk diagram lingkaran dan
menyajikan data dalam bentuk diagram garis

Pertemuan ke-2
1. Menysgjikan data dalam bentuk diagram garis.

Diagram garis biasanya digunakan untuk menyagjikan data yang diperoleh
berdasarkan pengamatan dari waktu ke waktu secara berurutan. Sumbu datar
menunjukkan waktu , sedangkan sumbu tegak menunjukkan nilai data untuk suatu
waktu tertentu.

Berdasarkan tabel buatlah dalam diagram garis.
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Menyajikan data dalam bentuk diagram lingkaran
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E. Strategi Pembelajaran

Metode : Tanya jawab dan diskusi kelompok
Pendekatan  : Problem Posing

F. Media, Alat, dan Sumber Belajar

1. Media : Papan tulis, spidol dl

2. Sumber belgjar ‘Buku matematika siswa untuk SMP/MTs kelas VIII oleh
Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, penerbit pusat
kurikulum dan pembukuan Kemdikbud, Jakarta 2014.

3. Bahan gar : LKPD 2
G. Langkah-Langkah Pembelajaran
Pertemuan 2
No Sintak PP Kegiatan Guru Kegiatan Siswa Alokas
Waktu
Aperseps : Aperseps :
1. Guru memberikan 1. Siswa menjawab
salam dan mengajak salam dan berdoa.
siswa untuk berdoa
2. Gurumenanyakan | 2. Siswa bersiap-siap
kepada siswa untuk memulal | +5 Menit
apakah sudah siap pelgjaran.
belgjar pada hari ini.
1 | Pendahuluan |3. Guru 3. Siswa  menjawab
mengkondisikan absen berdasarkan
siswa dengan dengan nama yang
mengabsensi. dipanggil oleh guru
4. Mengingat kembai |4. Siswa
pembelgjaran mendengarkan
sebelumnya tentang penjelasan dari garu
pengertian statistika tentang pengertian
statistika
Motivas : Motivas :
1. Guru menyampaikan |1. Siswa
tujuan pembelgjaran mendengarkan
yang ingin dicapai tujuan yang ingin
dan dicapai dan | %5 Menit
menginformasikan menanyakan hal-hal
langkah-langkah yang kurang
pembelgjaran dipahami  tentang
pendekatan Problem langkah-langkah
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Posing pembelgjaran
pendekatan Problem
Posing
2. Guru menyampaikan Siswa
manfaat mempel g ari mendengarkan
materi statistika penjelasan dari guru
dalam kehidupan tentang manfaat
sehari-hari mempelgjari  materi
statistika dalam
kehidupan  sehari-
hari
Kegiatan Mengamati : Mengamati :
Pengembangan | 1. Guru 1. Siswamengamati
menyampaikan penjelasan dari
materi tentang guru tentang cara
penyajian data penyajian data
dalam bentuk dalam bentuk
diagram garis dan diagram garis dan
penyajian data penyajian data
dalam bentuk dalam bentuk
diagram lingkaran diagram lingkaran
2. Guru memberikan Siswa membuat
informasi baru yang soal sesual dengan | £20 Menit
berkaitan dengan informasi yang
materi yang sedang diberikan oleh
dipelgari, kemudian guru dan
meminta siswa menyel esalkannya.
untuk membuat soal
berdasarkan
informasi tersebut
3. Guru menanggapi Siswa
soal dan pertanyaan mendengarkan
yang telah dibuat tanggapan dari
oleh siswa. guru
Menanya: Menanya :
1. Padatahapiniguru | 1. Siswa mengikuti
K egiatan memba_gi siswa instrgksi yang
Penerapan menjadi beberapa diberikan (_)Ieh _
(Pengajuan kelompok yang guru dan siswa +15 Menit
Soal) beranggotakan 4-5 berada dalam
orang diskusi kelompok
2. Guru membagikan Siswamenerima

LKPD 2 kepada

LKPD 2 dan siswa
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tiap-tiap kelompok mendiskusikan
serta
menyelesaikan
soal.

3. Guru 3. Siswamembuat
memperhatikan serta mengajukan
siswa mengerjakan soal sederhana
LKPD 2 dan yang berkaitan
membimbing dengan materi serta
seperlunya menyel esaikannya

berdasarkan
informasi pada
LKPD 2, dan
bertanya jawab
dengan guru
seperlunya

Mengasosias : Mengasosias :

1 Guru meminta 1. Siswabekerjasama

siswa bekerja dan berbagi

sama dan berbagi pengetahuan

pengetahuan dalam +15 Menit
dalam menyel esaikan

menyel esaikan masal ah pada

masal ah didalam LKPD2 dengan

LKPD 2. diskusi kelompok

Mengkomunikasikan : | Mengkomunikasikan :

1. Gurumemintasalah | 1. Siswamelaporkan
satu kel ompok hasil diskusinya
untuk didepan kelas dan
mempresentasikan kelompok lain
hasil diskusi mendengarkan/ +10 Menit
kelompoknya ke menanggapi
depan kelas kelompok yang

sedang
mempresentasikan
LKPD 2.
Kegiatan Kesimpulan Kesimpulan
Penutup 1. Gurumengarahkan | 1. Siswamenuliskan
siswa/memberikan kesimpulan dari
penguatan untuk materi yang telah | £10 Menit

membuat
kesimpulan dari
materi yang telah

dipelgari
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dipelgari

Guru menutup
pelgaran dengan
menginformasikan
materi pada
pertemuan
berikutnya dan
memberikan PR
serta salam penutup.

2. Siswamencatat
tugas yang
diberikan oleh
guru dan
menjawab salam.

H. Penilaian
Penilaian hasil

Penilaian proses

: Penilaian hasil kerja kelompok berupa (LKPD), dan individu (tes
akhir)
:Pengamatan respon siswa setelah pembel gjaran berlangsung.




Lampiran 5
Kelas Kontrol

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
(RPP 1)

Satuan Pendidikan  : MTsS Darul Hikmah Kajhu

Mata Pelgjaran : Matematika
Kelas/ Semester VI 2
Materi Pokok : Statistika
Alokasi Waktu : 2 x40 Menit
Tahun Ajaran : 2016/2017

A. Kompetens Inti

1
2.

Menghargai dan menghayati g aran agama yang dianutnya.

Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab,
peduli (toleransi, gotong royong), santun, percaya diri, dalam berinteraksi
secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan
pergaulan dan keberadaannya.

Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural) berdasarkan
rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya
terkait fenomena dan kejadian tampak mata.

Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret (menggunakan,
mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak
(menulis, membaca, menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai
dengan yang dipelgari di sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut

pandang/teori.
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C.
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Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi

Kompetensi Dasar

Indikator Pencapaian Kompetensi

1.1 Menghargar dan menghayati
gjaran agama yang dianutnya.

2.1 Memiliki rasa ingin tahu,
percaya diri, dan ketertarikan
pada matematika serta memiliki
rasa percaya pada daya dan
kegunaan matematika, yang

1.11

2.1.1

2.1.2

Merasa bersyukur terhadap karunia
Tuhan atas kesempatan mempelgjari
kegunaan matematika dalam
kehidupan sehari hari melalui belgjar
statistika.

Menunjukan sikap ingin tahu yang
ditandai dengan bertanya kepada
siswalain atau guru

Menunjukan sikap percaya diri dalam
mengkomunikasikan hasil tugas.

terbentuk melalui pengalaman [2.1.3 Menunjukan sikap terbuka
belgjar. 2.1.4 Menunjukkan sikap santun
3.14 Memahami teknik penygjian 3.14.1 Memahami teknik penyajian data

data dua variabel menggunakan
tabel, grafik batang, diagram
lingkaran dan grafik garis
dengan komputer serta
menganalisis hubungan antara
variabel.

dalam bentuk tabdl.

3.14.2 Memahami teknik penyagjian data

dalam bentuk diagram/grafik batang.

4.7 Mengumpulkan, mengolah,
menginterpretasi dan
menyajikan data hasil

pengamatan dalam bentuk tabel,
diagram, dan grafik dari dua
variabel serta mengidentifikasi
hubungan antar variabel.

4.7.1

4.7.2

Menygjikan data yang telah diolah
dari hasil pengamatan dalam bentuk
tabel.

Menygjikan data yang telah diolah
dari hasil pengamatan dalam bentuk
diagram/grafik batang

Tujuan Pembelajaran

Melalui proses saintifik, siswa dapat :

1. Merasa bersyukur terhadap karunia Tuhan atas kesempatan mempelgari
kegunaan matematika dalam kehidupan sehari hari melalui belgjar statistika
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2. Menunjukan sikap ingin tahu yang ditandai dengan bertanya kepada siswalain

atau guru

Menunjukan sikap percaya diri dalam mengkomunikasikan hasil tugas

Memahami teknik penyajian data dalam bentuk tabel

Memahami teknik penyajian data dalam bentuk diagram/grafik batang

Bisa menygjikan data yang telah diolah berdasarkan hasil pengamatan dalam

bentuk tabel

7. Bisa menygjikan data yang telah diolah dari hasil pengamatan dalam bentuk
diagram/grafik batang

© 0k~ w

D. Materi Pembelajaran
Pertemuan ke-1
1. Penygjian data dalam bentuk tabel Penyajian data dalam bentuk lingkaran

Diagram batang merupakan penyajian data dalam bentuk persegi panjang yang
dicatat dalam interval tertentu pada bidang cartesius.

Contoh :

Dimisalkan data UAS pelgaran matematika, Data dalam tabel di bawah ini
masih dalam bentuk acak.

Tabel Nilai UAS Pelgjaran Matematika

£S5 e it ] o1l &l HE 95 1410 5

g o Filh] i) 85 45 [0 il i 4l

iy 83 i i3 | T 85 a0 & 85

il e B T kil &l " 45 il 95 i

Untuk memudahkan penyusunan data maka disgjijkan dalam bentuk tabel.

Nilai Banyak
70
75
80
85
90
95
100

Jumlah

Blw|s|ojo|~lo|w




97

Untuk mengetahui berapa banyak siswa yang memperoleh nilai 70,75,80,85,90, dan
100 tentu kita akan mengalami kesulitan. Cara mudah mengetahui banyak siswa
setigp nilai adalah menyajikan data tersebut dalam bentuk diagram batang seperti
gambar dibawah ini.

Diagram Batang

i II II' i

il AT3 rilini £ nilwi Hb il H rriliai Qi nilii 95 niliai T0HD
MNilal

=i
=

BRanyak Siswa
L T T St it TR S - |

E. Modd / Metode/ Pendekatan

Metode : Tanya jawab, dan ceramah
Model : Pembelgjaran langsung
F. Mediadan Sumber Belgjar
1. Media : Papan tulis, spidol dll
2. Sumber belgar . Buku matematika siswa untuk SMP/MTs kelas VI

oleh  Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan,
penerbit pusat kurikulum dan pembukuan Kemdikbud,
Jakarta 2014.
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Pertemuan 1
. . . : Alokasi
Kegiatan Kegiatan Guru Kegiatan Siswa Waktu
- Aperseps :
Aperseps : , 1. Siswa menjawab salam
1. Guru memberikan dan berdoa
salam dan mengajak
siswa untuk berdoa. > Siswa bersian-s
2. Guru menanyakan ' K a lap
kepada siswa apakah untu_ memuia N .
Pendahuluan sudah siap belajar pelgaran. 5 Menit
pada hari ini.
3. Quru mengkondisikan 3. Siswa menjawab absen
siswa dengan i
sesuai dengan nama
mengabsen : ,
yang dipanggil
Motivas : Motivas :
1. Guru menyampaikan | 1. Siswa mendengarkan
tujuan pembelagjaran tujuan yang ingin
yang ingin dicapai. dicapai.
2. Gurumenyampaikan | 2. Siswa mendengarkan +5 Menit
manfaat mempel gjari manfaat  mempelgari -

materi statistika
dalam kehidupan
sehari-hari

materi statistika dalam
kehidupan sehari-hari




99

Kegiatan
Inti

Mengamaiti :

1. Guru memintasiswa
mengamati cara
penyajian data dalam

Mengamaiti :

1. Siswamengamati cara
penyajian data dalam
bentuk tabel dan

siswa untuk mau ke
depan menyelesaikan

menyel esaikan |atihan
sodl

bentuk tabel dan diagram batang yang
diagram batang sedang dijelaskan oleh
guru
2. Gurumemintasiswva |2. Siswabersama-sama +10 Menit
mengamati contoh mengamati contoh soal
soal tentang yang dijelaskan oleh
penyajian data dalam guru tentang penyajian
bentuk tabel dan data dalam bentuk
diagram batang tabel dan diagram
batang
Menanya : Menanya :
1. Padatahap ini guru 1. Siswa bertanyahal-
meminta siswa untuk hal yang belum
bertanya dimana ada mengerti tentang
hal-hal yang belum penyajian data dalam
dimengerti tentang bentuk tabel dan
penyajian data dalam diagram batang :
bentuk tabel dan +10 Menit
diagram batang
2. Guru memintasiswa 2. Siswa bertanya tentang
untuk bertanya soal yang belum
tentang contoh soal dipahami
dimana ada yang
belum dipahami
Mengasosias : Mengasosias :
1. Guru memberikan 1. Siswa mengerjakan
beberapa | atihan soal latihan soal yang
yang berkaitan diberikan oleh guru :
dengan penyajian +30 Menit
data dalam bentuk
tabel dan diagram
batang.
Mengkomunikasikan : | Mengkomunikasikan :
1. Guru mencoba 1. Siswayang bisamaju
meminta kepada ke depan untuk +10 Menit
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Kegiatan
Penutup

latihan soal

2. Guru memintasiswa
yang mgu kedepan | 2. Siswamenjelaskan cara
untuk menjelaskan menyel esaikan soal
cara penyelesaian kepada siswayang lain
soal kepada siswa
yang lainnya.

Kesimpulan Kesimpulan

1. Guru memberitahukan | 1. Siswamenuliskan

kepada setiap siswa
agar menuliskan
kesimpulan tentang
materi statistika yang
sudah dipel gjari

Guru memberitahukan
kepada siswa materi
yang akan dipelgjari
untuk pertemuan
berikutnya

Guru memberikan
tugas rumah kepada
siswa.

kesimpulan akhir
tentang materi
statistika yang sudah
dipelgari

2. Siswamendengarkan
materi apayang
diberikan oleh guru
untuk pertemuan
berikutnya.

3. Siswamenerimatugas
yang diberikan oleh
gurul.

+10 Menit

H. PENILAIAN

a. Teknik penilaian
b. Bentuk instrument

: Testertulis
: Soal Essay (lampiran 1)




Lampiran 1
Latihan soal kelas kontrol

Materi penyajian data dalam bentuk tabel dan diagram batang

Petunjuk mengerjakan sod
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1

2.

a. Bacalah Basmallah sebelum mengerjakan sod
b. Selesaikan soa yang mudah terlebih dahulu
c. Isilah namadan kelas pada lembar jawaban mu!
d. Waktu mengerjakan soa 30 menit
e. Jikaadahal-hal yang kurang jelas silahkan tanyakan
L atihan
Berikut ini adalah hasil PEMILUKADA di suatu kabupaten ditunjukkan pada
tabel berikut
Pasangan calon bupati A B C D E F
Persentase perolehansuara | 23% | 15% | 37% 6% 12% | 7%
Coba sgjikan diagram tersebut dalam diagram batang !
Buatlah diagram batang dari tabel berikut ini
Banyak Siswa
Kelas Laki-laki Perempuan
VIIIA 16 14
VIl B 12 18
VIII C 15 19
VI D 14 18
VIII E 13 17
VIII F 15 16
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3. Nila ratarrata Ujian Nasional dari MTsS Darul Hikmah Kajhu tahun pelgjaran

2015/2016 adalah sebagai berikut:

a.  Tahun 2011 mata pelgaran Bahasa Indonesianilai rata-ratanya adalah
8,37, Matematika 9,02. IPA 8,67, dan Bahasa Inggris 8,87

b. Tahun 2012 mata pelgaran Bahasa Indonesianilai rata-ratanya adalah
8,86, Matematika 8,89. IPA 8,90, dan Bahasa Inggris 8,50

c. Tahun 2013 mata pelgaran Bahasa Indonesianilai rata-ratanya adalah
8,73, Matematika 9,20. IPA 9,00, dan Bahasa Inggris 8,97

d. Tahun 2014 mata pelgaran Bahasa Indonesianilai rata-ratanya adalah
8,50, Matematika 9,10. IPA 8,00, dan Bahasa Inggris 8,50

Berdasarkan data nilai rata-rata Ujian Nasional diatas susunlah data
tersebut dalam bentuk tabel!

Selamat M engerjakan
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Kelas Kontrol
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
(RPP 2)
Satuan Pendidikan  : MTsS Darul Hikmah Kajhu
Mata Pelgjaran : Matematika
Kelas/ Semester VI 2
Materi Pokok . Statistika
Alokasi Waktu : 2 X 40 Menit
Tahun Ajaran : 2016/2017
A. Kompetens Inti

Menghargai dan menghayati gjaran agama yang dianutnya.

Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab,
peduli (toleransi, gotong royong), santun, percaya diri, dalam berinteraksi
secara efektif dengan lingkungan sosia dan alam dalam jangkauan
pergaulan dan keberadaannya.

Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural) berdasarkan
rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya
terkait fenomena dan kejadian tampak mata.

Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret (menggunakan,
mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak
(menulis, membaca, menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai
dengan yang dipelgjari di sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut

pandang/teori.
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Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi

Kompetensi Dasar

Indikator Pencapaian Kompetensi

1.2 Menghargar dan menghayati
gjaran agama yang dianutnya.

2.2 Memiliki rasa ingin tahu,
percaya diri, dan ketertarikan
pada matematika serta memiliki
rasa percaya pada daya dan
kegunaan matematika, yang

1.1.1 Merasa bersyukur terhadap karunia
Tuhan atas kesempatan mempelgjari

kegunaan matematika dalam
kehidupan sehari hari melalui belgjar
statistika.

2.1.1 Menunjukan sikap ingin tahu yang
ditandai dengan bertanya kepada
siswalain atau guru

2.1.2 Menunjukan sikap percaya diri dalam
mengkomunikasikan hasil tugas.

terbentuk melalui pengalaman [2.1.3 Menunjukan sikap terbuka
belgjar. 2.1.4 Menunjukkan sikap santun
3.15 Memahami teknik penygjian 3.14.3 Memahami teknik penyajian data

data dua variabel menggunakan

diagram/grafik  garis, grafik
lingkaran, diagram lingkaran
dan grafik garis dengan

komputer serta menganalisis
hubungan antara variabel.

dalam bentuk diagram/grafik garis
3.14.4 Memahami teknik penyagjian data
dalam bentuk diagram lingkaran.

4.8 Mengumpulkan, mengolah,
menginterpretasi dan
menyajikan data hasil
pengamatan dalam  bentuk

diagram/grafik garis, diagram,
dan grafik dari dua variabel
serta mengidentifikasi hubungan
antar variabel.

4.7.3 Menygikan data yang telah diolah
dari hasil pengamatan dalam bentuk
diagram/grafik garis.

Menygjikan data yang telah diolah
dari hasil pengamatan dalam bentuk
diagram lingkaran

4.7.4
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C. Tujuan Pembelajaran

Melalui proses saintifik, siswa dapat :

1

© 0k w

D.

Merasa bersyukur terhadap karunia Tuhan atas kesempatan mempelgjari
kegunaan matematika dalam kehidupan sehari hari melalui belgjar statistika
Menunjukan sikap ingin tahu yang ditandai dengan bertanya kepada siswalain
atau guru

Menunjukan sikap percaya diri dalam mengkomunikasikan hasil tugas
Memahami teknik penyajian data dalam bentuk diagram/grafik garis
Memahami teknik penyajian data dalam bentuk diagram/grafik lingkaran

Bisa menygjikan data yang telah diolah berdasarkan hasil pengamatan dalam
bentuk diagram/grafik garis

Bisa menygjikan data yang telah diolah dari hasil pengamatan dalam bentuk
diagram/grafik lingkaran

Materi Pembelajaran

Pertemuan ke-2

1. Menyagjikan data dalam bentuk diagram garis.

Diagram garis biasanya digunakan untuk menyajikan data yang diperoleh
berdasarkan pengamatan dari waktu ke waktu secara berurutan. Sumbu datar
menunjukkan waktu , sedangkan sumbu tegak menunjukkan nilai data untuk suatu
waktu tertentu.

Berdasarkan tabel buatlah dalam diagram garis.

e 2,00
Dulan | Kurs Rupial . 11800 |

B : : TR -

Farmari RpPAMLG0| = Cang ] j#

Felnuari B, 200, 00 § ok 7

hiarct Rpl0.000.00 5 1oiiea | /""

4l Rpio o000 3 -0 |

bl wptosooon| £ I——r""!"- - g

F— 4 e | -

Mni T 00,260 000 E. nEnn | g

buli iplonov.onl §  J40 i

A pusus RpLOS00.00 = :jlt:lt: O -

Foptemher T 00 S0k O RAM

kLol B 11000, 00 & o L =
S EF R

[erecinber Bppll 400,00 ¥ ™ i

Megcmibaer T 11,500, 00

Tahus 2013



106

. Menyajikan data dalam bentuk diagram lingkaran

nIHE‘I'.I'I mn 1ITIE’C Aaram 1 :rixm-m:,r-r IEE.] RTE T TR J1 B i bl H‘l1}l3|_'|'i;t3l1l I:I.H|il | IMIPFI 1} i:ll!'ll'l Il lﬂmlhﬂ.‘ MI"II}'JJ';C )
d=ta dalam bentulr dismrom linglaras hampic cama dengan menysjiban dama dalso bentule diapmam

hiatang dan diagrar garis

g

Jeniz Pelerjaan
[Pemsnaai Dapes Sdipdl
[Prm i Swisia

Banvak Jenis Fﬁhﬂiﬂl‘l‘l
2

ITHMLPOLEL

[RTTA™

[Petan:

N-'l‘:l[ A :ll'ﬂfl

Fedamang

- [ N ) RS S Y

1 mn-lam

JUMLAIL

Model / Metode/ Pendekatan

Metode
Model

: Tanya jawab, dan ceramah
: Pembelgjaran langsung

Media dan Sumber Belajar

1. Media
2. Sumber belgjar

: Papan tulis, spidol dl

: Buku matematika siswa untuk SMP/MTs kelas VI

oleh Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan,
penerbit pusat kurikulum dan  pembukuan
Kemdikbud, Jakarta 2014.
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Pertemuan 2
Kegiatan Kegiatan Guru Kegiatan Siswa C\;g::ﬁ?
Apersepsi :
1. Guru memberikan ADErsens -
salam dan mengajak PErseps .
) 1. Siswamenjawab
siswa untuk berdoa.
salam dan berdoa.
2. Guru menanyakan > Sisvabersian-s
kepada siswa apakah ' ap-Siap
. ) untuk memulai :
Pendahuluan sudah siap belgjar olaiaran +5 Menit
pada hari ini. begaran.
3. Siswamenjawab
3. Guru )

. absen sesuai dengan
mengkondisikan nama yang dipanggil
siswadengan yang dipangg
mengabsen

Motivas : o
1. Guru 'V'O“V?‘S :
. 1. Siswa
menyampaikan
. mendengarkan
tjuan tujuan yang ingin
pembel gjaran yang dicapai
ingin dicapai. : '
2. Siswa
2. Guru :
. mendengarkan +5 Menit
menyampaikan manfaat
manf aat . .
mempelgjari materi mer_np_ela;arl materi
L statistika dalam
statistika dalam kehidupan sehari-
kehidupan sehari- Al P

hari
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Kegiatan
I nti

Mengamaiti :

1. Guru memintasiswa
mengamati cara
penyajian data dalam
bentuk diagram/grafik
garis dan diagram
lingkaran

2. Guru memintasiswa
mengamati contoh
soal tentang

penyajian data dalam

Mengamati :

1. Siswamengamati
carapenygian data
dalam bentuk
diagram/grafik garis
dan diagram
lingkaran yang
sedang dijelaskan
oleh guru

2. Siswabersama-sama
mengamati contoh
soal yang dijelaskan
oleh guru tentang

+10 Menit

penyajian data
bgntuk , : dalam bentuk
diagram/grafik garis . ) :

: diagram/grafik garis

dan diagram i
. dan diagram
lingkaran :

lingkaran

Menanya : Menanya :

1. Padatahapini guru | 1. Siswa bertanyahal-
meminta siswa hal yang belum
untuk bertanya mengerti tentang
dimana ada hal-hal penyajian data
yang belum dalam bentuk
dimengerti tentang diagram/grafik garis
penyajian data dan diagram
dalam bentuk lingkaran +10 Menit
diagram/grafik garis
dan diagram
lingkaran 2. Siswa bertanya

2. Guru memintasiswa tentang soa yang
untuk bertanya belum dipahami
tentang contoh soal
dimana ada yang
belum dipahami

Mengasosias : M enoasosias -

1. Guru memberikan 1 SQSNa men' eriakan
beberapa latihan - 9f 9e!) +30 Menit

latihan soal yang

soal yang berkaitan
dengan penyajian

diberikan oleh guru
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data dalam bentuk
diagram/grafik garis
dan diagram
lingkaran.

Mengkomunikasikan :
1. Guru mencoba

Mengkomunikasikan :
1. Siswayang bisa

meminta kepada maju ke depan untuk
siswa untuk maju menyel esaikan
ke depan | atihan soal
menyel esaikan
|atihan sod +10 Menit
2. Guru memintasiswa | 2. Siswamenjelaskan
yang maju ke depan cara menyelesaikan
untuk menjelaskan soal kepada siswa
cara penyelesaian yang lain
soal kepada siswa
yang lainnya.
Kesimpulan :
Kesimpulan
1. Guru . .

) 1. Siswamenuliskan
memberitahukan kesimpulan akhir
kepada setiap siswa P )
agar menuliskan tent_an_gg( materi dah
kesimpulan tentang (Sjt.at"alsu. ayang su
materi statistika yang Ipeigar

! L 2. Siswa

. sudah dipelgjari
Kegiatan 2. Guru mend_engarkan +10 Menit
Penutup memberitahukan materi apa yang

) . diberikan oleh guru
kepada siswa materi untuk pertemuan
yang akan dipel gjari Uk p

berikutnya.
untuk pertemuan
berikutnya . .

) 3. Siswa menerima
3. Guru memberikan tuas vana diberikan
tugas rumah kepada gas yang
: oleh guru.

siswa.

H. PENILAIAN

a. Teknik penilaian
b. Bentuk instrument

: Testertulis

: Soal Essay (lampiran 1)




Lampiran 1

Latihan soal kelas kontrol

Materi penyajian data dalam bentuk diagram garis dan diagram lingkaran

Petunjuk mengerjakan soal

a

b
C.
d.
e

Bacalah Basmallah sebelum mengerjakan sod
Selesaikan soa yang mudah terlebih dahulu

Isilah nama dan kelas pada lembar jawaban mu!

Waktu mengerjakan soal 30 menit

Jika ada hal-hal yang kurang jelas silahkan tanyakan

110

Latihan

1. Banyaknya penduduk dari satu kecamatan ditunjukkan dalam tabel dibawah

ini

Nama desa Banyak penduduk
Laki-laki Perempuan

Tanjong 250 350
Darussalam 100 200
Baet 175 250
Peuniti 75 150
Lingke 300 350
Keudah 150 125

a. Buatlah diagram garis dari data tersebut ?
b. Apakesimpulan tentang banyaknya penduduk laki-laki dan perempuan dari

setiap desa ?
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Dalam satu minggu banyaknya kenderaan yang melintas dijalan tol tercatat
dalam tabel berikut

Hari Banyaknya K enderaan

Senin 2.500
Selasa 1.500
Rabu 1.700
Kamis 1.800
Jum’at 1.000
Sabtu 900

Minggu 600

a.  Buatlah diagram lingkaran dari data tersebut
b. Tentukan persentase banyaknya kendaraan setiap hari dalam sepekan
c. Apakesimpulan kalian tentang banyaknya kenderaan yang melintas dalam

sepekan dijalan tol ?

Selamat M engerjakan



Lampiran 6

|EVBAR KERIAPESERTA DI

MataPelgaran : Matematika
Kelas/ Semester : VIII/ 2 (Genap)
Materi Pokok : Statistika

Petunjuk diskusi

Duduklah sesuai dengan kel ompokmul!

Isilah nama anggota kel ompok pada kolom dibawah ini!
Baca dan pahami LKPD yang dibagikan!

Kerjakanlah LKPD dengan tertib dan tenang!

® 2 o T ®

Jika ada hal-hal yang kurang jelas silahkan tanyakan kepada gurumu!

Kelas:

Kelompok :

Anggota: 1.
2.
5.

112
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Diketahui data ukuran sepatu siswakelas VIl MTsS Darul Hikmah Kajhu
adalah sebagai berikut.

Addlia 26 Mira 40 Zahrul 38
Annisa 38 Muliyani 40 Risma 40
Anis 35 Muliyana | 39 Sawa 37
Cut Addlia | 37 Nikma 35 Silfana 41
Dedek 40 Nur Sgjida | 34 Fatimah 38
Hafna 39 Nurlis 40 Siti 39
Herliana 35 Nurul 42 Suri 40
Ismah 34 Nuzulul 41 Y anti 36
Ismaya 38 Permata 38 Zakia 37
Mistahul 43 Rida 37 Ririn 36

Berdasarkan data ukuran sepatu di atas buatlah dua pertanyaan yang
bersangkutan dengan penyajian data dalam bentuk tabel dan diagram batang !
Contoh pertanyaan

Bagaimanakah cara membuat tabel nya supaya |ebih sederhana ?

Pertanyaan




MataPelgaran : Matematika
Kelas/ Semester : VIII/ 2 (Genap)
Materi Pokok : Statistika
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Petunjuk diskusi

a. Duduklah sesuai dengan kel ompokmu!

b. Isilah nama anggota kelompok pada kolom dibawah ini!

c. Bacadan pahami LKPD yang dibagikan!

d. Kerjakan LKPD dengan tertib dan tenang!

e. Jikaadahal-hal yang kurang jelas silahkan tanyakan kepada gurumu!

Kelas:

Kelompok :

Anggota: 1.
2.
5.



berikut

Bulan penjualan Laptop Komputer
Januari 10 12
Februari 15 8
Maret 8 18
April 12 12
Mei 15 10
Juni 18 8
Juli 24 20
Aqgustus 21 22
September 15 18
Oktober 16 14
November 8 10
Desember 6 8

115

1. Diketahui datanilai penjualan labtop dan komputer dalam setahun adalah sebagai

Berdasarkan data penjualan laptop dan komputer di atas buatlah dua pertanyaan yang

berhubungan dengan diagram garis!
Contoh pertanyaan

Pada bulan apa penjualan laptop dan komputer paling tinggi ?

Pertanyaan
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2. Daam suatu polin terhadap 1.000 pemirsa tentang acara yang paling disukai
pada salah satu stasiun Televis didapatkan data yang disajikan dalam bentuk
diagram lingkaran sebagai berikut.

AcaraTV yang Paling Disukai

Berdasarkan data siaran TV yang paling disukai di atas buatlah dua pertanyaan yang
berhubungan dengan diagram lingkaran!

Contoh pertanyaan

Acara apakah yang paling banyak diminati pemirsa ? dan berapa banyak pemirsa
yang meminatinya ?



Lampiran 7

Angket Respon Siswaterhadap Pelaksanaan Pembelajaran Matematika

dengan Pendekatan Problem Posing

Nama Sekolah : MTsS Darul Hikmah Kajhu
Mata Pelgjaran : Matematika

Materi Pokok . Statistika

Nama Siswa

Kelas/ Semester VI Genap

Hari / Tanggal Y A
Petunjuk:

1. Berilah tanda (v ) pada kolom yang sesuai dengan pendapatmu sendiri tanpa
dipengaruhi oleh siapa pun
2. Pengisian angket ini tidak mempengaruhi nilai matematika sehingga kamu
tidak perlu takut mengungkapkan pendapatmu yang sebenarnya.

Keterangan : SS = Sangat Setuju

TS =Tidak Setuju

S = Setuju STS = Sangat Tidak Setuju

No

Pernyataan

Respon Siswa

SS

S

TS

STS

Saya termotivasi dalam belgjar matematika dengan
menggunakan Pendekatan Problem Posing.

Saya merasa tidak ada manfaat belgar dengan
menggunakan pendekatan problem posing pada
materi statistika

Kegiatan yang ada di LKPD membuat saya lebih
aktif dalam mengajukan pertanyaan

Saya berminat mengikuti kegiatan pembelgaran
dengan menggunakan pendekatan problem posing
pada materi lain.

Saya tidak merasakan perbedaan antara belgjar
melalui pendekatan Problem Posing dengan belgjar
seperti biasa.

Saya tidak merasakan suasana yang aktif dalam
kegiatan pembel g aran dengan menggunakan
pendekatan Problem Posing.
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Saya dapat dengan mudah memahami materi
Statistika yang digarkan melalui  pendekatan
Problem Posing

Menurut saya, pembelgaran  menggunakan
pendekatan Problem Posing membuat saya
bingung dalam memahami materi statistika.

Menurut saya, pembelgaran menggunakan
pendekatan Problem Posing cocok diterapkan
untuk materi matematika yang lainnya

10

Pembelgjaran dengan menggunakan pendekatan
Problem Posing membuat saya bosan dan tidak
memotivasi saya untuk aktif dalam pembelgaran.




Lampiran 8
POST-TEST
Petunjuk:

»  Tulisah namadan kelas terlebih dahulu pada lembar jawaban masing-masing
»  Jawablah pertanyaan-pertanyaan dibawah ini dengan lengkap dan benar

1. Berikut ini adalah data nilai rapor dari Aminah siswa kelas VIII MTsS Darul
Hikmah Kaghu. Pelgjaran Agama 80, IPA 75, IPS 70, Matematika 77, Bahasa
Arab 80, Bahasa Indonesia 90, Bahasa Inggris 75, Olah Raga 85, dan PPKn 80.
Sqjikanlah data tersebut dalam bentuk tabel dan diagram batang. Serta apa yang
bisa kamu ambil kesimpulan dari data nilai rapor tersebut!

2. Berikut ini adalah datatentang tabungan siswa setiap bulan selama satu tahun

Bulan Jumlah Tabungan
Januari 30.000
Februari 25.000
Maret 45.000
April 35.000
Mei 20.000
Juni 33.000
Juli 15.000
Aqgustus 10.000
September 22.000
Oktober 28.000
November 18.000
Desember 20.000

Berdasarkan data di atas:
a. Sgjikanlah dalam bentuk diagram batang !
b. Pada bulan berapa tabungan siswa paling banyak dan pada bulan berapa
tabungan siswa paling sedikit ?
c. Jika siswa tersebut menabung terus seperti itu selama 3 tahun, berapakah
jumlah uang tabungan yang siswa tersebut peroleh ?

119



120

3. Berikut ini adalah data banyak penjualan roti dan es krim setiap hari selama

satu minggu.
. Banyak Penjualan
Harl Roti Eskrim
Senin 25 30
Selasa 23 35
Rabu 28 33
Kamis 30 38
Jum’at 22 20
Sabtu 26 32
Minggu 10 15

Berdasarkan data di atas :
a. Sgjikanlah datatersebut dalam bentuk diagram garis!

b. Kesimpulan apa yang bisa kamu ambil berdasarkan data tersebut ?

4. Berikut adalah data dari 100 orang siswa yang menyukai pelgaran Agama,
Matematika, Biologi, Olah raga, dan Kimia. Dari 100 orang siswaternyata 12
orang menyukai pelgaran Agama, 15 orang menyukai pelgaran Matematika,
18 orang menyukai pelgjaran Biologi, 25 orang menyukai pelgjaran olah raga
dan 20 orang menyukai pelgaran kimia.

a. Sgjikanlah data tersebut dalam bentuk diagram lingkaran dan tentukan
persentase masing-masing pelgaran yang disukai siswa!

b. Berapa persen siswa yang tidak menyukai kelima jenis pelgaran
tersebut ?

=Good Luck =



Lampiran 9

LEMBAR VALIDAS
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)

Mata Pelgjaran . Matematika
Materi Pokok . Statistika
Kelas/ Semester . VII/ Genap
Kurikulum Acuan . K13

Penulis : Said Nasruddin
NamaValidator

Pekerjaan Validator

A. Petunjuk
Berikan tanda cek list (V) dalam kolom penelitian yang sesuai menurut
pendapat bapak/ibu!
Keterangan:
1 : berarti “tidak baik”
2 : berarti““kurang baik”
3 : berarti““cukup baik™
4 : berarti““baik”
5 : berarti “sangat baik”

B. Penilaian Ditinjau dari Beberapa Aspek

SKALA PENILAIAN

No ASPEK YANG DINILAI 1 > 3 7 5

I FORMAT

1. Kgelasan pembagian materi
2. Sistem penomoran jelas

3. Pengaturan/ tata letak

4. Jenis dan ukuran huruf sesuai

[l | BAHASA

1. Kebenaran tata bahasa

2. Kesederhanaan struktur kalimat

3. Sifat komunikatif bahasa yang digunakan
4. Kejelasan petunjuk dan arahan

[ | 1Sl

1. Kebenaran isi/ materi

2. Dikelompokkan dalam bagian-bagian
yang logis

3. Kesesuain dengan K.13

4. Pemilihan strategi, pendekatan, metode,
dan sarana pembel garan dilakukan
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No

ASPEK YANG DINILAI SKALA PENILAIAN

1 2 3 4 5

dengan tepat, sehingga memungkinkan
siswa aktif belgjar

5. Kesesuaian dengan alokasi waktu yang
digunakan

6. Kegiatan guru dan kegiatan siswa
dirumuskan secara jelas sehingga mudah
dilaksanakan oleh guru dalam proses
pembelgjaran di kelas

7. Kelayakan sebagai perangkat
pembelgjaran

C. Penilaian Umum
Kesimpulan penilaian secara umum?*):

RPP ini: b. RPPini:

1: tidak baik 1 : Belum dapat digunakan dan masih
memerlukan konsultasi

2 : kurang baik 2 : Dapat digunakan dengan banyak revisi

3: cukup baik 3 : Dapat digunakan dengan sedikit revisi

4 : baik 4 : Dapat digunakan tanpa Revisi

5 : baik sekali

*) Lingkari nomor/angka sesuai dengan penilaian Bapak/Ibu

D. Komentar dan Saran Perbaikan

Validator

NIP.




Lampiran 10

LEMBAR VALIDAS
LEMBAR KEGIATAN PESERTA DIDIK (LKPD)

Mata Pelgjaran . Matematika

Materi Pokok . Statistika
Kelas/Semester - VII/Genap
Kurikulum Acuan : K.13

Penulis : Said Nasruddin
NamaVaidator : ...
Pekerjaan Validator: ...............cccevvnennnn

A. Petunjuk
Berikan tanda cek list (V) dalam kolom penelitian yang sesuai menurut pendapat
bapak/ibu!
Keterangan:
1: berarti “Tidak Baik”
2: berarti “Kurang Baik”
3: berarti “Cukup Baik”
4: berarti “Baik”
5: berarti “Sangat Baik”

B. Penilaian Ditinjau dari Beberapa Aspek

SKALA PENILAIAN

No ASPEK YANG DINILAI 1 > 3 a 5

I FORMAT

1. Kgelasan pembagian materi
2. Memiliki dayatarik

3. Pengaturan ruang/tata | etak
4. Jenis dan ukuran huruf sesuai

Il | BAHASA

1. Kebenaran tata bahasa

2. Kesesuaian kalimat dengan taraf berpikir
dan kemampuan membaca sesuai usia
siswa

Mendorong minat untuk bekerja

K esederhanaan struktur kalimat
Kesesuaian kalimat pada LKS

K gelasan petunjuk dan arahan tidak
menimbulkan pengertian negatif ganda

o0k w

[ |19
1. Kebenaran isi/materi
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No

ASPEK YANG DINILAI

SKALA PENILAIAN

1

2

3

4

5

Dikelompokkan dalam bagian-bagian
yang logis

Masal ah yang diberikan tidak membuat
siswa khawatir

K esesuaian pembel gjaran dengan
pendekatan Problem Posing
Peranannya untuk mendorong siswa
dalam mengaplikasikan konsep secara
mandiri

Kelayakan sebagai perangkat
pembelgjaran

C. Penilai

an Umum

Kesimpulan penilaian secara umum*):

a LKSin

1: Tidak Baik

2: Kurang Baik
3: Cukup Baik

4: Baik
5: Baik

i: b. LKSini:

4. Dapat digunakan tanpa Revisi

Sekali

*) Lingkari nomor/angka sesuai dengan penilaian Bapak/Ibu

D. Komentar dan Saran Perbaikan

1: Belum dapat digunakan dan masih
memerlukan konsultasi
2: Dapat digunakan dengan banyak revisi

3: Dapat digunakan dengan sedikit revisi

Banda Aceh,

Validator

NIP.



Lampiran 11

LEMBAR VALIDAS
ANGKET RESPON SISWA

Mata Pelgjaran . Matematika

Materi Pokok . Statistika

Kelas/ Semester . VII/Genap
Kurikulum Acuan . K13

Penulis : Said Nasruddin
NamaValidator e

Pekerjaan Validator @ ...,

A. Petunjuk
Berikan tanda cek list (V) dalam kolom penelitian yang sesuai menurut pendapat
bapak/ibu!
Keterangan:
1 : berarti “tidak baik”
2 : berarti “*kurang baik”
3 : berarti “cukup baik™
4 : berarti “baik™
5 : berarti “sangat baik”

B. Penilaian Ditinjau dari Beberapa Aspek

SKALA PENILAIAN
1 2 3 4 5

No ASPEK YANG DINILAI

I FORMAT

1. Memiliki dayatarik

2. Pengaturan/tata letak

3. Jenisdan ukuran huruf sesuai

I BAHASA

1. Kebenaran tata bahasa

2. Kesesuaian pertanyaan dengan
kemampuan membaca siswva

K esederhanaan struktur kalimat

Sifat komunikatif bahasa yang digunakan
K g elasan petunjuk dan arahan

[l

K ebenaran pertanyaan

Dikelompokkan dalam bagian-bagian

yang logis

3. Kelayakan sebagai perangkat
pembelgjaran

NP DOk~ Ww
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C. Penilaian Umum

Kesimpulan penilaian secara umum*):

a. Angket responini: b. Angket respon ini:

1: tidak baik 1 : Belum dapat digunakan dan masih
memerlukan konsultasi

2 : kurang baik 2 : Dapat digunakan dengan banyak revis

3 : cukup baik 3 : Dapat digunakan dengan sedikit revisi

4 : baik 4 : Dapat digunakan tanpa Revis

5: baik sekali

*) Lingkari nomor/angka sesuai dengan penilaian Bapak/Ibu

D. Komentar dan Saran Perbaikan

Banda Aceh ... ............... 2017

Validator

NIP.



Lampiran 12

LEMBAR VALIDASI TESHASIL BELAJAR

Mata Pelgjaran . Matematika

Materi Pokok . Statistika

K elas/Semester - VII/Genap
Kurikulum Acuan : K.13

Penulis : Said Nasruddin
NamaValidator
Pekerjaan Validator: .............cccoceivininnnn

A. Petunjuk

1. Sebaga pedoman untuk mengisi table validasi isi, bahasa dan penulisan soal
sertarekomendasi, hal-hal yang perlu diperhatikan antaralain:
a Vdidas is
1) Kesesuaian soa dengan tujuan pembelgaran yang tercermin dalam
indikator pencapaian hasil belgar
2) Kegelasan perumusan petunjuk pengerjaan soa
3) Kejelasan maksud soa
b. Bahasadan penulisan soal
1) Kesesuaian bahasa yang digunakan pada soal dengan kaidah bahasa
Indonesia yang baik dan benar
2) Kaimat matematika soal yang tidak menafsirkan pengertian ganda
3) Rumusan kalimat soa komunikatif, menggunakan bahasa yang
sederhana, mudah dimengerti, dan menggunakan kata-kata yang di
kenal siswa
c. Rekomendasi
2. Berilah tanda silang (x) dalam kolom penilaian yang sesuai menurut

Bapak/Ibu
Keterangan:
Validas Is Bahasa dan Penulisan Soal Rekomendasi
. SDF : Sangat dapat TR : Dapat digunakan
V¢ Valid dipahami ta?\F;))are\%si
CV: Cukup Valid DF : Dapat dipahami RK : Dapat digunakan
' P dengan revisi kecil
KV: Kurang Valid KDF:  Kurang (_Jlapat RB : Dapat dlgupa}kan
dipahami dengan revisi besar
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TDF: Tidak dapat PK : Belum dapat
TV: Tidak Vaid dipahami digunakan, masih perlu
konsultasi

B. Penilaian Terhadap Tes Akhir

No. Validitas | si Bahasa dan Penulisan Soal Rekomendasi

soal V | CV | KV | TV | SDF DF KDF | TDF | TR | RK | RB | PK

N O O A W N

C. Komentar dan Saran Perbaikan

Banda Aceh, 2017

Validator

NIP.




No ASPEK YANG DINILAI SpalAren AN
5. Kesesuaian dengan alokasi waktu yang o] |
digunakan L
6. Kegiatan guru dan kepiatan siswa | ]
dirumuskan secara jelas sehingza mudah ,
dilaksanakan olel guru dalam proses [
pembelajaran di kelas | { : st )
7. Kelayakan sebagai perangkat i | \_/
| pembelajaran igd ] |
C. PenilaianUmum
Kesimpulan penilaian secara umum®*):
4. RPPini: b. RPPinj:
1 : tidak baik 1 : Belum dapat digunakan dan masih
memerinkan konsuiias
2 : kurang baik 2 : Dapat digunakan dengan banvak revisi
3 : cukup baik @Dapm digunakan dengan sedikit revisi
@bﬂik 4 : Dapat digunakan tanpa Revisi

5 : baik sekali

*) Lingkari nomor angka sesuai demgen pendirian Bapal: fbu

D. Komentar dan saran perbaikan
" Bdabeberapa hal yang bl i pecbail | paik dorl peniilisan
_dan  banaga

~ Covihoya 7 ditahap init Clﬂ'ed‘{‘ mqmnh E(ac{a tahap Tni v
. Petiiman kota mmbung w?zrh Al Awpgam

__penuiisan  Tmbithan
Banda Aceh . .. ... . 2017

Vidator

( klustun sprvA

Nip.




T EMBAR VALIDASI
LEMBAR KEGIATAN SISWA (LKS)

Maia Pelajaran . Matematika
Materi Pokok . Statistika
Eclas/Semester  : VIII/Genap

Kurikulum Acuan : K I3
Penulis  Said Masguddin
Nama Validator }f,hufﬂﬁ %mﬁ““?d

Pekerjaan Validator:  00%w |

T

A, Petunjok
Berikan tanda cek list () dalam kolom penelitiun yang sesuai menurut peridapat
bapak/ibu!
Keterangan:
1: berarii “Tidak Baik™
2: berarti "Kurang Baik”
3: berarti “Cukup Batk”
4: berarti “Baik™
3: berarti “Sangat Baik”

B. Penilaian ditinjaw dari heberapa aspek

'No | ASPEK YANG DINTLAI L SRR ENHAT vy
112137475
T | FORMAT ! '
' 1. Kejelasan pembagian materi | v
2. Memiliki daya tarik | v
3. Pengaturan ruang/lata letak ‘ v [
4. Jenis dan ukuran hurof sesual ok
I | BAHASA ‘ l
1. Kebenaran tata bahasa , ol
| 2, Kesesuain kalimat dengan taraf berpikir ] | |
i dan kemampuan membaca scsual usia , E
siswa | | . i
l 3. Mendorong minat untuk bekerja '
i 4. Kesederhanaan struktur kalimat v
I 5. Kesesuaian kalimat pada LKS | i ":j/
| 6. Kejelasan petunjuk dan arahan tidak ‘
: menimbulkan pengertian negatif ganda |
[ I ! 1S] -! o
1. Kcbenaran isi/materi f , .
,‘ 2. Dikelompokkan dalam bagian-bagran i W/
| yanglogis i |




| No ASPEK YANG DINTLAI | SKALA PENILAIAN

12 |3[7475s

siswa khawatir ' |
4. Kesesuain pembelajaran dengan |
I| pendekatan Prolem Posing - |

%

3. Masalah yang dibetikan tidak membuat | | ' Y

5. Peranannya untuk mendorong siswa
dalam mengaplikasikan konsep secara ! ¥
mandin | | 1

6. Kelayakan sebagai perangkat | ' : \/
pembelajaran ﬁ i

C. Penilaian Umum
Kesimpulan penilaian sccara umum™);

a. LKS ni; b, TKS i
1: Tidak Baik 1! Belum dapat digunakan dan masih
metnerlukan konsultasi
2: Kurang Baik 2: Dapat digunakan dengan banyak revisi
3: Cukup Baik apat digunakan dengan sedikit revisi
@Baik 4: Dapat digunakan tanpa Revisi

§: Baik Sekall
*) Lingkari nomoriungka sesval dengan penilaion Bapak/ Thu

D. Komentar dan saran perbaikan

TR R e N

Barnda Acch, 2017

Walidator

\
Va2
R ;
{ o ik }
Nip.




LEMBAR VALIDASI

- ANGKET RESPON SISWA
Mata Pelajaran . Malematika
Mater Pokok : Statistika
Kelas/ Semester ;. VIIL'Genap
Kurikulum Acuan @ K.I3
Penulis  Said Nasruddin
Nama Validator - Ehucnul | Soprina,.gd

Peketjaan Validator © fo®n

A, Petunjuk
Benikan tanda cek list () dalam kolom penelitian yang sesuai menurut pendapat
bapalk/ibu!
Keterangarn:

s berarn “tidak baik™

. berarti “kurang baik”

s berarti “cukup baik”

s berarti “hark "

. berarti “sangat bait”

O A R N s

B. Pepilaian ditinjau dari beberapa aspek

| _SKALA PENILAIAN

Ne | ASP_EK YANG DINILAI SEREEAE NI

I | FORMAT ' i
1. Memiliki daya tarik : ’
2. Pengaturanitata Tetak _ I| "'/
3. Jenis dan ukuran huruf sesuai et

O | BAHASA I
|. Kebenaran tata bahasa .
2. Kesesuam pertanyaan dengan kemampuan ! v
membaca siswa IJ G
Kesederhanaan struktur kalimat w

T

3. Relayakan schagai peranghat
pembelajaran

3.
4. Sifat komunikatif bahasa vang digunakan ;
5. Kejelasan petunjuk dan arahan i !
I | IST | b ot E
|
. 1. Kebenaran pertanyaan } ) . a
! - 2. Dikelompokkan dalam bagian-bagian i
: yang logis ‘ - ‘
|




€. Penilaian Umum

Kesimpulan pemlaian secara umum®*):

a. Anpgket respon ini: b. Angket respon ini:

1 tidak baik L : Belum dapat digunakan dan masth
memerlukan konsultasi

2 : kurang baik 2 : Dapat digunakan dengan banyak revisi

3 cukup baik @)apat digunakan dengan sedikit revisi

4 - baik 4 : Dapat digunakan 1anpa Revisi

5 - haik sekald

*) Linghori nomaor/angha sesual dengen penilaian Bapak Thu

B, Komentuar dan saran perbaikun
O] O N S "
w‘ﬁ* verbﬂ«w ?@*’“*"“‘*-jﬁfiﬁffﬁIﬁiﬁﬁ'.ﬁjjjj'.LLIZZLZZZZZZ'_ZZ'.ZLZL'.'LZj'.'j"

Banda Aceh .. ... 2007

Walidator

C

Mgl CATRANA

I\i ip.



LEMBAR VALIDASI TES HASIL BELAJAR

Mata Pelajaran . Maiematika

Maten Pokok . Statistika
Kelas/Semester  © VIIT/Genap

Kurikulum Acuan @ ¥ H

Penulis : Aﬁru?dm

Nama Validator ofrine, M?d

Pekerjaan Validator: _i]_':_’?}!".‘.

A, Petunjuk

1

Sebagal pedoman untuk mengisi table validasi isi, bahasa dan penulisan soal
serta rekomendasi, hal-hal yang perlu diperhatikan antara lain:
a. Validasi isi
¢ Kesesuaian soal dengan tuyjuan pembelajaran yang tercermin dalam
indikator pencapaian hasil belajar
s Kejelasan perumusan petunjuk pengerjaan soal
»  Kejelasan maksud soal
b, Bahasa dan penulisan soal
e Kesesuaian bahasa yang digunakan pada soal dengan kaidah bahasa
Indonesia vang baik dan benar
v Ralimal matemalthy svdl yang tidak menafsirkan pengertian ganda
* Rumusan kahmat soal komunikatif, mengpunakan bahasa yang
sederhana, mudah dimengerti, dan menggunakan kata-kata yang di
kenal siswa
c. Rekomendasi

2 Berilah tanda silang (x) dalam kolom penilaian yvang sesuai menurut
Bapak/Ibu
Keferungun.
Validasi Isi Bahasa dan Penulisan Soal | Rekomendasi
I & e ]
: SDF : Sangat dapat IR : Dapat digunakan
i & Velie dipahami | tanpa revisi
J.f"/ﬂ\a _ | A5 |
finize IDF |: Dapat dipahami RE / Dapat digunakan !
UV, Lukup Valid U dengan revisi kecil |
| : . KDV, Kurang dapat RB : Dapat digunakan ]
[Rs Rusing Vd]"d ~_ dipaham _dengan revisi besar |
' TDF ; Tidak dapat PK : Belum dapat
TV Tidak Valid | dipahanm digunakan, masih periu
| konsultasi g




B. Penilaian terhadap Tes Akhir

. Validitas Isi Bahasa dan Penulisan Soal i Rekomendasi
soal |V | CVIKV [TV SDF | DF [KDF | IDF | TR| RK | RB|¥K
BEd | T ] " w |
2 v | v | vz
| 3 | f“/ |
3 y s . v
5 - - = S— Ii -
| i
[
s _ ;

i

?ﬂﬂlﬂﬂlﬂ.h 'ﬁja_l hcmwr \&q“ 4 =| = f H‘\
J“Tjgbu“ﬁ ‘3""?1“ Femuaﬂmﬂ 5'-1{"’-"-"1Mhi-nﬂh Pu“lﬂbHannh‘t-a_

Banda Aceh,

2017

\ Walidator

‘::HHNUL E&Pmr-m

SRR e
Nip.




Angket Respon Siswa Terhadap Pelaksanann Pembelajaran Matematika
Dengan Pendekatan Problem Posing

Nama Sekolah :MTsS Darul Hikmah Kajhu
Mata Pelajaran : Matematika

Materi Pokok : Statistika

Nama Siswa . Sawe | Amande
K elas / Semester : VI / Genap

Hari / Tanggal - Seloso 1 208200
Petunjuk:

|. Derilah tanda (¥ ) pada kolom yang sesuai dengan pendapatmu sendiri tanpa
dipengaruhi oleh siapapun

2. Pengisian angket ini tidak mempengaruhi nilai matematika schingga kamu
tidak perlu takut mengungkapkan pendapatmu yang sebenamya.
Keterangan @ S5 = Sangat Setuju TS =Tidak Setuju
S = Setuju STS = Sangat Tidak Setuju
Respon Siswa
Mo | Pernyataan " SS 1S S _§_T§_
1 Saya termotivasi dalam belajar matematika dengan |
menggunakan Pendekatan Problem Po.r.-mg v
2 | Saya merasa tidak ads manfaat belajar dengan 1
menggunakan pendekatan problem posing pada | L/
materi statistika I ) ]
[_3 | Kegiatan yang .adz di LKPD membual saya I.al:r1l1| {
| ahnf dalam mengajukan pertanyaan -‘v/l
4 ‘Enya berminat mut,@,lkutl kcgmtan an‘le'ﬂ_]ﬂl’&l‘l ¥ |
dengan menggunakan pendekatan prablem posing \/
pada materi lain, | 4
5 | Saya tiduk merasikan perbedasn antara belajar | i
melalui pendekatan Problem Posing dengan belajar | | L\’/
| seperti biasa, | i
6 | Saya tidak dak merasakan suasana yang aktif dalam
kegiatan pembelajaran dengan menggunakan \ \,,/ .
| pendekatan Froblem Posing. ;
7 | Saya dapat dcngan mudah memahami materi
Statistika vang diajarkan  melalui  pendekatan \_// ‘ {
Problem Posing . . - s




Menurut  sava, pembelajaran menggunakan |
pendekatan  Problem Posing membuat  sava
bingung dalam memahami materi statistika. i

| untuk materi matematika yang lainnya

Menurut  saya,  pembelajaran menggunakﬁn-1
pendekatan  Problem  Posing cocok  diterapkan

10

Pembelajaran dengan menggunakan pendekatan
Froblem FPosing membuat saya bosan dan tidak |

memotivas! saya unluk akiof dalam 1Jemb§laiara_n. ]




Mata Pelajaran  : Matematika

Kelas / Semester : VIIIf 2 (Genap)
Malen Pokok : Statistika

Petunjuk diskusi

a. Duduklah sesuai dengan kelompokmu!

b. Isilah nama anggota kelompok pada kolom dibawah ini!

Baca dan pahami LKPD vang dibagikan!

d. Kerjakanlah LKPD dengan tertib dan tenang!

¢. Jika ada hal-hal yang kurang jelas silahkan tanyakan kepada gurumu!

&

' Kelas :\Ij-2
' Kc]nmpok 3
Anggnta 1. Ks:f)‘m"(. f:c?yw
i sy ’Wﬂr ﬁ_LlﬂM-jaL & M,]gfaxvf Jﬂ’!‘-’”ﬂ)‘f
cpayo ﬂgiﬂﬂm 6. Murl's ]
|




Diketahu data ukuran sepatu siswa kelas VIII MTsS Durul Hikmah Kajhu

adalah sebagai berikut,

Adelia 26 | Mira 40 " Zahrul 38
F._a.“mrﬁsa iR I Muliy.a_ni ﬁ 40 | Risma 40 &
Amnis i5 ' Muliyana | 39 Salwa 37

Cut Adelia |37 - Nikma 35  Silfana | 41

Dedek 40 | Nur Sajida | 34 Fatimah 38 )
{lafna 39 Nurlis 40 Siti 39
Herliana | 35 Norl |42 Suri 70
[Tsmah |34 | Nuzalul 41 Yanti 36

Ismaya 38 Permata | 38 7Zakia 37
Mistahul EE LRjda 37 | Ririn 6

Berdasarkan data ukuran sepamu di

atas buatlah dua

perfanyan yvang

bersnngkl,ltnn dengan PEI‘[}’EijiﬂI'i data dalam bentuk tabel dan diagram batang !

Contoh pertanyaan

Bagimanakah cara membuat tabelnya supaya lebih sederhana *

Pertanyaan

1y Qeatled. pongpyion. dakel.. diatas mericol. dagrom balo

2 Urvikan  ulbvran sepate. yang. terkecil. ke derbesor

mrelolu thjf}jr‘ﬂ-"

3]

penyelesaian

1)

olotum’ bendtuk Jobet ?
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LEMBAR KERJA PESERTA DID

Mata Pelajaran  : Matematika
Kelas/ Semester : VIII/ 2 (Genap)
Materi Pokok : Statistika

Petunjuk diskusi

a. Duduklah sesuai dengan kelompokmu!

b. Isilah nama anggota kelompok pada kolom dibawah ini!

¢. Baca dan pshami LKPD vang dibagikan!

d. Kerjakan LKPD dengan tertib dan tenang!

¢. Jika ada hal-hal yang kurang jclas silahkan tanyakan kepada gurumu!

Kelas : \w - 2

' Kelompok : o1 el
Anggota : 1. Hapna lrowon 3. MUILCIN
: 2. Anisa  jazid 4. Mt wfo
i
1

5. Galnla ayvando 6. plyruiul




L. Diketahui daia nilai penjualan labtop dan komputer dalam setahun adalah sebagai
berikut 5

Bulan penjualan Laptop !| ) Komputer |
Januari B ! 10 | e -
| Februari E 15 8 |
Maret ! 8 ' 8

April 10 ' 12

Mei T 35 | 10

Juni 18 g

Juli T -20

Agusius 21 ) 22

i September ) 5 18 |
Oktober 16 14 |
November | B B 10 ‘
Desember 6 J g |

Berdagarkan data penjualan labtop dan komputer di atas buatlah dua pertanyaan vang
berhubungan dengan diagram garis!

Contoh pertanyaan

Pada bulan apa penjualan laptop dan komputer paling tinggi 7

Pertanyaan
) Pode bulan apa pegealan  lapfr dan  Rmpuks  olig fopokA 2

2y Buatiah  dibgron  dors  Geqval demon  dota i atee ]

Penyelesaian

Ecﬁmfipﬂda LT I



Dalam suate polin terhadap 1000 pemirsa lentang acara yang paling disukai
pada salah satu stasiun-Telivist didapatkan data yvang disajikan dalam bentuk

diagram lingkarzn sebagi berikut,

Acara TV yang Paling Disukai

RBerdasarkan data siaran TV yang paling disukai di atas buatlah dua pertanyaan yang
herhubungan dengan diagram ligkaran!

Contoh pertanyaan

Acara apakah yang paling banyak diminati pemirsa ? dan berapa banyak pemirsa
yang meminatinya 7

Pcn?;ym?ﬁraﬁo' bongal  penTrig  yang  oem ipeti corerey Glah Forga;

2y Bewpa | bangex | femrsa Yang  mensinan cmre (nfekaiment 7

Penyelesaian o
k.00 - 1P . 130 orang
2) %a" (1000 2 TG00t = ACO OB e :
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Lampiran 13

Data Hasil Belgjar Siswa Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol

129

Kelas Eksperimen Kelas Kontrol
No Nama Siswa Hasll No Nama Siswa Hasil Tes
Tes
1 | AddiaMéeati Putri 80 1 Manda 88
2 | AnnisaJazilla 94 2 Fajar Maulana 63
3 | Afpalrawan 91 3 Rifki Maulana 64
4 | HelianaLubis 89 4 Hadya Munnaza 59
5 | Ismah Hayati 95 5 Haris Wahyudi 67
6 | IsmayaAzzarah 63 6 Caisar Anjab 73
7 | MiraUlfa 75 7 M. Al Khadafi 50
8 | Muliyani 62 8 M. Ibrahim 78
9 | Mulyana 51 9 M. Maulana Ibrahim 70
10 | Nikma Maulida 90 10 | Mistahuddin 83
11 | Nur Alliansyah 51 11 | Muhammad Farhan 52
12 | Nur Sgjida 56 12 | Saghifar 86
13 | Nuzulul Ansani 82 13 | Muhammad Qadri 71
14 | Permata Fonna 99 14 | Puji Andriansyah 75
15 | RidhaFatimah 65 15 | ZamraKusuma Putra 71
16 | Risma 68 16 | Muhammad Ilham 63
17 | Sawa Amanda 91 17 | Rafi Qul A’la 76
18 | Siti Masyitah 76
19 | Suri Fitiani 84
20 | Zakia Rahmi 86
Mengetahui, Aceh Besar, 25 Maret 2017
Guru Sekolah Penulis,
Masrul Khalis, S. Pd Said Nasruddin




Lampiran 14
Data Mentah Hasil Angket Respon Siswa

No

Pernyataan

TS

STS

Saya termotivas dadam belgar
matematika dengan menggunakan
Pendekatan Problem Posing.

11

Saya merasa tidak ada manfaat belgjar
dengan menggunakan pendekatan
problem posing pada materi statistika

11

Kegiatan yang ada di LKPD membuat
saya lebih aktif dalam mengajukan
pertanyaan

12

Saya berminat mengikuti kegiatan
pembelgaran dengan menggunakan
pendekatan problem posing pada
materi lain.

14

Saya tidak merasakan perbedaan
antara belgar melalui pendekatan
Problem Posing dengan belgar
seperti biasa.

10

Saya tidak merasakan suasana yang
aktif dalam kegiatan
pembel gjaran dengan menggunakan
pendekatan Problem Posing.

13

Saya dapat dengan mudah memahami
materi  Statistika yang digarkan
melalui pendekatan Problem Posing

13

Menurut saya, pembelgaran
menggunakan pendekatan Problem
Posing membuat saya bingung dalam
memahami materi statistika.

11

Menurut saya, pembelgaran
menggunakan pendekatan Problem
Posing cocok diterapkan untuk materi
matematika yang lainnya

13

10

Pembelgaran dengan menggunakan
pendekatan Problem Posing membuat
saya bosan dan tidak memotivasi saya
untuk aktif dalam pembelgjaran.

11

130
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Lampiran 15

Kunci jawaban pos-test

No Penyelesaian Skor
Tabel datanilai rapor Aminah
Pelajaran Nilai
Agama 80
|PA 75
IPS 70
Matematika 77 10
Bahasa Arab 80
Bahasa Indonesia 90
Bahasa Inggris 75
Olah Raga 85
PPKn 80
Diagram batang
1 . o
Nilai
100
80
60 10
40
20
0 : = Nilai
T B B
v &6‘ ’b"’,b Q& éb\ﬂ‘ 0\,5(\
X
NP Q)gz@
Siswa bisa membuat kesimpulan c

Contohnya, nilai rapor tertinggi aminah yaitu pada pelgjaran
Bahasa indonesia dan terendah yaitu pada pelgaran IPS

131
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a. Diagram batang

yaitu 301,000 x 3 = 903,000

50000
45000
40000
35000
30000
25000 -
20000 - M Series2
15000 - _ 15
10000 - M Seriesl
5000 -
0 .
C CC ¥ =g E= v s s e
FESEREEEiiias
s 2 = w o £ o o
£ <2033
& z 8
b. Tabungan siswa paling banyak yaitu pada bulan Maret
Dan tabungan paling sedikit adalah pada bulan Agustus 5
¢. Jumlah uang tabungan yang diperoleh selamatigatahun 5
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a Diagram garis
40
35 /\/A\
30 A
25 ~V e Banyak
20 Penjualan Roti
- \\ 20
\ = Banyak
10 Penjualan
Eskrim
5
0 T T T T T T 1
RO SN R SRS SN
Q Q > X
& 7 F (@
b. Ternyata selama satu minggu penjualan eskrim lebih 5

banyak yang laku dari pada penjualan roti
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a. Diagram lingkaran dan persentase mata pelgjaran

20

b. Siswayang tidak menyukai kelimajenis pelgjaran adalah
10%




Lampiran 16

Dokumentasi Pendlitian

Diskusi kelompok
"‘
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Lampiran 17

© oo N A ODNRE

10.

Nama

Tempat/ Tanggal Lahir

Jenis Kelamin
Agama

K ebangsaan/Suku
Status

Alamat
Pekerjaan/Nim
Nama Orang Tua
a. Ayah

b. l1bu

c. Alamat
Pendidikan

a SD/MI

b. SMP/MTs

c. SMA/MA

d. Perguruan Tinggi

DAFTAR RIWAYAT HIDUP

: Said Nasruddin

: Leupu, 01 Januari 1994

: Laki-Laki

: Islam

> Indonesia/Aceh

: Belum Kawin

: Jn. Malahayati. Krueng cut, des. Baget. Bitussalam
: Mahasiswa/261222900

: Said Usman
: Cut Manyak
: Leupu, Geumpang. Kab. Pidie

: SDN 1 Panton Leupu Tamat tahun 2006

: SMPN 1 Geumpang Tamat tahun 2009

: SMAN 1 Geumpang Tamat tahun 2012

: Prodi Pendidikan Matematika Fakultas Tarbiyah

dan Keguruan Jurusan Masuk tahun 2012/2013

Pendliti

Said Nasruddin
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